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ABSTRAK

Nama : Rangga Aditya
Program Studi  : {Imu Hubungan Internasional
Judui . Perluasan Kerjasama China dengan Taiwan pada 4 November

2008 di Taipei

Thesis ini mencoba untuk menjawab mengeps China menyepakatt
perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei. Dalam
tujuan untuk menjawab pertanyaan terscbut, penelitian ini menggunakan konsep
unceriainly untuk melihat bagaimana kerjasama dapat tercipta akibat turunnya
uncertainty antara China dengan Taiwan. Metode penclitian yang digunakan
dalam peneligan ini adatah case sty dengan melibat pada kerfasama yang teriadi
antarg China dengan Taiwan sepanjang 1987 hingga 2008,

Pada uji hipotesis yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa penurunan
uncerfainty antarsa China dengan Tatwan menyebsbkan China menyepakati
perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei. Temuan-
ternuan yang didepatkan dani penelitian ini adalah penuronan wncertainty antara
China dengan Taiwan tferjadi akibat adanya institusi vang sesuai, pertukaran
informasi yang simetris dan policy coordination yang tinggl diantara keduanya
sehinggn kerlasama dapat tercipta dalam interaksi keduanya.

Kata Kunei:
Keriasama, Perselisihan, Uncedginty, China~-Taiwan, Institusi
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ABSTRACT

Name : Rangga Aditya

Study Program  : International Relations Studies

Title : China-Taiwan Ceoperation Expansion on 4 November 2008 in
Taipei

This thesis is txymg to answer why China deals the wider agreement with
Taiwan on November 4™, 2008 in Taipei. To answer this question, this analysis
deploys uncertainty concept to highlight how cooperation is influenced by the
degradation of uncertainty between them. Research methodology used in this
analysis is case study. This methodology is used to highlight the cooperation
between China and Taiwan from 1987 until 2008

Hypothesis examination is done fo prove that the degradation of uncertainty
between China and '}‘aiwan causes China desling its wader cmpemﬁan with
Taiwan on November 4™, 2008 in Taipei. Hypothesis examination is supported by
data, which describe how the degradation of uncerfainty happens because the
gxistence of appropriate instifution, symmetric information gxchange, and high
pelicy coordination in order to create cooperation between them.

Keyword:
Cooperation, Discord, Uncertainty, China-Tatwan, Instifution
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Republik Rakyat China {sclanjutnya akan disebut Chinag) dan Republik
China (selanjutnya akan digebut dengan Taiwan) merupakan dua entitas yang
memiliki hubungan konfliktual yang telah berlangsung cokup lama. Sejarah
konflik diantara keduanya tetbangun sejak tahun 1949 hingga saat ind dan
merupakan salab satu isu internesional yang meruiiki arti peniing di kawasan
Asia-Pasifik dewasa ini. Konflik tersebut diawali dengan perpecahan diantara
kelompok koraunis/Partai Komunis China yang dipimpin Mao Zedong dengan
kelomnok nasionalis’Kuomintang pimpinan Chiang Kai-shek dalam periode yang
dikenal sebagai Guégong Neizhan atau yang lebih wmum dikenal sebagai Chinese
Civil War (April 1927-Mei 1950)." Perang tersebut merepresentasikan perpecahan
idealogis diantara kedua kelompok, yakni Partai Komunis China vang didukung
oleh Uni Soviet dan Kuomintang yang didukung oich pegara-negara barat.

Pada tahun 1949 pihak Kuomintang/Republik China kalah dari perang
saudara dengan Partai Komunis China dan dipukul mundur ke Taiwan, Mao
Zedong kemudian mcmiamlclamirkﬁzz berdirinya fiegara baru Republik Rakyat
China di Beiping, yang kemudian diubah namanya menjadi Beijing dan ditetapkan
sebagai ibukota negara baru tersebut. Sementara Keomintang terpaksa bertabano di
pulau Taiwan hingga mendirikan pemerintahan di sana dengan menpgunakan
nama yang tetap sama yaitu Republik China ?

Setelah Chinese Civil War, pola hubungan yang tercipta diantara China dan
Taiwan bersifat konfliktual skibat adanva kiaim atas kepemilikan China Daratan
{Chinese Muainland). Partar komunis China sebagai pemenang perang menyatakan
sebagai pihak yang berhak atas kedaulatan China daratan. Sementara itu
Kuomintang sebagal pihak vang berdin lebih dulu merasa lebth berhak atas
kedaulatan China daratan. Terlebih fagi dunia internasional lebih mengakui

U Colin Mason, 4 Short History af Asia, 2™ Edition, (New York: Palgrave Macmiflan, 2005, ki,
192-197,
2 ibid
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Taiwan sebagai wakil China dengan tetap mendudukkan Taiwan sebagai
representasi China Daratan di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) hingga 1971,
Keadaan inl kemudian menyebabkan kedua pihak melakukan berbagai aktivitas
militer hingga akhirnya menyebabkan peperangan diantara keduanya. Data
mencatat bahwa peringkatan zktivitas militer antara China dan Taibwan tclah
menyebabkan veperangan Kinmen pada tahun 1954 serta krisis Kinmen dan
Matse pada tahun 19582 Selain kedua perang tersebut, tercatat akuisist atas pulan
Diachen dan gelar pasukan vang dilakukan masing-masing pthak pada tahun 1962
turat mewarna: kondist konflikual berkepanjangan diantara kedvanye. (lihat
tabel 1.1) Kondisi konfliktual diamtara Chins dan Taiwan delam sengkets
kedaulatan telah membuat kedua pihak melakukan pengembangan kekuatan
militer dan menggunaan kekuatan tersebut untuk mendsapsatkan kepentingan
miereka yaknl kepemilikan atas Ching daratan. Kondisi ind terus berjalan hingga
akhirnya Amerika Serikat (selanjutnya akan disebut AS) mengakui kedaulatan
China atas China darstan sckaligos membuka hubungan diplomatik dengan China
pada tahun 1972.°

Tabel 1.1, Peperangan China-Tsiwan Sehelum Pengakuan
Kedaulatan China atas China Daratan oleh AS

Tl Pﬂ lst W .]

Renuaua Sera.ngan Taiwan ke China yang dJIBS]}Ol‘l dengan geler
- pasukan dipropins): Fujint yang berseberangan detigan pulau Jinmen
dan matsw olel Ching.

Sumber:  Data diolah dari *Taiwan Strait Timeline: A H!&tﬁl} of Cross-Strait Relations®

? Ma Ying-Jeaw, “The Republic of China Policy Toward the Chinese Mainjand”, dalam Jsswes &
Studies: An Interaoational Quarterly on Chiva, faiwen, and East dsion 4ffairs Vol 28, No.Z,
Febuary 1992, (Faipel CRy: nstitte of International Kelations, Netional Chengebi University,
19923, M. 1.2,

* Alan P, Do&sﬁu and Steve Marsh, US Foreignr Poficy Since I945: Maling of the Contemporary
World, X Edition, (London : Routledge, 2001}, bim. 13.

% “Tajwan Strait Timeline: A History of Cross-Strait Relations”, A#p:/Avww.csis.org/
mudin/esisiprogromsitaiwonytimeline/pts him, (Diakses pada 12 Mel 2009, pukul 09.16 WIB)
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Hubungan konfliktual hingga menyebabkan peperangan seperti yang
terjaci diantara China dan Taiwan merupakan implikasi logis akibat kondisi dunia
Internasionat vang anarki. Dalam dunia internasional yang anarks, hubungan yang
terjadi antar negara memilik: kecenderungan untuk kenfliktual dibandingkan
kerjasama.® Dalam kondisi anarki negara dituntut untuk bisa melakukan self-help
demi mempertahankan kedaulatannya den mencapai kepentingan nasionanya.’
Oleh sebab itu, setiap negara berusaha untuk mengembangkan power negaranya
demi kelangsungan hidupnya dalam hubungan konfliktual yang terjadi di donia
internasional. Dalam kondisi konfliktual tersebut maka suatu negara akan
meningkatkan kapabilitas militernya. Hal ini senada denpgan pendapat Barry R
Posen yakni:*

Under anarchy siates are dependent upon seff-help fa}' their
security and musi therefore muaintain and perhaps expand their
military capabilities. This can threaten others, who react by
maintaining and expanding their capabilities, creating a spiral of
arms-racing and hostility. '

Mengacu pada pandangsn yang disampaikan oleh Posen maka ketika
negara berada dalam kondisi yang konflikiual dengan negara vang lainnya,
~seperti hubungan antara China dan Taiwan— maka nepara tersebut akan
mengembangkan kapabilitasnyva untuk memberikan ancaman bag pegara lain
dalam tujuan untuk mencapai keamanan negara tersebut.

Namun demikian, pola hububgan konfliktual yang menjurus kepada
peperangan diantara kedua entitas mengalami perubahan ketika pada tabun 1971
menteri luar negeri AS, Henry Kissinger, melakukan ktmjzzzzgan rahasia ke China
untuk bertemu dengan perdana menteri China, Zhou Enlai’ Delam kunjungan

§ Anarki disini dapat diartikan sebagai the absence of supreme power stan ketiadgan dari kekuatan
vang lebil dogel Pemahsmsn il dibaws kedslsm canab Hubungsn Internasional umruk
mengpambacken babwa tidak ads kedsulatan yang lelsh tinpgi di afas vegere dalam donis
internasional, Setiap negara baik besar saupun kecil memiliki kedeulatan yang sama dan idek
ada setupun kekuatan yeng dapat mengatur bagaimang setiap negara akan bertindak,

? Peter Sutch and Jusnita Elias, Imternationod Relations: The Basics, (New York: Routledge, 2007,
him. 45,

? Michael B. Brown, Theories of War and Peace: An Internationa! Secnrity Reader, (Cambridge,
MA, MIT Fress, 1998), him, 303.

> Yafeng Xia, Negotiating with the enemy: U1.S.-China talks during the Cold War, 1949-1972,
{indlana: Indiana University Press, 2608}, him. 162165,
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tersebut kedus pihak membicarakan tentang rencana pembentukan hubungan
resini antara AS dengan China serta rencana kunjungan presiden AS, Richard
Nixon ke China. Implikasi dan kunjungan tersebut, membuat AS pada bulan Juh
tahun 1971 menyarankan kepada Dewan Umum PBB untuk menjadikan China
sebagal anggota PBB dalam kerangka dua China sehingga keanggotaan Taiwan
dapat dipertahankan.'® Namun melalui resolusi 2758 PBB, China didaulat untuk
menggantikan posist Taiwan di PBB sekaligus mengeluarkan Taiwan dari
keanggotaan PBB." Kemudian pada bulan Februari tahun 1972, presiden AS
Richard Nixon melakukan kunjungan ke China untuk bertemu dengan Mao
Zedong serta perdana menteri Zhou Enlai. Xunjungan tersebut menghasitkan he
Shanghai Communigué yang menandakan era baru hubungan China-AS dimanas
AS mengakui kedaulatan China daratan di bawah China serta Taiwan schagai
bagian dari China."

Pasca pengakuan kedaulatan yang dilakukan oleh AS ates China daratan
pada tahun 1972 terjadi perubahan dalam hubungan China dengan Taiwan.
Namun perubahan inf fidak serta merta menghilangkan kondist konfliktual yang
terbangun dalam interaksi China-Taiwan akan tetapi hanya merubah isu yang
menjadi akar konflik keduanya. Jika sebelumnya kepemilikan atas China daratan
menjadi hal yang diperebutkan keduanya, maka setelah tahun 1972 status akan
Taiwan menjadi akar konflik diantara keduanya.” Klaim China bahwa Taiwan
merupakan bagian dari Ching (reunifikasi) dan keinginkan dari Taiwan untuk
menjadi satu negara vang terpisah dari China {(independent} merupakan hal yang
melestarikan hubungan konfliktual antara China dan Taiwan, M Hal ini sangat
tertibat jelas misalnya pada September 1981 China mengeluarkan “Proposal
Sembilan Poin™ yang merupakan propaganda reunifikasi Taiwan. Selanjutnya,

ki
i; ihid, Wim. 185194

" i,

* China berpeadapat bahws Taiwan adelsh wilayah yang memberontak terhadap pemerintah pusat
¢ Beljing dimana seharusnys Talwan meropakan wilayah yang tidak terpisabkan dalam
kedeulatan China, cementars Taiwan berangespar bahwa mereka meupakan entitas yang
merdela dan berdaulat. Kedua anggupan inileh yang membentuk pemahaman akean reunifikasi
dan  independensi, Sumber: Masabireo Waksebayashi, “Tsiwanese Nationalism and the
“LUnforgetiable Others™ dalam BEdward Frieduan (ed ), China's Rise, Taiwan's Dilemmas and
Internationad Peaee, (London, Routledge, 2006), him. 5-7,
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skema “satu negara, dua sistern™ pada 1983 yang dilakukan oleh Deng Xiaoping."”
Hal tersebut membuat Taiwan bereaksi dengan mengeluarkan asas reunifikasi atas
tiga prinsip masyarakat yakm, Nasionalisme, Demokrasi, dan Kessjshteraan
Sosial.'s

Kondisi konfiiktual diantara keduanya terus berlanjut walaupun China pada
tanggal 2 November 1987 mengeluarkan kebijakan untuk membuka imeraksi
masyarakat China dan Taiwan ' Sebut saja tahun 1995, ketika Presiden Taiwan
Lee Teng-Hui melakukan kunjungan ke almamaternya di Amenka Serikat, China
merespon fenomena tersebut dengan melakukan tekanan militer.® Kemudian
ketika terjadi pemilthan Presiden Taiwan pada 1996 yang ditengeapi China
dengan melakukan uji coba rudal di persiran Selat Taiwan. Bahkan ketegangan
semakin memuncak ketika pemilu Presiden Taiwan yang kedua pada tahun 2000
yang disikapi China dengan ancaman akan menyerang dan mengambil alib pulac
tersebut jika Taiwan menyatakan kemerdekaan ' Bahken China memilik
kebijakan mengenal posisinya dalam hubungan politik dengan Tatwan yakni Gre
Ching Policy. Reaksi Taiwan ierhadap hal tersebut dilakukan deogan
mengeluarkan Go South Policy.” Pilihan untuk melakukan tekanan demi tekanan
baik denpan peningkatan aktivitas militer maupun melalui kebijaken-kebijakan
politik yang dilakukan China terhadap Taiwan merupakan upaya China untuk
mempertahaﬁkaé kiaim China atas wilayah Taiwan sebagai bagian dari kedaulatan
teritorialnya, (libat tabel 1.2.)

Y Hsin-Huang Michsel Hsizo, “Taiwan and Ching Identity: 1987-2007°, hiipsAwww.
opendemocracy. netartickeidemocracy_power/ching_taiwan_identity,  {Diakses pada 21
September 2008 pukul 060.07 WIB}.

*® Tse-Kang Leng, “Dynamic of Tabwan-Mainland China Economic Relations: The Role of Private
Firm"”, dalam Asian Suwrvey: A Bimonthly Review of Contemporary Asian Affairs Vol XXXV
Ne.3, Meay 1998, (California: University of California Pres, 1908}, him 496

¥ CNN In-Depth Specials - Visions of China - Profiles: Lce Teng-hui, “Why Beijing fears
Taiwan's Lee Teng-hui”, Mg ieditiononncomSPECIALS 1988 /ching S0 inside.ching/
profilesilee.tenging’, (Diekses pada 20 September 2008 pukul 17.28 WIB).

0 1xe Teng-hui, *Understanding Taiwan: Bridging the Perception Gap”, dalam Foreign Affvirs,
Vol 78, No. 6, NovDec 1399, (Washington D.L.; Counci! on Foreign Relations, 1958, him,
12.
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Tabel 1.2. Tekanan Politik dan Militer China Atas Taiwan

Tanggal Peristiwa

30 September 1981  Dikeluarkannya Proposal “9 Point” oleh ketua kongres China
Ye Jianying dengan tujuan untuk membuat Taiwan melakukan
unifikasi damai

26 Juni 1983 Konsep "One Country, Two Systems Teng Xiaoping

. 31 Agustus 1993 .. . Dirilisnya. buku . putih. pertama .oleh China "The - Taiwan

. Question and. Reumﬁcatlon of Cl'una yang, be.nsnka:i "One

_ ' China prmcnple" ‘dan konsep "One Country; Two Syslaems" o

) ,_5‘..;{:'.:.‘: 4 Dalam ‘buku: putih térsebut juga dijabarkan pembenaran atds

et e . S _lgmumankekuapnnuhteruntukpﬁosrqg.qmﬁkasn
30 ]anuan 1995 Presnden Jiang Zemin merilis "Eight Points," yang me.negaskan
posisi China atas "One China principle” dan memberikan
peringatan akan menggunakan kekuatan militer terhadap

upaya-upaya pemisahan diri Taiwan atas China.

N

" Jund- U]L coba misil China untuk- memspon kunp.mgan Lee Teng—hm '.
‘Agusfdsi "_ke§§me_i"1kai g A g SRsarilTyne -:
November- ij Coba misil lan]utan dan C.hma merespon pen:mhhan _u.mum

Desember 1995 yang digelar di Taiwan.

ﬂmtlwﬁ E '_'.Mam.urer mﬂlter :China dengan inela.kuka.n gelar 100 000

igdirespon atas pemiliti " pmmden'i‘éiwanyang!
. ‘Bulcu puhh Chma yang kedué “'Ihe One-China Principle and
the Taiwan Issue” menekankan pada "Three If's", yakni China
akan menggunakan kekekuatan militernya apabila Taiwan
mendeklarasikan kemerdekaan, terjadi intervensi asing atas
kasus ini, serta penolakan Taiwan untuk bernegosiasi dengan
China.

- 16 Oktober 2000 Dl.keluarkannya ‘buku putih. pertahanan yang "kedua oleh
.. - ....» (China yang semakin menegaskan penggunaan: militer. ‘untuk
' me]mdungl kedaulatari dan integritas . teiritorial China’ serta -
untik- mencapai- reunifikasi Taiwan apabﬂa lcondm dalam'

“Three If's" tidak terpenubhi.

Hubungan konfliktual diantara keduanya seakan-akan telah menjadi
tembok tebal yang membuat kondisi harmonis bertetangga sulit untuk
diwujudkan. Walaupun pada November 2001, Taiwan membuka hubungan
transportasi yang langsung namun terbatas dengan China dan pada Januari 2003
China Airlines melakukan penerbangan dari Shanghai ke Taipei dengan transit di
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Hongkong dan Macao, namun demikian kondist harmonis yang coba dibangun
kembali tidak bisa diwujudkan akibat kondisi interaksi yang konfliktual®' Hal ini
terlihat dengan dikeluarkannya kebijakan Anti-Secession Law atau undang-undang
antt pemisaghan yang diratifikasi oleh The National People’s Congress (parlemen
China} pada 14 Maret 2004.% Undang-undang anti pemisahan yang dikeluarkan
oleh China tersebut secara garis besar mengatakan bahwa China akan melakukan
upaya-upaya reunifikasi atas Taiwan dengan mengedepankan prinsip-prinsip
perdamaian dan demi menciptakan stabilitas keamanan di Selat Taiwan. Namun
apabila dalam melakukan upsya reunifikasi tersebut ternyats di dapatkan
perlawanan terhadap tindakan tersebut maka afas pama perlindungan terhadap
integritas teritorial dan kedaulatan China meka akan dilakukan cara-cars yang
tidak damai oleh militer China* Disepakatinya uzzdang—ﬁndang ini oleh parfemen
China seakan-akan mengirimkan pesan pada Taiwan bahwa China akan
melakukan operasi militer secara terbuka apabila Taiwan mendeklarasikan
kemerdekaalmya:

Sclain sengketa diantara China dan Taiwan ita sendiri, keberadaan AS
dalam hubungan antara China dengan Taiwan juga tidak dapat dipungkiri ikut
memberikan pengaruh pada konflik China dan Taiwan. }Sfiﬁfskipun AS mendukung
One Chirg Policy, narmun AS tetap merpbangun hubungan dengan dengan
Taiwan. Misalnya saia ketika pemerintah AS memberikan jaminan keamanan dan
visa bagi Lee Teng-hui untuk mengunjungl almamaternya di Cornelf University
pada bulan Juni 1995 Kemudian AS turut melakukan upaya pembangunan

# Pada dasarnya penerbangan langsung dari Shanghai ke Taipsi mungkin dilakukaen, pamun
penerbangpsn tevsehut dipaiss fransit melewati Hongkang atan Macan oleh pemerinizh Ching
akibat dari anggapan China tentang Taiwan sebagai proviesi yang memberontak, Kebijakan int
menbuat penerbangsn yang harusays banys rmemakan waktu satu jam dari Shanghai ke Taipel,
menjadi emput jam kareps hamus singgah di Hongkong atas Macao, lebih jelas libat
“TIMELINE: Milestanes in ChisavTaiwan Relations since 19487, hapfwww.renters.com/
article/worldNews i dlUISSP2808 142008061 27 pageNumber— 1 §virtuaiBrandC hannel =0,
{Diakses pada tanggs! 16 Febuan 2009 pukul 11.45 WIB}, dan “Penerbangan Perdana Taiwan-
Cing, Historis”, Harian Kompas, Selass, 28 Januart 2003,

* “Ton Legislature Adopts Anti-Secession Law”, Aitp:/english pladaily.com.cn/site?/ special-
reporis/ 266505/ Jdicomtent 13861 2., (Diskses pada tanggal 16 Feboari 2009 pukul 14.17
WIB).

# “Anti-Secession Law Adopted By NEC", http:/hvww.chinadaily.com,cr/english/ doc/2005-
O3/ drcontent 424643 i, (Dinkses pada tangps] 16 Feboard 2005, pukul 13.52 WIB},

* CNN In-Depth Specials - Vigions of China - Profiles: Lee Teng-hui, “Why Beijing fears
Taiwan's Lee Teng-mi”, foc, o,
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hubungan dengan Taiwan dengan mengeluarkan The Taiwan Security
Enhancement Act pada 2 Febuari 2000 yang berisikan upaya pembangunan
komunikasi militer melalui pelatithan perwira Taiwan serta remcana untuk
melakukan penjualan senjata kepada Taiwan.”® Selanjutnya secara berturut-turut
AS melakukan rencana serta upaya penjualan senjata kepada Taiwan yakni pada
tanggal 24 April 2001, 2 Maret 2007, 12 September 2007 dan 9 November 2007.%
Sikap AS yang ambigu dalam berhubungan dengan China dan Taiwan dimana
pada satu sisi mendukung Ore China Policy namun pada praktiknya tetap
membangun hubungan dengan Taiwan telah memberikan pengaruh dalam
hubungan China dan Taiwan.

Namun, meskipun terjadi hubungan konfliktual yang terbangun antara
China dengan Taiwan pada tataran negara, hal ini tidak berjalan beriringan dengan
interaksi di tingkatan pasar. Sebagai salah satu negara yang memiliki medal cukup
banyak, pebisnis Taiwan banyak yang menginvestasikan dananya di China
mengingat China merupakan negara yang mempunyai jumlah penduduk sangat
besar sehingga terdapat banyak buruh murah. Hal iru tidak dapat dilepaskan dari
kebijakan pembukaan hubungan masyarakat China-Taiwan pada tahun 1987 dan
masuknya Taiwan menjadi anggota World Trade Organization (WTO). Kedua ha!
ini menyebabkan interaksi antara masyarakat terjadi sehingga memunculkan
hubungan diantara masyarakat kedua negara. Hubungan antar masyarakat kedua
negara terus meningkat dalam bisnis yang dapat terlihat melalui angka statistik
investasi Taiwan ke China yang mencapai total US$ 69,5 milyar, atau pebisnis
Taiwan dapat dikatakan menyumbang lebih dari 50% nilai total keseluruhan
investasi yang diterima China.?’

Walaupun terjadi sebuah hubungan kerjasama yang cukup baik di tataran
masyarakat namun pada tataran negara bentuk interaksi yang tercipta antara China
dan Taiwan tetap konfliktual. Pilihan untuk reunifikasi atau independen tetap

menjadi kepentingan nasional yang ingin dicapai oleh China dan Taiwan. Hal ini

2 Michael S. Chase, “U.S.-Taiwan Security Cooperation: Enhancing an Unofficial Relationship”,
dalam Nancy Bernkopf Tucker (Ed.), Dangerous strait : the U.S.-Taiwan-China Crisis, (New
York, Columbia University Press, 2005), him. 162-164.

%6 Nancy Bernkopf Tucker, “Strategic Ambiguity or Strategic Clarity?” dalam Nancy Bemnkopf
Tucker (Ed.), ap. cit, him, 191,

¥ “Mainland China's Overseas Investment Escalating”, http:/swww.hktde.com/econforum/
hsb/hsb080205.htm, (Diakses pada 15 Met 2008 pukul 16.57 WIB).
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menyebabkan kerjasama tidak mungkin dilakukan sepanjang kondisi konfliktual
tersebut tidak dapat dihkilangkan.

Akan tetapd, tiba-tiba pada tshun 2008 Presiden China, Hu Jintao ~di sela-
sela konfrensi bisnis di pulau Hatnan berlangsung pada tanggal 11-13 April 2008
melakukan pertemuan singkat selama 20 menit dengan Wakil Presiden Vincent
Siew yang baru terpilik di Taiwan, dimana untuk pertama kalinya sejak 60 tabun,
dua elit politik tingkat atas dari negara vang selama ini selalu konflikival berternu.
Dalam pertemuan  tersebut China menyepeakati untuk memulai  kembali
pembicaraan vang telah dibekukan sejak tahun 1999.%° Sinyal positif dalam
hubungan keduanya kembali meningkat dengan diadakaonya penandatanganan
perjanjian kerjasama dalam perluasan penerbangan langsung regular antar China-~
Taiwan pada tanggal 14 Juni 2008, Selain itu, pada seat penandatanganan
perjanjian tersebut, China turut menyepakati peningkatan jumlsh pengunjung
China daratan yang boleh ke Taiwan menjadi 3.000 orang setiap harinya ”
Dengan disepakatinya perjanjian peningkatan kerjasama fransportasi oleh China
menandakan telah terjadi sebuah interaksi kegjasama diantara kedua entitas yang
selama ini selalu berada pada kondisi konfliktual tersebut.

Selanjutnya, sebagai perwujudan dari realisasi perjanjian transportasi yang
telah ditandatangani tersebut, pada tanggal 4 Juli 2008 sebuah pesawat komersil
berhasil mendarat di Taipei-Taiwan setelgh lepas landas dari Guangzhou-China
Terjadinys hal tersebut membuktikan keseriusan China uptuk melskukan
keriasama yang lebih konstruktif, dimana penerbangan langsung ini merupakan
yang pertama kalinya sejak vakum 60 tahun lalu.

Sejak penerbangan lamgsung regular dari China-Taiwan tercalisasi,
hubungan diantara China dan Taiwan semakin membaik. Hal int terbhat dengan
adanya kunjungan tingkat tinggi pertama seorang peiabat China, Chen Yunlin, ke
Taiwan yang bertemu dengan Presiden Taiwan Ma Ying-jeou pada tanggal 4
November 2008, Kunjungan utusan China tersebut membawa sebuah misi dan
pemerintah China di Beijing vang bertujuan untuk memperkuat hubungan

** “China dar Tatwan Sepakat memulai Dialog”, Harian Kompas, Selasa 15 April 2008,

 "China-Taiwan membaik” Harian Kompas, Sabts 14 Jusd 2008,

* Tomy Su, “Era Baru Hubungan China-Tabwan”, Harian Kompas, Sabtu 2§ Juli 2008.
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! Dalam

kerjasama sekaligus membangun kepercayaan diantara keduanya.®
pertemusn tersebut, China melalei Chen menyepakati untuk menandatangan
empat kesepakatan vang akan membawa China dan Tarwan untuk bekerja sama
dalam hubungan transportasi udara, pos, pariwisata dan pelayaran kargo.
Disepakatinya oleh China perluasan kerjasama dengan Tmiwan fersebut
merupakan sebuah pertanda semakin konstrukfifnya hubungan ekonomi diantars
kedus negara vang omasih memilikh  hubungan polink konfliktual
Penandatanganan empat kesepakatan tersebut merupakan sebuah peristiwa historis
dalam hubungan Ching-Taiwan dimana untuk pertama kalinya kesepakatan

kerjasama antara China dan Taiwan dilakukan,

1.2. Permasalashan

Hubungan yang terbentuk antara China dan Taiwan selama ini merupakan
interaksi vang bersifat konfliktual sehingga memunculkan peningkatan
penggunaan kekuatan militer dan tekanan politk diantara keduva negara. Hat i
jelas tidak dapat dilepaskan dari sejarah pembentuk China sebagai sebuah entitas
yang terjadi akibat perang saudara antara Partai Koownis dengan KMT untuk
mempercbutkan kendali atas China daratan yang dimenangkan oleh Para
Komunis. Walaupun pada akhimya China dinvaizkan sebagai pihak vang
memiliki kedaulatan atas China daratan akan fetapl bal itu tidak serts merta
mengakhirl kondisi konfliktual diantars kedvanya karena akhirnya kepentingan
nasional kedua entitas kembali bertabrakan pada isu kedanlatan atas Taiwan.

China mengkiaim bahwa Talwan merupakan wilayah yang memberontak
dari kedaulatan China schingga menginginkan teriadinye reunifikas: ates Taiwan
ke China. Sementara itu disisi Inin, Taiwan merass bahwa eksistensinya di dunia
internasional adalah sebagai negara vang berdaulat sehingga posisinya merupakan
entitas yang independent dan China.

Dalam hubungan vang konfliktual negarz akan melakukan peningkatan
kekuatan militer serta tekanan polink kepada nepara lainnya. Akan ietapi,
fenomena berselarah vang terjadi di pulau Hainen pada tanggal 11-13 April 2008
dalam pertemyan antara Presiden China Hu Jintao dengan wakil presiden Vincent

' “Utusan Ching Tiba di Taiwan”, Harian Kempas, Selasa 4 November 2008,
2 «“Taiwan-China Berlanjut”, Harian Kompas, Kamis § November 2008.
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Siew untuk membicarakan masa depan hubungan ckonomi China dan Taiwan
telah memunculkan anomali dalam intoraksi keduanya. Kondist konfliktual antar
negara dalam duma internasional vang anarki biasanya direspon dengan
peningkatan kekuatan militer dan tekanan politik samun China dan Taiwan malah
melakukan hubungan kerjasama diantarg keduanya. Terlebih lagi tindak lanjut
dari pertemuan tersebut menyebabkan pada 14 Junt 2008 China menyepakati
terlaksananya penerbangan langsung reguler antar China-Tatwan diiringl dengan
ditingkatkannya jumlah pengunjung China daratan yang diperbolehkan ke Taiwan
menjadi 3000 orang.

Interaksi kerjasama yang terbentuk antara China dan Taiwan semakin nyata
dengan ditandatangawinya oleh China empat kesepakatan perluasan kerjasama
dengan Taiwan yang menyangkut transporfasi udara langsung, transportasi air
langsung, jasa pos langsung dan keamanao pangan pada 4 November 2008,
Ditandatanganinya perluasan kerjasama pada empat bidang tersebut merupakan
sebuah kejadian vang fenomenal. Karena untuk pertama kalinya -sejak terjadi
perselisihan diantara keduanya enam dekade lampau- kedua entitas akhimys
mampy untuk merealisasikan kerjasama yang meluas dan permanen. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan bobot kerjasama yang dilakukan. Jika sebelumnya hobungan
fransportasi udam, air dan pos hanya dapai dilakukan pada hari libur nastonal serta
harus melahyi pihsk ketiga ferlebih dahulu yakni Hongkong atau Macao, pada
perfuasan kegasama yang disepakati pada 4 November 2008 tersebut hubungan
transportasi udara, air dan pos dilangsungkan setiap hari tanpa harus melalui pihak
ketiga, Sedangkan kerjasama keamanan pangan yang digagas kali ini merupakan
bentuk perlvasan kerjasama di antara kedua entitasg dirana kerjasama padz bidang
ini betum pernah digagas sebelumnya. Empat bidang kerjasama vang discpakati
pada 4 November 2008 tersebut merupakan sebuah bukti nyata bagi kemajuan
yang sangat signifikan pada wilayah kerjasama bagi keduanya,

Dari kondisi tersebut diatas dapat dikatakan bahwa meskipun kondisi
konfliktual masih {erjadi diantarz dua negara akibat permasalahan kedaulatan
yang hingga kini belum mencpai titik sepakat, akan fetapi kerjasams diantarg
keduanya ternyata dapat direalisastkan. Terjadinya fenomena tersebut tzlah
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membentuk pertanyan penelitian pada thesis ini sebagai berikut; Mengapa China
menyepakati perfuasan kerjssama deagan Taiwan pada 4 November 2008 di
Taipei?

1.3, Tajuan dao Signifikansi Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam thesis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor yang menyebakan China memperluas kerjasama dengan Taiwan pada 4
November 2008 di Taipei.

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji mengapa dalam sebuab bentuk
hubungan vang konfliktual dapat berjalan interaksi kerjasama diantara China dan
Taiwan. Faktor yang mendorong keputusan China uniuk menyepakati perluasan
kzi;iasm ckonomi akan dilihat dari sisi perpektif Neo-Liberal 'Instimsinnaiis
tentang kerjasaina infernasional.

Penelitian ini memiliki signifikansi bagi ilmu hubungan internasional

khususnya kajian ekonomi politik internasional mengingat variabel-variabel yang
diteliti adalah hubungan saling mempengaruhi antara faktor politik dan faktor
ekonomi di wilayah internasional. Selain itu keunikan dari objek yang diteliti
yakni konstruksi interaksi China dan Taiwan yang anomali membuat penelitian ini
dapat memberikan gambaran yang cukup berbeda akan bentuk hubungan yang
ditata oleh China terhadap Taiwan

1.4. Kerangka Pemikiran
1.4.1. Tinjauan Pustaks

Hubungan vang terbentuk antars ekonomi dan politk dalam ranah
internasional menjadi scbuah kajian tersendiri dalam disiplin ilmu Hubungan
Internasional yang disebut dengan Ekonomi Politik Internasional. Ekonomi politik
Interpasional merupakan kajian vang menggambarkan bagaimana negara dan
pasar sahing mempengaruhi satu dengan vang lainnya. Fokus pembabasan pada
kajian Ekoromi Politik Internasional tidak difokuskan hanya pada salah satu
aspek saja seperti ckonomi semata atau polittk semats, namun bagaimana politik
mempengaruhi ekonomi atan ekonomi mempengaruhi politik dalam  ranah
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internasional, Sementara tw pembahasan politik biasanya diwakili oleh negara
sedangkan ckonomi direpresentasikan oleh pasar.

Hubungan ekonomi politik yang terbeniuk antara China dengan Taiwan
merupakan sebuah kajian yang menarik mengingat ada kecederungan kerjasama
diantars keduanya dalam dimens: ckonomi, namun pada sast yang bersamaan
kecenderungan konfliktual muncul dalam ranzh politik. George T. Crane®’ dalam
tulisannya mengangkat tentang kemungkinan skan integrasi diantara China dan
Tatwan menjadi “CGrecier Ching” akibat kondisi saling ketergantungan yang
tercipta diantara kedus entitas. Dalam membangun analisanya, Crane melihat
bahwe aspek ckonomi pada wilayah perdagangan dan invesiasi menjadi
pendorong kemungkinan terjadinya integrasi akibat adanya saling ketergantungan
(interdependency). Kecenderungan saling ketergantungan tessébut dapet terlihat
pada fren hubungan yang terjadi diantara keduanya dewasa i, dimana relasi yang
terbengun diantara China dan Taiwan felah berubah secara cepat sejak Chinese
Civil War menjadi sebuah bubungan kerjasama ekonomi yang maju dengan pesat,
Perdagangan informal’ yang tercipta diantara keduanya ditambah dengan
derasnya arus investasi dari Taiwan ke China mencipiakan sebuah kondist saling
ketergantungan diantara kedua entitas, Ketergantungan yang tergambar diantara
keduanya dapat fertihat sangat jelas pada ketersediaan tepaga kerja mursh di
China dan modal yang cukup besar di Taiwan, schingga tercipta relasi yang saling
membutuhkan diantara keduanya dalam dmeost kerjasama ekonomi, Crane
melihat babwa keadaan saling ketergantungan di wilayah ekonomi tersebut
menunjukkan peluang akan integrasi diantarg kedvanya. .

Namun Crane turut memperhatikan kecenderungan yang terjadi disntara
kedua entitas dalam dinamika politik dan budaya yang dapat membawa menjadi
salah indikator dalam analisanya akan kemungkinan integrast antara China dengan

* George T. Crane, “Chins and Taiwan; Not Yet “Greater Ching™ dalam Infernationa! Affairs,
Vol. 69, No. 4, October 1993 (Londan: Royal Institute of Internationsd Affairs, 1993}, bim. 705~
723,

* George T. Crane menggunakan kets informal dalam tulisannya untuk mengasumsikan bahwa
perdagangan antars Ching dan Taiwan tercipts tidak delam keranpka negars akean tetapi dalam
kerangka sesama pebisnis {people-to-pecple), dan biasanys melalai jalur Hongkong sebagai
salah sato deerah olonom ching yang menerspkan kousep one cowdry fwo System. Lebih jelas
libat fbid, bim 706-710.
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Taiwan. Crane melihat bahwa ketiadaan pengakuan kedaulatan diantara keduanya
menjadi salah satu faktor determinan yang menjadi hambatan dalam integrasi.
Sementara meskipun China dan Taiwan berasal dari budaya yang sama namun
perbedaan ideologi yang ada menjadi penyebab perbedaan masing-masing dalam
mendefinisikan identitas nasiopal. Sehingga keadaan im akan berbenturan satu
dengan yang lainnya.

Crane melihat bahwa kemungkinan untuk menciptakan integrasi antara
China dan Taiwan akan dipengaruhi oleh sedikitnya lima faktor yakni politik
domestik China, politik domestik Taiwan, kebijakan luar negeri China, keamanan
Taiwan dan kasus Hongkong. Kelima faktor tersebut membuat benturan-benturan
satu dengan yang lainnya hingga kemungkinan akan integrasi atau bahkan
kerjasama dalam kerangka yang lebih formal sulit dilakukan. Interdependency
yang terjadi diantara keduz entitas. menurut Crane belum mencapai titik yang
cukup dewasa untuk menciptakan integrasi. Sehingga kondisi stagnasi pengakuan
politik diirningi dengan kerjasama informal diantara keduanya menurut Crane
pilihan yang paling baik saat ini. :

Sementara iy, jika Crane menekankan pada aspek-aspek ekonomi dan
politik dalam hubungan China dan Taiwan, tulisan Chien-Min Chae,” Profesor
pada Universitas Nasional Chengchi, Taiwan menekankan pada krisis identitas
sebagai faktor utama yang menyebabkan hubungan konfliktual diantara China dan
Taiwan. Sama seperti Crane, Chao melihat hubungan saling ketergantungan yang
sangat tinggi diantara China dan Taiwan di wilayah ekonomi. Kenaikan sangat
signifikan yang terjadi di wilayah perdagangan diantara keduanya, besarnya aliran
investasi dari Taiwan ke China serta hubungan antara masyarakat yang semakin
intensif telah menciptakan hubungan saling ketergantungan yang tinggi di wilayah
ekonomi.*® Kondisi tersebut membuat keadaan hubungan yang konstruktif bahkan

%5 Chien-Min Cheo, “Will Economic Integration between Mainland China and Taiwan Lead to a
Congenial Political Culture?”, dalam Asian Survey: A Bimonthly Review of Contemporary Asian
Affairs, Vol. 43, No. 2, March-April, 2003, (California; University of California Pres, 2003),
him. 280-304. '

* Tolak ukur yang dipakai oleh Chao untuk perdagangan dan investasi menggunakan statistik
resmi dari sudut perhitungan pemerintah Taiwan. Hal ini dilakukan sebab tidak tersedianya
statistik resmi dari pemerintah China untuk perdagangan China-Taiwan, Sementara untuk

hubungan antara masyarakat diukur melalui hubungan komunikasi telephone dan kunjungan
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menyju integrasi diantara keduanyas mungkin untuk ditakukan. Namun Chao
menolak anggapan harmonisasi kebijakan politik hingga akhirnya integrasi
disntara kedua entitas mungkin dilakukan, Chao berkeberatan pada tiga teon
lentang integrasi yang berjalan dalam melihat kasus hubungan China Taiwan
yaitw, cultural integration, economic integration, dan political imegration.

Kesamaan nenek moyang, budaya, bahaga, kebiasaan dan tradisi China
dan Taiwan dianggap oleh banyak orang akan membenkan kesadaran kebudayaan
yang gkan membentuk tatanan barmu sebagaimana teori curwral imvegration
gambarkan.”’ Kemudian tingginya interdependency diantara keduanya akan
menciptakan spill over effect yang akan menuju integrast diantara keduanya.
Samentara, meningkatnya Power China dalam ditingkatan regional pada akhirnyaA
akan “menyerap” Taiwan masuk menjadi bagian dari China sebagaimana
digambarkan oleh teori pofitical iniegration.

Namun menurut Chao, tiga kecenderungan vang tergambarkan diatas tidak
akan dapat membuat China dan Taiwan berada dalam kondisi yang konstruktif
dalam hubungan mereka secara formal. Meskipun adanya saling kefegantungan
ekonomi yang sangat tinggi diantara keduanya, Chao beranggapan bahwa keadaan
tersebut dapat terjadi akibat dari interaksi intensif antara keduanya sefak 11
Desember 2001 di World Trade Organization (WTO). Sementara keberadaan
China sebagai kekuatan regional akan menjadikan China sebagai kekuatan sentral
dikawasan Asia Timur sgbagaimana digambarkan teori political integration pada
dasarnya felah terjadi menurut Chao, dimana kekuatan China sckarang divkur
telah melewati Jepang. Namun kebenaran dari feori tersebut secara empiris
ternyata tidak terjadi dalam kasus Chins Taiwan. Terakhir, dalam teori cuftural
integration, Chao beranggapan bahwa kesamaan cultursl yang terjadi diantara
keduanya memang terjadi namun terhenti sampsai di Civil War, Pasoa Civil War,
kedua entitas membangun ideniitasnys masing-masing. Ching tetap dengan

yang dilalasksn oleh wargs Tstwan ke Ching daratan, Periode tahun yang diukur untuk melihat
peningkatan tersebut dimulai dard tehun 1890 sampai dengan 2000, Lebihk rinci lihat, “Table 1.
Cross-Stealt Bxchanges in the Past Decade, 1950.20007 pads ibid, him, 282,

M Teonrt Cultural Integration yang dikutip oleh Chao berasal dari thesis Samuel P, Hantington
tentang benturan peradaban. Lebih jelas lihat Samuel P. Huntington, The Clash of Civilizations:
Remaking of World Order, (New York: Touchstone Books, 1996, him. 125, Scbagaimana
gikutip oleh, ibid,, him. 280
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tradisionalitas China yang terpadu dengan ideoclogi sosialis komunis, sementara
Taiwan dalam pembangunan identilasnya berangkat dan ideolog demokras: yang
dipadu dengan tradisi China, Tradisional Taiwan, Jepang, dan kebudayaan Barat.

Kegagalan semua teori dalam melihat kecenderungan integrasi diantara
China dan Taiwan, menurut Chao, karena keduanya mengalami krisis identitas.
Hal ini terjadi akibat perbedaan kebudayaan pasca Chinese Chil War yang
terbangun dan bagaimana pemimpin masing-masing negara mengidentifikasi
bangsanya dan yang Jainnya, China beranggapan bahwa Taiwan adalah orang
asing yang berbeda dengan China dan demikian sebaliknya. Sehingga menurut
Chao, keberlanjutan dari krisis idenbtas ini yang membuat kesepahaman baik
dalam isu politik maupun non-politik diantara keduanya tidak mungkin dapat
tertadi.

1.4.2. Kerangka Teori

Konsep uwiama yang digunakan dalam menelit fenomena kesepakatan
perluasan kerjasama ckonomi yang dilakukan oleh China dengan Taiwan pada 4
November 2008 di Taipéi adalah kerjasama. Dimana dalam hal im, kerjasama
yang dikedepankan adalah kerjasama internasional yang terjadi antara dua entitas.
Oleh sebab ity, penelitian ini akan menggunakan teori tentang kerjgsama
internasional scbagai alat uniuk melakukan anaitsa.

Sejak  hubupgan internasional muncul scbagai sebuah disiplin ilmy,
kerjasama merupakan salah satu fokus dari kajiannya selain konflik. Hal ini
diperiegas oleh James E. Dougherty dan Rebert L. Pfaltzgraff, Jr. Yang
berpendapat: **

From #'s beginnings, the focys of international-relations theory
has been the study of the causes of conflict and the conditions for
cooperations. State that conmstitute the principal actors of the
international system themseives display patterns of internal conflict
and cooperations. The fuctors that coniribute their cohesiveness
{e.g., natienalismy, or io their fragmentation {e.g., ethnic conflict)
are of central theoretical importance. Thus, the study of political

# Ismes B Dougberty dan Robert L. Phitzersf, Jr, Conterding Theories of Duternational
Relotions: 4 Comprehensive Survey, 4% Edition, (New York: Addison Westey Longman, Inc,,
1597 Mm 418
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relationships, within or among siales, erncompasses conflict and
capperaiion.

Kondisi tersebut menyebabkan bubungan internasional sebapai sebuah
kajian berupaya untuk menemukan jawaban atas akar penyebab konflik dan
kondisi yang menyebabkan kerjasama tercipia di tataran negara.

Kerjasama sendiri dapat didefiniskan sebagai seperangkat hubungan yang
tidsk menjadikan kekerasan dan tindakan pemaksaan sebagal dasar pembentuk
dari hubungan tersebui dan biasanya terlegitimasi melalui kesepakatan.”
Kerjasama dapat terjadi sebagai hasil dari penyesuaian tingkah laku olsh aktor
negara dalam merespon atau mengantisipasi piliban tindakan yang dilakukan oleh
negare lain, Penyesusian tingkah laku yang dilakukan oleh negara dalam
menciptakan kerjasama, dibentuk melalui koordinasi kebijakan antara yang satu
dengan yang lainnya agar tujuan kedua pihak dapat terfasilitasi dalam kerjasama
tersebut® Koordinasi kebijakan tersebut, didapat dari komitmen untuk
mendapatkan  kesejahteran  kolektif maupun dari  upaya untuk mensapai
kepentingan sendiri’ yang dibangun melalui proscs negosiesi serta proses
perundingan baik secara terbuka maupun secara tertutup.*!

Sebagai salgsh satu perspektif yang mendominasi dalam hubungan
internasional sejak berakhirnya Perang Dunia IL, realisme furut mengafirmast
keberadaan Kkerjasama sebagai infergksi dalam dunta internasional. Namun
demikian, realisme memandang kerjasama secara pesimis. Bagt realis, kondisi
dunia internasional yang anarki membaniu perkembangan kompetist dan konflik
diantara negara dar menghambat keinginan negara untuk bekerjasama meskipun
negara-negara tersebut memiliki kepentingan bersama.*” Realisme melihat bahwa
kehadiran kerjasama merupakan hal yang sekunder dalam konstruksi dunia vang
konfliktual, meskipun ketika stabilitas dapat dicapai melalai konstruksi Balance of
FPower akan menphadirkan tuntutan untuk menciptakan tingkatan paling rendah

* ibid

* Robest O. Keohans, Affer Hegemony: Cooperation and Discord in the World Polithcal Feonomy,
{New Jersey: Princeton University Press, 1684}, him. 51-52,

" James E. Digugherty, op. cif, hlm. 419

“ Yoseph M. Grieco, Anarchy vnd the Limits of Uooperation: 4 Realist Critique of the Newest
Likeral Istitustonalism, dnlam Feernationgl Orgearization 42 (3), (Cambridge, MA, The MIT
Press, 1988), him 485,
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dari kerjasama yakni aliansi.” Dasar pemikiran tersebut didorong karena realisme
melihat bahwa dunia Intemasional merupakan konstruksi dan  benturan
kepentingan diantara negara-negara untuk memaksimalkan keuntungan vang
didapatkannya sebagai aktor rasional yang egois.® Kondisi tersebut akan
mendorong setiap negara untuk melakukan tindakan kecurangan dalam kerjasama
meskipun kenasama tersebut telah  difasilitasi oleh institusi. Sementara
pemenuhan kepentingan tidak dapat dipercleh melalui kerjasama dengan Negara
lain melainkan melalui mekanisme selfhelp®

Sementara itu berlawanan dengan realisme, perspektif liberalisme vang
memandang kerjasama secars optimis sebagai produk yang dihasilkan dari dunia
internasional yang terinterdependensi*® Pandangan tersebut muncul didorong
karena liberalisme melihat bahwa negara bukan satu-satunya aktor dalam dunia
mternasional namun masih terdapat beberapa actor lainnya seperti Multinational
Carporation,  Non-Governmental ~ Organization  (NGO),  International
Organization, dan lain-lainnya yang bergerak secara transnasional atau melintagt
batas-batas negara®’ Keadaan tersebut berimplikasi pada meningkatnya saling
ketergantungan (interdependensi) diantara negara-negara di seluruk dunia dalam
berbagai bidang terntara bidang ekonomi. Hal ini menyebabkan negara vang satu
memandang negara yang lainnya sebagai rekar yang dibutubkan untuk mencapai
kepentingannya, Schingpa, liberalisme melihat peran institusi infernasional
semakin dibutahkan untuk melakukan negosiasi dan koordinasi kebijakan yang
dibutubkan demi mencapai kepentingan bersama yang akan mengasilkan keadaan
$aiing menguntungkan,

Pada perkembangan selanjutnya, perspektif Neo-Liberal Institusionalis
muncol untuk menjembatani perdebatan antara realisme dan liberalisme tentang
kerjasaraa, Perspektif vang muncul belakangan dan dikembangkan oleh Robent O.

# Emerson M. 8, Niou sad Peter C. Ordeshook, “Realism versus Neoliberalism: A Formulation®,
dalam American Journal of Political Science, Vol. 35, No, 2, May, 1991, (Dalles: Midwest
Poliical Science Assooition, 19813, him. 481,

4 bid

S i

* Robert 0. Keohane, dfter Hegemony: Cooperation and Discord in the World Political Economy,
oe, it

7 ihid,
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Keohane™ ini pada dasarnya memiliki beberapa kesamaan asumsi dasar dengan
realisme. Sama dengan realisme dalam memandang konstruksi  dunia
ioternasional, neo-liberal institusionalis melihat bahwa duniz  intemnasional
terbentuk melalul kongtruks: yang anarki. Neo-liberal mstitusionalis juga melthat
bahwa negara sebagai akitor satu-satunya dalam dunmia intermasional yang
bertindak secars rasional untuk mencapai kepentingannya melahyi mekanisme
self-help. Namun terjadi perbedaan yang sangat signifikan antars realisme dan
neo-liberal institusionalis dalam memandang kerjasama dan kebadiran institusi,
Neo-liberal institusionalis memandang kerasama secara lebih opiimis dimana
instihust hadir untuk mendorong ferciptanya kerjasama melalui negosiasi dan
koordinast kebijakan.

Perlu digaris bawahi, nco-liberal instifusionalis melihat bahwa kerjasama
tidak bisa diartikan secara sederhana sebagai ketiadaan konflik atau kméacu;an
kepentingan bersama semata. Namun kegjasama harus dilihat secara iebih
mendalam lagi denpan melakukan pemisahan antara keselarasan (harmony),
kerjasams {cooperation) dan perselisihan {discord). keselarasan dapat dilihat
sebagal a situation in which actors policies {pwrsued in their own self-imterest
without regard for others) automatically facilitate the attaivment of others® goals.
Pemaharman tersebut menychabkan bahwa keselarasan mungkin saja dicapai
karena kebijakan yang dikeluarkan olebh satu aktor dalam mencapai
kepentingannya secara otomatis mengafirmast kepentingan yang ingin dicapai
oleh aktor iasin. Maka apabila kondisi kesclarasan merajaigla dalam dunia
Internasional, dengan sendirinya kerjasama tidak diperlukan Iasgi. Namun
demikian, periu disadari bahwa kehadiran kesglarasan dalam dunia internasional
yang anarki merupakan sesuatu yang langka.

Sementara itu, intepretasi akan kerjasarna dan perselisihan harus dipahami
tanpa melakukan pemisahan diantara keduanya, Kerjasama dapat dilthat sebagai

*® Seluruh pesjelusan tentang Neoliboral Institusionalis yang terdapst dalam kersngka teori
penelitian ini mengaunakan penjelasan vang terdapat dafam buku Robert ©. Keohane, Afer
Hegemony: Cooperation amd Discord in the World Political Economy serta tulisan Joseph M,
Grieco, Anarchy awd the Limits of Cooperation: A Realiss Crifique of the Newest Liberal
institsionaiism. Lebih jelas lihat Robert O. Kechane, ap. ¢if, hm 98.106 dan M, (risce, op.
cif,, hlm 492-503,
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tindakan negara untuk mencapai kepentingannya agar mendapatkan keuntungan
yang diinginkan dilakukan dengan menyesuaikan kebijakan negara tersebut
dengan kebijakan negara lain melalui proses negosiasi diantara keduanya yang
kerap diarahkan sebagai suatu koordinasi kebijakan sehingga terjadi kecocokan
kebijakan. Apabila dalam proses negosiasi tersebut temyata masing-masing atau
salah satu pihak tidak melakukan upaya menyesuaikan maupun melakukan
pencocokan antara kebijakan yang satu dengan yang lainnya maka hal ini akan
menghasilkan perselisthan. Gambar 1.1. memberikan deskripsi yang lebih jelas
tentang keselarasan, kerjasama dan perselisihan.

Gambar 1.1. Perbedaan Harmony, Cooperation, dan Discord

{Sebelum KebiJakan masing- Kebljakanmasing-
penyesualan masing aktor masing aktor
kebijakandilakukan} {dicapaltanpa {dicapaitanpa
. memandang memandang
kepentinganaktor kepentingan aktor
yanglainnya) yanglainnya}
dlanggap oleh aktor dianggap clah aktor
lain sebagaifasilitas laln sebagal
pencapalantujuan halangan bagl
mereka tujuan mereka
Apakahterjadi

penyésuaian

g, kebljakan? x&

ya tidak

¥

Apakahkebijakan
yang dibuat cocok
secara signifikan
antarasatu
denganyangiain ?

v?f tidak
{Setelah penyesuaian V \ ‘%'*é V
dilakukan) HARMONY COOPERATION DISCORD

Sumber dikutip dari Robert Q. Keohane, After Hegemony: Cooperation and
Discord in the World Political Economy, (New Jersey: Princeton University
Press, 1984), him. 53
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Beracuan pada interpretast diatas, neo-hiberal institusionalis berpendapat
bahwa kesulitan menciptakan kerjasama dalam dunia internasional yang anarki
didorong akibat tingginya ketidak jelasan (wrecertainty) dari tujnan serta tindakan
negara-negara dalam berinteraksi antarm yang satu dengan yang lainnya, Tujuan
serta tindakan tersebut dioperasionalkan negarn melalui scrangkaian kebijakan
vang dikeluarkan sebagai alat memenuhi kepentingan negara tersebut. Kondist ind
menyebabkan apabila kerjasama ingin dijelankan maka perlu untuk menurunkan
kondisi wrcertainty yang lerjadi dalam dunia internasional yang anarki tersebut,
Kehadiran Uncerrainiy membuat kesepakatan sulit dicapai karena masing-masing
pihak memiliki kecurigaan antars yang setu dengan yang lainnya sebagai
implikasi dari sifat negara scbagai aktor rasional yang egois dslam mencapai
kepentingannya. Demi mencapa: kesepakaten untak bekerjasama, Uncerfaingy
dapat diturunkan melalui tiga cara. Pertang, melalui penciptaan institusi vang
sesual, kedug, melalui perfukaran informasi vang simeins, ketiga, policy
coordination.

Penciptaan institusi yang sesuai dilakukan untuk menciptakan negosiasi
diantara kedus belah pihak yang bekerma sama. Institusi yang sesual dibentuk
melalui seperangkat aturan yang disesuatikan dengan tujuan kerjasama yang akan
dicapai, Institus! tersebut kemmudian akan mengkoordinasi tindakan kedua belah
pihak untuk menciptakan lingkungan yang sesuai bagi usaha-usaha negosiasi yang
ingin dilakukan pihak-pihak yang akan melakulean kenasarna, Kehadiran institusi
yang tepat dalam menciptakan lingkungan untuk melakukan negosiasi membuat
wncertainty dapat diturunkan Sementara itu ipstitosi sendii tidak dapat
disimplifikasi sebagai organisasi formal yang memiliki kantor pusat dengan
personalia yang bersifat khusus. Akan tetap: institusi dapat difihat secara lebih
luas lagi sebagal sebuah pola yang diakul untuk menjadi wahana bagi pemusatan
perhatian terhadap sebush ekspekiasi. Dimana dalam hal ini, pola tersebut harus
mampu berfungsi secara signifikan untuk mempengaruhi tindakan nepara. Selain
itu, sebuah institusi juga memiliki seperangkat aturan, norma, priosip dan
prosedur pengambilan keputusan.
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Sementara itu cara kedua yang dapat dilakukan untuk menurunkan
uncertainty dilakukan melalut pertukaran informasi yang simetris. Hal ini periu
dilakukan untuk menghindari bias informasi yang didapatkan oleh masing-masing
pihak yang akan melakukan kerjasama. Pertukaran informasi yang simetris dapat
dilakukan melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung yang
melibatkan pihak-pihak yang akan melakukan kerjasama tanpa keterlibatan pihak
ketiga. Keberadaan pihak ketiga dalam berkomunikasi dan bertukar informasi-
akan menciptakan distorsi dari informasi tersebut. Namun keberadaan komunikasi
tidak serta merta membuat pertukaran informasi yang simetris tercipta sebab
masth terdapat kemungkinan dar masing-masing pihak untuk menutupi informasi
yang akan diberikan. Oleh sebab itu, hal ini masih perlu ditambah lagi dengan
penciptaan reputasi yang sesuai dengan informasi yang diberikan.

Cara yang terakhir dalam menurunkan uncertainty dilakukan dengan
policy coordination. Policy coordination merupakan sebuah proses dimana
kebijakan yang diambil negara yang satu dilihat oleh negara yang lainnya sebagai
realisasi yang memfasilitasi fujuan yang ingin dicapai negara yang lainnya
tersebut. Policy coordination sendiri tidak boleh menyertakan negosiast maupun
tawar-menawar dan harus adaptif sekaligus menghindari manipulatif. Sehingga
suatu negara dapat melakukan perubahan pada kebijjakannya yang menjurus ke
pilihan negara rekan kerjasamanya dengan memperhitungkan bahwa kebijakan
yang dibuat tidak membenkan efek yang dapat menundukkan negara rekanannya
maupun secara sebagian membenkan konsekwensi akan efek yang merugikan
bagi rekanannya. Dalam kata lain policy coordination merupakan penyesuaian
kebijakan agar kebijakan yang dihasilkan masing-masing pihak yang bekerjasama
menguntungkan baginya sekaligus tidak merugikan negara rekanannya.

Dari penjelasan mengenai uncertainty tersebut di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tinggi rendahnya uncertainty akan memberikan pengaruh pada
terciptanya kerjasama atau perselisihan. Hubungan antara tinggi rendahnya
uncertainty dengan kerjasama dan perselisihan akan menciptakan empat kondisi.

(lihat gambar 1.2,) Kondisi paling baik yang dapat tercipta adalah, ketika
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unceriainty tendah sehingga menciptakan kerjasama atau kondisi  stable
cooperation. Kemudian kondisi kedua, wicerfainiy tinggi namun pihak-pibak
yang ada tetap mampu menciplakan kesepakatan untuk melakukan kerjasama.
Kondisi ini membuat terjadinya unstable cooperation sebab kerjasama yang
tercipta akan mudah untuk terhenti akibat tingginva unceriainty. Kondisi yang
ketizga adalah wmcertainty rendah namun pihak-pihak yang ada tidak mampu
menciptakan kesepakatan untuk bekerjasama atau wnstable discord. Sementara
kondisi terakhir yang tercipta dan merpakan kondisi vang paling buruk adalah
unceriainty tinggl dan kerjasama tidak dapat tercipta atau sfable discord dimana
kerjasama tidak tercipta sama sekali.

Gambar 1.2, Matrix Uncertainty, Discord dan Cooperation

1.5, Hipotesis

Dari teori yang dipilih, variabel dependen dalam thesis imi adalah
kesepakatan China untuk melakukan perfuasan kerjasama dengan Taiwan pada 4
November 2009, Keberadaan variabel dependen tersebut akan dianalisa dengan
menggunakan perspektif neo-liberal institusionalis dalam rmelibat kegasama dan
konsep uncertainty. Dimana menurut neo-liberal institusionalis kerjasama akan

tercipta apabila wncerfointy berhasil diturunkan dengan tiga cara yakni melalui
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Pertama, penciptaan institusi yang sesuai, kedua, pertukaran informasi yang
simetns, ketiga, policy coordination sebagai variabel independen. Sehingga thesis
im akan melakukan uji hipotesa yakni: Karena kondisi uncertainty berhasil
diturunkan oleh China dan Taiwan maka China menyepakati perluasan

kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei.

1.6. Operasionalisasi Konsep

Dalam melakukan pembahasan permasalahan dalam thesis ini, ada empat
konsep yang akan dlglmakan yakni kerjasama sebagai variabel dependen, serta
penciptean institusi yang sesuai, pertukaran informasi yang simetris, dan policy
coordination sebagai variabel independen. Penciptaan institusi yang sesuai akan
diukur dengan menggunakan indikator negosiasi dan koordinasi yang tercipta
dalam kerangka institusi di antara kedua pihak. Sementara pertukaran informast
yang simetris akan diukur dengan indikator komunikasi langsung dan tidak
langsung serta penciptaan reputasi dengan bertindak sesuai dengan informasi yang
diberikan. Terakhir, policy coordination akan diukur melalui indikator penciptaan
kebijakan yang ri;lcnguntungkan pihak yang lainnya tanpa proses negosiasi dan

tawar-menawar. (lihat gambar 1.3.)

Gambar 1.3. Operasionalisasi Konsep

Menurunkan wnceriaingy: untuk menciptakan kerjasama

Dimensi 1 | Dimensi ¥ Dimensi
Penciptaan institusi vang - '] Pertukaran informasi vane (| Policv |
SesUii i 4 SIMCLs JICoordinationt’
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1.7, Model Analisis

Gambsar 1.4. Model Analisis

1.8. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Case sfudy untuk menggambarkan
secara iferperinci hubungan kerjasama dan perselisihan antara China dengan
Taiwan sejak 1987.2008. Bentuk penelitian yang digunakan dalars penelitian ini
adalah bemtuk penslitian ecksplenatif, yang berfujnan untuk  melakukan
pengidentifikasian dan penganalisaan terhadap faktor yang menyebabkan China
menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 &
Taipel,

Metode pengumpulan data yang akan digunaken dalam penulisan
penclitian ini dilekukan melalu media tracking dan studi kepustakaan dengan
menggunakan analisa data dari data primer dan data sekunder. Data primer dapat
berupa naskah pidato, deklarasi, joimt statement, laporan tesmi, pernyataan,
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terbitan khusus, ataupun kesaksian resmi. Sedangkan data sekunder dapat berupa
terbitan bebas yang diperoleh dari berbagai sumber seperti buku-buku, majalah,
jurnal, artikel, surat kabar, dan situs internet.

Pengumpulan data yang dilakukan kemudian akan di bentuk ke dalam
sebuah data set yang akan dikategorisasi ke dalam empat periode sepanjang 1987-
2008 dengan menggunakan keberadaan, peran, serta fungsi institusi yang
memfasilitasi kerjasama diantara keduanya sebagai acuan. Periode pertama adalah
tahun 1987 saat China dan Taiwan membuka hubungan diantara keduanya untuk
pertama kali sejak 1949, sampai dengan 1991 saat institusi kerjasama diantara
keduanya akhirnya diciptakan. Periode kedua dimulai pada tahun 1992 saa't
putaran perundingan kerjasama pertama diantara institusi kedua entitas dilakukan,
hingga 1999 saat institusi yang ada untuk memfa5111ta51 keqasama tersebut
dibekukan. Sementara itu periode kettga dimulai dan tahun 2000-2007 yang
merupakan periode kevakuman institusi kerjasama diantara keduanya. Sedangkan
periode terakhir adalah tahun 2008 sﬁat peran institusi kerjasama diantara
keduanya diaktifkan kembali hingga akhimya China menyepakatl perluasan
kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipel.

Sementara itu, unfuk mengukur tinggi rendahnya uncertainty diantara
China dan Taiwan, penelitian ini akan melakukan kuantifikasi data yang
dibimbing oleh indikator-indikator yang digunakan pada variabel independen.
Kuantifikasi data dilakukan dengan menciptakan tabel indeks penilaian atas
indikator-indikator yang digunakan, Negosiasi dan koordinasi yang dilakukan
oleh institusi kerjasama diantara keduanya sejak 1987-2008 merupakan indikator
yang digunakan untuk mengukur keberadaan institusi yang sesuai. Penilaian akan
diukur berdasarkan dari kuantitas dan kualitas dari negosiasi serta koordinasi yang
dilakukan. Pada kualitas negosiasi dan koordinasi, penilaian akan diukur
berdasarkan berhasil atau tidaknya negosiasi maupun koordinasi yang dilakukan
dimana untuk setiap tindakan negosiasi maupun koordinasi yang dilakukan akan
diberikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak berhasil.
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Sedangkan komunikasi langsung dan tidak langsong antara China dam
Taiwan sepanjang 1987-2008 akan dyadikan indikator untuk melakukan
pengukuran  atas informasi yang simetris, Dimana komunikasi langsung
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibanding komunikasi fidak langsung Dari
data sef komumikasi tersebut sclanjutnya akan dilihat apakah aksi lanjutan yang
dilakukan sesuai dengan informasi yang diberikan pada komunikasi yang telah
dilakukan. Rentang Penilaian tertinggi pada indikator ini akan dibenkan pada
setiap komunikasi yang terdapat aksi lanjutan yang sesuai, kemudian ditkuti
dengan aksi lanjutan yang tidek sesuai dan nilai paling rendah apsbila ditemui
ketiadaan data akan aksi lanjutan tersebut.

Sementars itu, policy coordination akan diukur dengan menggunakan
indikator penciptaan  kebijakan yang menguntungkan pihak vang lainnya tanpa
adanya negosiasi maupun tawar menawar diantara China dan Taiwan, Khusus
untuk pelicy coordination, karena kualitas dari sebuah kebijskan sulit untuk
ditentukan nilainya maka penilaien yang dilekukan hanya divkur berdasarkan
kuantitas dari kebijakan yang diciptakan baik oleh China manpun oleh Taiwan.

Dalam tujuan untuk mendapatkan hasil akan tinggi rendahnya wncerrainiy
antara Ching dan Taiwan per-periodenya, table indeks yang telah dinilai tersebut
kemudian akan di skumulasi per tshunnya pada periode yang sama kemudian
dibagi sesusi dengan jumlah tahun pada periode tersebut sehingpa didapatkan
angka rala-ratg masing-masing periode, Besaran angka fersebut kemudian skan
dibandingkan satu denpan yang laipnya sehingga akan didapani nilal tertinggi,
terendah dan nilai tenpah {moderat). Selamutnya, hasil penilaian ketiga indikator
tersebut di sahukan untuk menentukan tingg rendahnya nilal wrcertainty antara
China dan Taiwan per-periodenya.

Sementara iy, untuk melibat tinggi rendahnya kecenderungan kerjasama
dan perseligithan antarz China dan Taiwan sepanjang 1987.2008, penclitian ini
akan membuat dota set intersksi kerjasama dan persclisihan yang diukur
berdasarkan kuantitas. Kemudian jumiah kerjasama dan perselisiban yang terjadi
skan diakumulasi sesuai dengan periode yang telab ditentukan untuk kemudian
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dibandinpkan antara periode yang sate dengan yang lainnya sehingpa dapat
ditentukan pada periode yang mana tercatat kerjasama dan perselisihan dengan
nilai paling tinggi, moderat dan rendah,

Hasil pengukuran uncertainty dan kerjasama serta perselisihan per-periode
tersebut kenudian akan dimasukkan kedalam matrix wnceriainty, kerjasama dan
perselisihan yang telab. dibuat sebelumnya berdasarkan teori yang digunakan
untuk roenentukan kondisi hubungan China dan Taiwan per-periodenya sehingpa
hasil tersebut bisa digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telzh
dirumuskan.

1.9, Sistematika Penulisan
Penelitian pada thesis ini akan dibagi ke daiam lima bagian yang secara
sisternatis dijabarkan sehagai berikut:

Bab 1 merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, permasalahan,
tyjuan dan  sigmfikapsi  penelitian, tinjauan pustaka, Kkerangka teor,
operasionalisasi konsep, model analisis, hipotesa, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab 2 melakukan pembahasan tentang keputusan Chinz untuk melakukan
perluasan kerjasama ekonomi dengan Tarwan yang merupakan variabel dependen
dalam thesis ini. Agar pembahasan mengenai perluasan kegasama yang terbangun
antara China-Taiwan terpetakan dengan jelas maka bab ini akan melakukan
eksplorasi terhadap seluruh kerjasama yang telah diupayskan oleh China dan
Tatwan hingga sklurnya China menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan
pada 4 November 2008 di Taipei. Dalam melakokan pembahasan, bab ini akan
melibat kerjasama yang telah terjalin antara China dengan Taiwan sejek tahun
1987 hingga akhirmya disepakati perluasan kerjasama diantara keduanya pada
tabun 2008,
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Bab 3 memuat pembahasan dan analisa penulis mengenal faktor yang mendorong
China menyepakati perluasan kerjasama ekonomi dengan Taiwan pada tanggal 5
November 2008 di Taipel. Pembahasan dalam bab i aken dintikberatkan pads
uncertaingy yang dapat diturunkan melalui tiga cara. Pertama, melalui penciptaan
institusi yang sesuai, kedua, melalui pertukaran informasi yang simetris, dan
ketiga, melalui policy coordination yang meropakan varisbel independen dari
penelitian inl. Selanjutnya jupa ekan diamalisa bagaimana hubungan kausalitas
yang terjadi antara variabel independen dap dependen dapat terjadi,

Bab 4 memipakan bagian penutup yang akan bersikan kesimpulan yang diambil
dan hasi! uji hipotesa den feruan penulis akan jawaban dan pokok permasalahan.
Selzin itu, bab ini akan memuat saren-saran bagt penelitian selanjutnya.
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BARB 2
KERJASAMA CHINA-TAIWAN

Fenomena kerjasama China-Taiwan merupakan hal yeng telah dirintis
sejak lama. Dalam perjalanannya, kerjasama diantara kedua entitas di selat
Taiwan tersebut kerap diwarnai dengan pasang surut antara  kerjasama
(cooperation) hingga perselisthan {discord). Kondisi tersebut tidak dapat terlepas
dari latar belakang historis pembentuk kedua entitas yang diwarnai dengan
perselisihan dalam  isu kedaulatan serta kenyataan akan kebutuhan China dan
Taiwan untuk melakukan kerjasama yang memberikan keuntungan bagi
keduanya. _

Pembahasan pada bab ini akan ditittk beratkan pada upava-upsya
kerjasama yang dirintis China dan Taiwan sejak dibukanye hubungan antara
masyarakat China dan Taiwan pads tshun 1987 hinggs tegjedinya kesepakatan
diantara kedua entitas untuk melakukan periuasan kerjasama pada 4 November
2008 di Taipei. Dalam pembahasannya, bab ini jugs akan melakukan analisa
tentang perselisithan-perselisihan yang memberikan hambatan-hambatan pada
proses pembentukan kerjasama China-Taiwan, Pembahasan pada bab im akan
dibagi kedalam empat periode berdasarkan kepada keberadaan, peran, serta fungsi
institusi yang memfasilitasi kegasama diantara keduanya.

Pada bagian pertama bab ini, pembahasan akan diawali dengan
pembukaan hubungan China-Taiwan Taiwan vang dimulai sejak fahun 1987
hingga dibentuknya institusi untuk memfasilitast perundingan kez;iasaina diantara
keduanya pada tshun 1991, Sementam pads bagian kedua bab ini, pembahasan
akan difokuskan pada periode awal dari peran institusi kerjasama diantara China
dan Taiwan yang dimulai pada tahun 1992 yang merupakan putaran awal
penundingan kerjasama yang dirintis oleh institusi tersebut, hingga Iatar belakang
yang menghantarkan institusi tersebut menuju periode kevakuman perundingasn
kerjasama pada tahun 1399,

Selanjutnya bagian ketiga dad bab ini akan membahas proses kerjasama
sepatjang tahun 2000-2007 yang merupakan periode ke tiga dari peran institusi
yang memfasilitast kerjasama diantara keduanya. Pada pembabasan periode ini,

akan dr analisa tingginya perselisihan diantara kedus entitas akibat isu kedaulatan
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hingga keberadaan pihak ketiga dalam hubungan China-Taiwan yang
menyebabkan kevakuman dari putaran perundingan kerjasama yang difasiliasi
institusi tersebut. Terakhir atau bagian keempat dart bab imt akan membahas
tentang upaya-upaya untek melanjutkan putaran perundingan kerjasama hingga
akhimya terjadi kesepakatan perluasan kerjasama antara China dengan Taiwan
pada 4 November 2008 di Taipel,

2.1. Pembukaan bubungsn China-Taiwan (1987-1991)

Sejak terjadinya chinese civil war, China dan Taiwan tidek permnah
melakukan hubungan apapun baik secara ekonomi maupun politik. Hubungan
diantara keduanya baru berlangsung ketika China akhimya melakukan pembukaan
hubungan masyarakat China dan Taiwan pada tahun 1987. Sub-bab ini akan
melakukan pembahasan tentang awal mula dirintisnya hubungan antara China dan
Taiwan. Periode tahun 1987 akan diambil sebrgal tahun awal, sementara tahun
1691 diambil sebagai akhir dari periode ini yang ditandai dengan pembentukan
Straits Exchange Fowrdation (SEF) oleh Taiwan serta Association for Relations
Across the Taiwan Sirgit (ARATS) sebagai institusi yang melakukan negosiasi
kerjasams antara China dan taiwan,

2.1.1. Pembukaan Hubungan Masyarakat China-Taiwan

Titik awal kerjasama China-Tarwan terbangun ketika pada tangpal 2
November 1987 China memberikan izin kepada rakyat Taiwan yang ingin
mengunjungi keluarganya di China daratan.*’ Hal tersebut merupakan realisasi
dari kebijakan Six-article Measures Governing the Entry and Exit of Taiwan
Campat}'iors vang diketuarkan oleh China pada tanggal 24 Qktober 19875
Peristiwa ini merupakan sebuah babak baru bagi hubungan Ching-Taiwan vang
sebelumnya konfliktual, sebab untuk pertama kalinya ~sejak terputus sclama 38
tahun— hubungan masyarakat antara kedua entitas &t selat Taiwan tenalin
kembali.

Interaksi antara masyargkat Chipa dan Taiwan yang {egjalin kembah
tersebut membawa sebuzh perubahan pada kebijakan-kebijakan China selanjutnya

% Su Chi, Jorwan's Relations with Mainland China; 4 Toil Wagging Two Dogs, (New York:
Routledge, 2009), hlm, 31-33.

2 ibid.
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yang lebih memperhatikan kefasama untuk pembangunan skonomi dalam
berinteraks: dengan Taiwan. Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya kebyakan
Regulations for Encouraging Invesiment by Taiwan People. Kemudian pada 7 Juli
1988 pemerintah China memperbolehkan penduduk Taiwan untuk melakukan
investasi di China.” Selanjntnya pada 30 Januari 1989, China menyatakan bahwa
urusan Taiwar harus dibangun melalui 3 jalan: perfama, fokus terhadap ekonomi
dan perdagangan dengan Taiwan, kedua, meningketkan pengaturan untuk
menerima sanak keluarpa dari Taiwan; kefiga, memajukan pertukaran akademis,
budaya, olahraga, dan teknologi diantara China dan Taiwan *

Sejak dibukanya hubungan antara masyarakst oleh China terhadap Taiwan
telah memberikan efek positif pada neraca perdagangan China. Sampai dengan
bulan Mei 1989 saje, neraca perdagangan China k¢ Taiwan mengalami surplus
hinggs USS 39.570.485.% Hal ini membuat China mendirikan inter-Straits direct
postal parcel delivery yang memfasilitasi lavanan pos antara China dan Taiwan
via Hong Kong demi mendukung pengiriman dokumen vang berpuna untuk
transaksi perdagangan, > Kebijakan China tersebut disambut oleh Taiwan dengan
membuka levanan telepon dan telegram dengan Ching melalui pibak ketiga.
Namun kecenderungan hubungan kooperatif digntara keduanys tidak seria merta
mermbuat sikap Beiiing melunak terhadap Tatwan. Pada 27 Juni 1989 pemerintah
China mengumumkan bahwa kebijakan China atas Taiwan tidak berubah bahwa
China menganggap Taiwan sebagai bagian dari China *®

Meningkatnya hubungan masyarakat entara China dengan Taiwan
membuat pada 24 Maret 1990 didivikannya Taiwan-Invested Enterprises
Association 41 Beijing sebagal asosiasi perdagangan pertama bagi pebisnis
Taiwan di China daratan.™ Hal ini kemudian disusul dengan kebijakan Ching
uniuk membuat atran sementara tentang penerbangan sipil vang tidak

3 Su Chi, Taiwen ‘s Relations with Mainland China: 4 Tail Wegging Two Dags, op. cit, bim. 39
43,

= tbid,

¥ 7Tse-Kang Leng, “Dynamics of Taiwan-Mainiand China Ecosomic Relations: The Role of
Private Firmns"”, op. oif, bm, 499,

4 ibid., i, 302.

* Su Chi, Torwan 's Relations with Mainland China: A Toil Wagging Two Dogs, op. cit,, him. 58.

*® Tye-Kang Leng, “Dynamics of Taiwan-Mainland Chins Economic Refations: The Role of
Privete Firms”, koo, oit.
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dijadwalkan antara China dan Taiwan untuk mendukung perjalanan bisnis antara
China dan Taiwan,”

Meningkatuva hubungsn perdagangan diamtara kedua entifas diselat
Taiwan diiringi dengan kebijakan China yang menganggap Taiwan merupakan
bagian dari Ching telgh membuat presiden Taiwan Lee Teng-Hui pada Mei 1590,
dalamn pidatonya pada acara inagurasinya scbagat presiden ke 8 Taiwan,
mengatakan jika otoritas China dapat mengadopsi demokrasi dan sistem pasar
bebas, meningzalkan pengeunsan kekerasan di selat Taiwan, tidak mengintervensi
hubungan luar negeri Taiwan dengan premis One China, maka Taiwan mau
membangun saloran komupikasi dengan prinsip kesamaan hingga membuka
pertukaran ekonomiakademis, budaya, teknologi, ilmuan dan pertukaran yang
lainnya.”® Pernyatasn tersebut memicu reaksi China atas Taiwan pada 11 juni
1950 dengan dikeluarkannya pernyataan oleb Sekjen Partal Komunis China Jiang
Zemin yang mengatakan “Selama kedua pihak duduk membicarakan reunifikasi
dengan prasyarat One-China dan tidak melakukan usaha untuk menciptakan dua
China, satu China - satu Taiwan, afeu satu pegara dua pemerintaban lalu semua
persoalan dapet didiskusikan dan dirundingkan.” Namun meningkatnya tensi
diantara China dan Taiwan tersebut tidak membuat kepakatan diantara keduanya
- terbambat, Pada 12 Scptember 1990 melalui Red Cross Societies yang mewakili
kedua pibak dari selat Taiwan terjadi penandatanganan Kinmern dcecord yang
menjadi  kesepakatan bersama perlama yamg dicapai organisasi - swasta.
Kesepakatan ini  berisi ketentuan mengenal pemulangan individu, pelaku
kejahatan dan tersangka yang secara illegal masuk ke wilayah pihak yang
lainnya %

Kemudian pada 14 Maret 1991, Taiwan merilis Guidelines for National
Unification yang menjadi acuan prinsipil bagt Taiwan untuk melakukan proses
unifikasi dibawah sistem demokrasi, kebebasan, dan kemakmuran bersama bagi
seluruh masyarakat China. Kebijakan tersebut selanjutnya disusul dengan

57 ihid

# Christaphier M. Dent, “Taiwan's Foreign Economic Policy: The ‘Liberalization Plus® Approach
of an Bvolving Developmental State”, dulam Modern Asian Studies Vol. 37, No. 2, 2003,
{Cambridge, Cambridge Usiversity Press, 2003), lim. 474,

z Su Chi, Faiwan 's Relations with Maindend China: A Teil Wogging Two Degs, Ioc. cil.
hid :
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kebijaken untuk  penghentian periode mobiliasasi umum untuk menekan
pemberontakan komunis yang selama ini menjadi posist Taiwan dalam melihat
posisi pemerintah China terhadap kepemilikan China daratan. Kebijakan ini
sckaligus membuat Taiwan mulai melihat posist Taiwan dan China sebagai dua
entitas yang berbeda dan menghtlangkan sengketa kedaulatan China daratan yang
selama i di klaim sebagai milik Taiwarn

. Kedua kebijakan Taiwan tersebut membuat Ching mengsluarkan
kebijakan tentang lima prinsip dalam memajukan hubungan ekonomi dan
perdagangan lintas selat pada tangal 2 Juli 1991, Kelima prinsip fersebut vaitu, (1)
perdagangan langsung dan dua arah, (2) hubungan saling menguntungkan, {3)
perdagangan dibanyak bidang, (4) hubungan yang jangka panjang vang stabil, (5)
diabadikan dalam kesepakatan® Kemudian pada 17 Desember 1991 China
menyetujui Measures Loverning Chingse Clizens yang menpatur perjalanan dan
dan ke wilayah Taiwan.

2.1.2. Pendirian ARATS dau SEF

Pembukaan hubungan masyarakat yang terjadi diantara kedua entitas pada
akhir medio tahun 80-an tanpa disertai dengan pembukaan hubungan diplomatik
pada tataratn pemerintah telah membuat baik China meaupun Taiwan merasa
membutubkan keberadaan suatu institust yang mampu menjembatan: hubungan
kedua enttias. Upaya untuk menciptakan institusi tersebut dirintis oleh Taiwan
dengan mendiriken Muainland Affairs Coordination Meeting pada 18 Agustus
1988 yang diserahi fugas untuk mengkoordinasiken wakil-wakil pemerintzh
dalam bertubungan dengan China daratan®’ Sementara itu China melihat
kecenderungan interaksi vang terjadi diantara masyarakat China dan Taiwan
sehagai sinyal dari masysrakat untuk melakukan reunifikasi. Hal ini membuat
China pada 22 September 1988 mendirikan Chira Council for the Promation of
Peaceful Reunification 4i Beijing.

Sikap China tersebut direspon oleh Taiwan dengan mengadakan Nationa!
Affairs Conference pada 29 Juni 1990, dimanz pada konfrensi ini para peserta
yang berasal dari berbagal kalangan bisnis dan pihak-pihak terkait dalam

S ibid, Wim, 116-122.
 ihid him. 168.
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hubungan lintas selat Taiwan diminta untuk melakukan relaxarion of functional
exchanges and Limitations on political negotiations. Tindakan ioi dilakukan oleh
pemerintah Taiwan demi menjags agar upaya-upaya penciptaan unifikasi yang
dilakukan China dapat dicegah, Dalam konfrensi tersebut juga tercetus usulan dani
para anggota yang hadir untuk mendirikan unit special pemerintah dan mensahkan
perwakilan perantara dalam menangsni hubungan lintas selat™

Usulan vang fercetus pada konfrensi i telah membuat Taiwan pada
tangeal 30 Januari 1991 mendirikan Mainland dffairs Council (MAC) yang secara
formal bersds di bawah tanpggng jawab pemerintah Taiwan. MAC sendin
memiliki fungsi ssbagal perwakilan administratif. untuk semma rencana dan
koordinasi kebijakan vang terkait dengan China.

Pada Febuari 1981, MAC mendinkan Straits Exchange Foundation (SEF)
yang memiliki fungsi sebagai sebuah institusi dibawah badan pemerintah untuk
melakukan hubungan komunikasi dan koordinasi kerjasama dengan China.
Sebagai rekanan SEF, pada 16 Desember 1991, China mendirikan Associarion for
Relations Aeross the Taiwan Sirait (ARATS).® Pendirian SEF dan ARATS oleh
pemerintal Taiwan dan China membawa babak bara dalam hubungan kedaa
entitas setelahnya. Sebab melahii kedua institusi inilah koordinasi, negosiasi,
hingga kebijakan keriessma angtarm Ching dan Taiwan di rumusken dan
dikeluarkan, -

Keberadaan ARATS dan SEF gebagal scbuah institusi tidak dapat
dilepaskan dari tujuan awal dibentuknya badan tersebut oleh masing-masing pihak
baik China maupun Taiwan Keduanya dibenfuk sebagai solusi atas poia
hubungsn vang kompleks dan unik antara China dan Taiwan. Keberadaan SEF
dan ARATS ditujukan oleh China dan Taiwan sebagai wahana untuk
berhubungan serta meningkatkan perfukaran antera China dan Taiwan melalui
kerjasama-kerjasama yang menguntungkan kedua belsh pihak® Dimana baik
ARATS maupun SEF di ciptakan untok menjadi rekanan yang akan memfasilitasi

negosiasi, koordmasi, koemunikasi dan pemecaban masalah yang muncul dalam

 Tse-Kang Leng, “Dynantics of Taiwan-Mainland China Economic Relstions: The Role of
Private Firms®, op, oit, hlm. 505,

5 thid.

6% vEstablishment and History of the SEF" htp:/Avww.sef.org. tw/cl.asp?xlem=488438C1Node
=398 ? &mp =300 (Dinkses pacda 1 Juli 2009 pukul 0G.30 WIB).
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hubungan China dan Taiwan. Keberadaan kedua institusi tersebut juga diafirmasi
oleh pemeriniah masing-masing negara sebapai salyran berhubungan yang resmi
satu-satunya yang akan menentukan tindskan yang akan diambil terhadap pihak
yang lainnya.®® Sementara #fu, aturan yang berlaku serts prosedur pengambilan
keputusan kedua institusi tersebut diputoskan melaln pertemuan antara ketua
masing-masing institusi yang bersifat tentatif berdasarkan kesepakatan yang
ditentukan oleh kedua belah pihak baik China maupon Taiwan melalui saluran
komunikast ARATS-SEF,

22. Upaya Kerjasama dibawah Kerangka ARATS-SEF (1992-19%9)

Sesuai dengan tujnan awal pembentukannya scbagal insttusi untuk
melakukan hubungan komunikasi dan koordinasi kerjasama dalam hubungan selat
Taiwan, maka seielah ARATS di China dan SEF di Taiwan dibentuk praktis
vpaya pembangunan kegasama linfas selat Taiwan dijalankan dibawah negosiasi
ke dua imstitusi ini. Oleh sehab it demi mendapatkan gambaran tentang
bagaimana periode awal peran ARATS dan SEF melakukan negosiasi dalam
upaya penciptaan kerjasama maka sub-bab ini akan melakukan pemmbahasan pada
dua putaran yang dilakukan oleh ARATS dan SEF melalui Koo-Wang Talks I dan
II. Sementara itu, dipilihnya tabun 1992 sebagai awal periode dissbabkan talum
tersebut merupakan ishen awal ARATS dan SEF melakukan perannya.
Bedangkan dipilihnya tahun 1999 sebagai akhir periode tak lain disebabkan
karena di tahun ity fungsi ARATS dan SEF akhirnya di bekukan oleh China dan
Taiwan.

2.2.1. Koo Wang Talks X (1992-1998)

Semakin fingginva jalinan interaksi antara masyarakat di China daratan
dengan masyarakat Taiwan turut memberikan keuntungan ckonomi bagi kedua
entitas, Pada tahun 1991 saja —empat tahun sejek dibukanya hubungan masyarakat
China dengan Taiwan— nilai total perdagangan antara Ching dan Taiwan
mencapai US$ 8 milyar dengan kenaikan sebanyak 47,1% bagi China dan 66,1%

% <About Association for Relations Across the Taiwan Strai” Ay gwyth goven
8088/ detail aspiuble ~ARATS&Hle »Abont ¥ 204 ssociation Y6 20fors620Re lations % 204 crosss
20the 20T aiwan®3208rait&m_id=% {{Nakses pada 1 Juli 2000 pukul 6038 WIB),
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bagi Taiwan® Sementarz itu total investasi yang ditanamkan para pebisnis
Taiwan ke China sebesar US$ 174 juta atau sebesar 9,5% dan total investasi
‘Taiwan ke seluruh dunia*®

Keadaan tersebut membuat ARATS dan SEF sebagai rekanan institusi
yang mewskili kedua entitas dalam melakukan pembangunan hubungan
kerjasama antara kedua entitas & selat Taiwan merasa bahwa kondisi yang
menguntungkan ini  perlu diresporn dengan melakukan perundingan dan
pembangunan kerjasama yang lebih kuat lagi, Oleh sebab itu, pada 8 Januari 1992
ARATS mengirimkan surat undangan kepada SEF untuk mengunjungi Beijing
dan melakokan pertukaran pandangan demi mempertinggi komunikasi dan
kerjasama,” Kemudian pada 4 Agustus ketua ARATS Wang Daochan
mengirimkan surat untuk mengundang ketua SEF Koo Chen-Fu untuk melakukan
pertemuan dalam rangka bertukar pandangan tentang pembanguan ekonomi,
hubungan ARATS-SEF dan mendiskusikan program-program terkait. ™
Menanggapi surat tersebut, pada tanggal 22 Agustus 1992, ketua SEF Koo Chen-
Fu menerima undangan ARATS tersebut dan menyarankan agar mercka beriemu
di tempat ketiga yaitu Singapura”! ;

Hubungan lewat surat menyurat tersebut terus berlanjut hinpgga akbimya
perwakilan ARATS dan SEF mengadakan practical meeting di Hong Kong pada
28-29 Oktober 1992, Menindak lanjuti praciical meeting yang telah dilakukan,
pada 30 September 1992 ARATS mengirimkan surat ke SEF menyarankan untuk
melakukan rapat persiapan di China daratan untuk menentukan wakty, tempat dan
agenda untuk pertemuan antara ketua ARATS dan SEF vang dikenal kemudian
dengan Koo-Wang Talks 17 Surat terscbut direspon oleh SEF dengan
mengajnkan permohonan agar pertemuan diadsken pada 20-23 atau 27-30
Oktober vang akan membahas isu verifikasi atas sertifikast identitas dan

pengadann pelayapan surat menyurat lintas sclat, Pada surainya yang tertanggal

% id, heat, 308

® Chen Jie, “Civil Soulety, Grassroots Aspirations, and Diplomatic Isclation”, dalam Edward

o Friedman {ed.}, Chinn’s Rise, Tyuiwan's Dilemmss, and International Peace, op. ¢if,, him, 112,
ihid

** “Backgrounder: ‘1997 Consensug’ on ‘One-Ching” Principle”, btp:/Awww. chinadaily.com.cn/

a english/doc/2004- 10/ 13/contens 382076 ,um, (Digkses pada 20 Mei 2009 Pukal 02.11 WIB).
ihid,

= ibid.
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21 Oktober 1962, SEF menyatakan sepakat untuk melanjutkan negosiasi pade
practical meeting 41 Hong Kong sesual dengan agenda yang disepakati, seria
menambahkan balwa kedus belah pihak dapat menandatangani draft kesepakatan
tepat setelah pertemuan usai.

Pracrical meeting di Hong Kong antara ARATS dan SEF mencaiat hasil
diantara keduanya untuk mengakui keberadaan prinsip One Chinz dengan definisi
masing-masing baik bagi China maupun Taiwan temntang One China,”
Kesepahaman vang kemudian dikenal juga sebagal 1992 Consensus, diakui oleh
ARATS dau SEF sebagai upaya untuk meneruskan proses unifikasi nasional.”™
Keberadagn kesepahaman ini sekaligus membuat ferbukanya jalan untuk
menggelar Koo-Wang talks ] pada tamm 1993,

Selanjutnys sepanjang tahun 1992 ‘hubungan tidak Jangsung antara
ARATS dan SEF tetap berlanjut. Dirmulai dengan surat pada tanggal 30 Oktober
1992, SEF mendorong ARATS untuk menghargai hasil preciical meering di Hong
Kong dan meneruskan negosiast dengan sungguh-sungguh agar dapat mencapai
kesimpulan. Kemudian pada 3 MNovember 1992 melalul telepon ARATS
mengatakan telah memutuskan dan membuat konsensus serta setuin bahwa
prinsip One China akan ditetapkan secara verbal dengan detail yang akan
dincgosiasikan kemudian. Jawaban atas telepon ARATS tersebut diberikan SEF
meiatul suratnya tertangeal 3 Desember 1992, Dalam surat tersebut, SEF
menyaiakan bahwa prioritas utama dari practical meeting di Hong Kong adalah
untuk memecabkan isu-isy substantif diantars kedua pihak terutama tentang
prinsip One China dan Taiwan merasa telah konsisten mengikatt Guidelines for
National Unification dan keputusan dani National Unification Council.”
Menanggapi hal tersebut, pada 22 Desember ARATS mengeluarkan pernyataan
bahwa China sangat konsisten dengan postsinya untuk menolek pernyataan two
political entities yang dimaksudkan oleh Taiwan serta beranggapan bahwa
statement Taiwan tentang prinsip One China tidak membantu dalam
meningkatkan hubungan selat Taiwan. Pemyataan tersebuot menimbulkan reaksi

7 “Summary of Past Cross-Strait Talks”, htipsfwww.mac gov.tsienglishienglishicc2/6-3.pdf,
(Diakses pade 20 Mei 2009 Pukul 04.02 WIB),
F g
ihid.
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keras dari Taiwan hingga membuat dirlisnya White Paper on ROC Foreign
Policy pada 21 Janoari 1993.°° Buku putih tersebut menyatakan bahwa kebijakan
tuar negeri Tajwan adalah One Chine dimana untuk sementara berarti dua entitas
vang sebanding, sementara itu dalam tujuan jangka panjang nantinya pemetintah
Taiwan akan berossha untuk kembali menjadi anpggota PBB hingga akhimya
mencapai unifikesi China di bawah Taiwan,

Pada dasarnya, prinsip Ore China merupakan salah satu akar perselisihan
antara China dan Taiwan dalam berhubungan. Meskipun kedua pihak bersepakat
tentang prinsip One Ching namun terdapat dua intepretasi yang berbeda bagi
keduanya dalam memsnodang prinsip One Ching. Bagi Taiwan sesual dengan
pengartian yang divilis oleh Navional Unification Council pada 1 Agustus 1992,
One China berasosiasi dengan Republic of China (Taiwan) vang didirikan pada

tabun 1911 dan dengan kedaulatan menyeluruh atas China secara de jure. Biarpun'

pada masa sekarang secara yuridiksi Taiwan hanya meliputi Penghu, Kinmen, dan
Matsu namun Taiwan adalah bagian dari China dan China daratan juga
merupakan bagian dari China. Sementara dalam pemaharnan China, prinsip One
China adalah People 's Republic of China (China) dengan Taiwan sebagai speciaf
administration region.”

Meskipun perselisihan akan Ore Ching mewarpai upaya pembangunan
hubungan kerjasama yang coba digagas oleh ARATS dan SEF namun pada
kenyataannys Koo-Wang Tolks 1 tetap berhasil direalisasikan. Penjadwalan
periemuan tersebut dimulai ketika pada 2 Maret 1993 ARATS mengirimkan surat
untuk menyarankan penvelenggaraan Koo-Wang Talks T pada akhir maret afan
aval April 1993.7® Saran tersebut dijawab olch SEF pada 4 Maret 1993 dengan
mengatakan bahwa SEF skan mengadakan perubahan susunan personil terlebih
dahulu sebelum akhimya menvepakati pengaturan agenda pads Xoeo-Wang Talks
I Selanjutnya melalul MAC pada 9 Maret 1993 Taiwan mengeluarkan rilis
bahwa Koo-Wang Talks akan melskukan pembahasan pada empat isu yakni,

™ Xu Shiquan, “The 1992 Consensus: A Review and Assessment of Consultations Between the
Association for Relations Across the Taiwan Strait and the Straits Exchange Foundation”, dalam
American Foreign Policy Imterests: The Journal of the National Committee on Americay

_”Fareign Policy, Vol 23, Issue 3, 2001, (New York: Routledge, 2001}, hlm. 124-1286,
itid

™ i,
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hubungan ARATS-SEF, ekenomi dan perdagangan lintas selai, pertukaran
budaya, dan tindskan gabungan melawan knminal, sementara periindungan atas
investasi Taiwan kemungkivan akan ditambahkan kedalam agenda.”
Ditambahkan olch SEF pada 18 Maret 1993 melalui publikasi Koo-Wang Talks
Background Report bahwa pertemuan tersebut akan membicarakan isu-isu
fungsional dan tidak akan melakukan pembahasan isu politik,*

Tahapan persiapan selanjuinya umtuk mengpagas Koo-Wang Tuaiks
dilakukan dengan melaksanekan perfemuan speﬁéahuluan ARATS dan SEF pada
7-11 April 1993 di Beying, Pada pertemuan iersebut, kedua belah pihak
melakukan perseniasi akan agenda masing-masing unfek kemudian didiskusikan
secara komprehensif. Pertemmuan pendahuluan tesebut akhimya menghasitkan
kesepakatan untuk mengadakan Koo-Wang Talks pada 27-28 April 1993 di
Singapura, agenda pertemuan yang akan dibahas meliputi delapan persoalan.
Adapun agenda penting yeng akan dibahas dalam Koo-Wang Tolks 1 di Singapura
antara lain:

Sistem pertemuan dan kontak antara ARATS dan SEF
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HaK1)
Pertukaran ckonomi lintas sclat

Ketjasama yudicial

hoe e D

Perlindungan terhadap pebisnis Taiwan.
Setelzh melewat proses surat menyurat yang panjang, seria dua pertemusn
pendahuluan, akhimya Koeo-Wang Talks 1 diselenggarakan di Singapura selama
tiga hari. {likat tabel 2.1,} Pertemusr tersebut memperiemukan ketua SEF, Koo
Chen-fu  dengan ketua ARATS, Wang Dachan, Hasil yang diperoleh dari
pertemuan terssbut adalah tercapainya empat kesepakatan yakni:™
1. Penggunaan dan verifikesi dari sertifikasi identitss pada hubungan antar
masyarakat di lintas selet Taiwan,
2. Penyelidikan serta penggantian surat terdaftar yang hilang di lintas selat
Taiwan.
3. Sistem perternuan dan kontak aniara ARATS dan SEF.

;“Backgrounder: *1952 Consensus’ on “One-China’ Principle”, op. cit
ihid,
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4. Kesepakatan bersama dari Koo-Wang Talks.
Keberhasilan diselenggarakannya pertemuan Koo-Wang Talks 1 ini merupakan
sebuah kejadian historis. Sebab untuk pertama kalinya setelah Chinese Civil war
terjadi perternuan antara pejabat tingkat tinggi China dan Taiwan,

Tabel 2.1. Proses terjadinya Keo-Wang Talks 1

- 18 Maret 19% ?gbiiigaszxw ng 2‘5&5 I Baz:kgmwzdReporfoiehSﬁF
2‘? 28 Aprﬂ 1993 Koo- Wang “f’aiias 1 demgapura ;

Namun terealisasikarnya Koo-Wang Talks 1 tidak serta merta membuat
perselisihan diantara kedua entitas menuryn, Hgl ini terbukti pada 13 Agustus
1993, pemerintah China merilis buku putih tentang Taiwan pertama yang berjudul
The Taiwan Question and Reunification of China®* Pada buku putih tersebut
diutarakan posisi dasar China terkait reunifikast Taiwan dan prinsip One Ching
yang dideskripsikan China melaloi konsep One Cotirty, Two System. Buku putih
tersebut turut memuat tujuan damai reunifikasi sekaligus kebenaran untuk
menggunakan kekerasan, Tindakan China tersebut membuat Taiwan bereaksi
dengan mengeluarkan pernyataan pada 31 Agustus 1993 bahwa buku putih tersbut
hanya akan memberikan efek negatif’ pada pembangunan hubungan kedasama
lintas selat. Kemudian pada 16 September 1993 melalui MAC, Taiwan
mengeluarkan pernyataan bahwa tidak ada Taiwan Question yang ada hanys
China Question®

Demi memberikan jawaban atas dikeluarkamya buku putih oleh China,
maka Taiwan pada tanggal 5 Juli 1994 mengeluarkan buku putihnya yang

* State Council of the People's Republic of China, “The Taiwan Question and Reunification of
China”, AttpsAvww.chino.org.c/e-white/taiwan/10.5.him, (Diakses pada 29 Mei 2009 Pukul
14,20 WIB).

B vRelations Across the Taiwen Straits”, hitpe/Awww.mac.gov.twenglish/englishimacpolicy’
policy5/mipd 3. him, (Diekses pada 29 Mei 2009 Pubu) 15,20 WIB).
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beriudul Relations Across the Taiwan Straits® Dalam buku putih tersebut,
Tatwan menggaris bawahi One Counfry, Two Political Entities sebagai intepretasi
prinsip One China, Dalam pembangunan intepretasi tersebut Taiwan melakukan
elaborast dari pemberontgken pariai komunis tahun 1949 hingga perjglanan
pembentukan kedua entitas. Buku putih terssbut ditutup dengan kesimpulan
bahwa kedua pihak di selat Taiwan merupakan entitas politik dengan otoritas
secara de fucto.

Meskipun terjadi perselisthan yang semakin meluas antara China dan
Taiwan namun upaya pembangunan proses kerjasama tetap berjalan. Misalnya
saja pada tanggal 1-5 Febuari 1994 digagas pertemuan antara ARATS dan SEF di
Beijing yang mempertemukan wakil ketua kedua institusi tersebut yakni Tang
Shubei dari Chinz dan Chiao Jen-ho dari Taiwan atau dikenal pula sebagai Chio-
Tang Tolks.™ Pertemuan tersebut digagas untuk kembali melagjutkan negosiasi
diantara kedua pihak lintas selat Taiwan. Selanjutmya Chio-Tang Talks ke-2
kembali dileksanakan pada 4-7 Agustus 1994 di Taipel. Namun gagasan untuk
membangun komunikasi intensif gagal dibangun ketika akhimya Chio-Tang Talks
ke-3 yang diselenggarakan pada 22-27 Januari 1995 di Beijing gagal mencapai
kescpakatan diantara kedea pihak. (lihat tabel 2.2.) Selain itu, meskipun dalam
suasana yang beselisih namun ada tanggal 5 Maret 1994, China memberlakikan
Law to Protect investments by Taiwan Compatriots yakni berupa aturan yang
relindungi investasi masyarakat Taiwan di China® Sementara MAC merilis
dokumen Explanation on the Policy for Cross-strait Cultural Exchanges vang
memberikan penjelasan mengapa pertukaran kebudayaan lintas selat Taiwan
meniadi penting,

Tabel 2.2, Daftar Chio-Tang Talks
Tanggal Peristiwa

1'5 Fe'f}z‘z;axi 1994 Cf?:;g«’,{’g;;g Talks 1 dz BE!EiH s ——g
&7 Agustus 1991 Chio-Tang Talks 1L &i Tazpm
“;]anuanzg% Chza«Tng z’azs:smdxaegmﬁ gagaw

".N....AM. e B T

© ibid
o sbid.
% ~Backgrounder: 1992 Consensus’ on ‘One-China’ Principle”, op. cif
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Berbagai upaya pembangunan hubungan kerjasama yang coba digagas
kembali menemui tembok penghalang ketika pada 30 Januari 1995 presiden China
Jiang Zemin merilis kebijakan eight~point dengan yudul Continue to Promote the
Reunification of the Motherland® Sccara garis besar kebijakan tersebut
memberikan tawaran akan pembangunan hubungan lintas selat dibawah prinsip
One China dengan kerangka one cowntry, two systems. Kebijakan tersebut tentu
saia mendapatkan respon keras dari Taipei yang mengeluarkan laporan berjudul
Facing the Reality, Increasing the Exchanges, Respecting Each Other, Pursuing
Unification pada tanggal 11 Febuan 19935, Dalam laporan fersebut ditegaskan
bahwa hubungan lintas selat seharusnya tetap fokus pada perdagaripan dan
pertukaran ckonomi semata. Tidak cikup sampai disitu, Taiwan pada B Apiil
1995 mengeluarkan Kebijakan six-poinr dalam sebuzh dokumen yang berjudul

Foster Normal Cross-straii Relations, Create a Favorable Climate for

Unification. Melalul six-point tersebut, Taiwan menekankan akan pentingnya-

prinsip kesamaan diantars kedua entitas di selat Taiwan untuk menormaligasi
hubungan lintas selat.

Perselisihan yang terjadi semakin bertambah parah ketika pada tanggal 7 -
12 Juni 1995 Presiden Taiwan Lee Teng-hui melakukan kunjungan ke AS unfuk
mengikuti acara reuni alumni Cornell University.® Tindakan tersebut membuat
marah China dan menyebabkan Beijing melakukan latithan perang seria uji coba
rudal di selat Taiwan, Data menuniukkan bahwa berturut-turut setelah Lee Teng-
hui melakukan kunjungan ke AS maka pads tanggal 2126 Juli 1995 China
melakukan penembakan ruda!l pertama dekat perairan Taiwan, selanjutnys pada
15-25 Agustus gelombang kedun dari uli coba rudal dilakukan China untuk
memberikan ancaman kekuatan militer kepada Taiwan.>

Pada tanggal 21 Oktober 1993 Chins mengeluarkan ultimatum apabila
Tarwan mendeklarasikan kemerdekaannya, maka China akan menggunakan
segenap kekuatan militernya untuk menyerang Taiwan. Tidak berhenti sampal

¥ China Marks 10" Anniversary of Jiang's Speoch on Taiwan Issue, Atip:/www. finpre.gov.cn/
oe!oep}zfengfsgdzfﬁﬂ'f&% fitm, (Diakses pade 1 Juni 2009 pukul 16.57 WIB).
¥ ONN In-Depth Specials - Vistons of China - Profiles: Lee Teng-hui, op. cit.

¥ David G. Brown, “China-Taiwan Relations: Campaign Fallout”, dalam Comparative
Cormections Vol. 6 No. 4, Janvary 2005, (Washingion D.C.: Center for Strategm and
International Studies, 20053, him, 92,
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disitu, pada tanggal & Maret 1996 China kembali memulai uji coba rudal dekat
perairan wtara dan selatan Taiwao. Kemudian pada 12 Maret 1996, Chins kembali
menembakkan amunisi melalui udara dan air dekat wilayah pesisir yang dimulai
dar{ Xiamen, Fujian sampai propinsi Shantou dan Guangdong. Rangkaian uji coba
rudal terus berlangsung hingga pada 13 Maret 1596 China menembakkan peluru
kendali ke perairan dekat pelabuhan Kaohsiung. Dilanjutkan pads tanggal 13
Maret 1996 dengan melakukan latihan gelar pasukan melalui peluncuran manuver
pasukan gabungan di laut dekat Pingtan propinsi Fujian. Selanjutmya pada 19
Maret 1996 China melakukan simulasi pendaratan pasukan pada pulau kecil dan
latihan perang tescbut ditutup dengan latiban serangan udara pada 21 Maret
1996 % (lihat tabel 2.3.)

Tabel 2.3. Latihan Perang dan Uji Coba Rudsl China Tabun 1995-1996

13 Maret 1996 Penembakan pelura kendali oleh China i dekat
pelabu}’zan Kaohsiung

T T, AL T,

' ‘fﬁ_;_pasukéﬁ m dl 'Elﬁkat Emgi&m; ﬁﬁ]ﬁn iy :

gi WEt 19% L&ﬁhﬁl’l s,,_.‘ ---. - : M:,; mr-,‘;:,,-:,.;:.‘. ;.‘,.f r3 :v ik

| BTN HIIRA TR “"M;‘

Dilakuakannya latiban perang dan uji ¢oba rudal oleh China tersebut secara
otomatis meningkatkan eskalasi perselisithan diantara Ching dan Taiwan. Namun
dampnk yang lebih besar adalsh terhambatnya upaya-upava pembangunan
hubungan kegjasama yang selama ini telah dirintis diantara kedua pihak. Padahal
pada 27-28 Mei 1995 ARATS dan SEF telah melakukan pertemuan pendahuluan
yang akap mengagendakan Koo-Wang Tatks 11 sekaligus merencanakan akan

M w3 Tolwan Strat Crisis - 1095-95%, hutpihvww, global securiiy.org/mititary/ops/tatwan_
stretit. o, {Digkses pada 3 Juni 2009 pukut 18.00 WIB),
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melakukan pertemuan pendabuluan kedua pada bulan Juli 1995, Implikasinya dari
uji coba rudal dan latthan militer China tersebut terlihat padal 6 Juni 1995
ARATS megirimkan surat pada SEF untuk menunda Koo-Wang Talks 11 dan akan
kembali menghubungi SEF pada 'waktu yang tepat. Kemudian pada tanggal 30
Juni 1995 ARATS menghubungi SEF melalui telepon dan mengatakan babwa
saluran negosiasi institusi akan dibekukan sementara.

Pasca ketegangan akibat wji coba rudal dan latihan militer China SEF
kembali menghubungi ARATS untuk menyarankan melanjutkan Koo-Warng Talks
dan saluran negosiasi ingtitusi pada 29 April 1996. Namun tawaran tersebut
direspon secara negatif oleh ARATS pada 30 April 1996.°" Meskipun saluran
negosiasi institusi antara ARATS dan SEF teputus namun pada tanggal 21
Agustos 1996 China meng&mumkmz secara resmi Measures Gavemfég Shipping
between the Two Sides of the f’aiwan Strait sebagai kebijakan yang menekankan
pada hubungan pelayaran langsung lintas selat Setelah itu tidak banvak upaya
yang dilakukan dalam membangun proses kerjasama lintas selat Tercatat
sepanjang talnm 1997 hanya terdapat tigs upaya signifikan untuk melanjutkan
pertemuan untuk pembangunan kerjasama lnfas selat Taiwan yaknoi 1 September
1597 saat presiden Taiwan berharmap dapa;: beriemu dengan pemimpin Ching untuk
melakukan pertukaran pandangan langsung tentang hubungan lintas selat Tafwan.
Kemudian melalut surat yang dikirimkan SEF ke ARATS tanggal 7 November
1997 tentang kemungkinan Kunjungan perwakilan ARATS ke Taipei, dan yang
ferakhir adalah pernystaan pemerintah Taiwan untuk meneruskan negosiasi
ARATS dan SEF tanpa persyaratan apapun.

2.2.2. Koo Wang Talks 11 (1998-1599)

Pasca ketegangan vang tegadi di selat Taiwan dengan dilancarkannya
latthan perang oleh militer China sebagai aksi protes atas kunjungan presiden
Taiwan ke AS sepanjang tahun 1993 dan 1996 maka proses pembangunan
ketjasama yang coba divpayakan kedua institusi di’ masing-masing negara
mengalami stagnasi jika tidak ingin dikatakan sebagai kemunduran. Babkan

! “Backgrounder: *1992 Consensus’ on ‘One-China® Principle”, op. cit
Linlversitas Indonesia
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sepanjang 1997 hampir tidak ada manuver-manuver yang berarti dalam upaya
pembangunan hubungan kerjasama yang coba digagas oleh ARATS dan SEF,
Sinyal positif untuk memulat kembali upaya pembangunan hubungan kerjasama
antara China dan Talwan baru muncul kembali kettka padn tanggal 1 Januari 1998
Taiwan menyatakan perlunva normalisasi wpaya hubungan kerjasama diantara
kedua entitas dengan meneruskan negosiasi yang difasilitasi kedua institusi
ARATS dan SEF. *

Sinyal positif yang dikirimkan Taiwan tersebut direspon oleh ARATS
pada tanggal 24 Pebuari 1998 dengan menyatakan keinginannya untuk
mendiskusikan penataan kembali hubungan SEF-ARATS.” Tanggapan ARATS
tersebut kemudian direspon olgh SEF melalut surainya ke ARATS pada tanggal 5
Maret 1998 yang menyatakan bahwa SEF akan mengirimkan perwakilannya
dalam wakte dekat ke China daratan untuk bertemu dengan pejabat ARATS demi
membahas kanjungan ketua SEF sekaligus membuka kesempatan yang sama bagt
ARATS unfuk mengirimken delegasinya ke Taiwan.”* Selanjutnya pada suratnya
kepada ARATS tertanggal 12 Mei 1998, SEF mengstakan dajam tujvan untuk
memajukan pertukaran antara ARATS dengan SEF maka depuli sekertaris
jenderal SEF Jan lyh-horng mengundang deputi sckertaris jenderal ARATS 14

Yafei ke Taipei untuk mengadakan pertukaran opini pada akhir Mei. ARATS.

kemudian membalas surat tersebut pada tanggal 1 Juni 1998 dengan mengatakan
akan mengatur waktu kunjungan bagi deputi Li dan a2kan mengpunakan
kesempatan tersebut untuk melakukan perfukaran opini mengenal rencana
Kunjungan ketua SEF ke China daratan,

Sampal dengan pertengahan Junt, upaya untuk membangun kembali
saluran komunikasi institusi antara ARATS dan SEF berjatas dengan sangat baik.
Bahkan pada suratmya ke ARATS pada 19 Juni 1998, SEF menyarankan agar
kunjungan ketua SEF ke China daratan dilaksanakan pada musim gugur, Surat
tersebut mendapat tanggapan positif dann ARATS pada 25 Juni 1998 vang
menyatakan persetujuannya akan rencana kumpungan ketua SEF ke China daratan
pada September-Oktober. Persstujvan ARATS tersebut membuat SEF pada S Juli
1998 menyampaikan harapannya agar dapat memfinalisasi secepatnya jadwal

2 Suicheng Zhao, Cross the Taiwan Strait; Matnland Chino, Taiwan, and the 1995-1996 Crisis,
{London : Rootledge, 1999), him. 12.

i -
ibid,

M fbid,, him. 13,
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kuniungan ketea SEF ke China daratan. Kemudian pada 31 Juli 1998, SEF
menulis surat pada ARATS yang mengharapkan agar ke dua institusi dapat
memasukkan saran untuk bahan digkusi mengenai perlindungan turis, investasi
Taiwan di Chiva daratan dan kampanye bersama melawan kejahatan. Hal tersebut
mendapat tanggapan deri ARATS yang menyarankan pada perfemuan ketua
ARATS dan SEF selanjutnya dapat membahas isu yuridiksi legal dan menaruh
pembicaraan mengenai polittk dibawah prinsip One China. Pada ttik ini
komunikasi yang dilakukan oleh SEF dan ARATS telah memasuki perkembangan
yang semakin membaik, Hal tersebut didukung olebh kenyataan akan komunikasi
melalui surat yang kembali terjalin secara intensif.

Perkembangan yang semakin membaik lagi dalam upaya pembangunan
hubungan kerjasama tenadi ketika pada tanggal 3 September 1998 dalam suratnya
untuk ARATS, SEF menyamnkan kunjungan ketua SEF dilakukan pads 14-19
Oktober 1998 untuk melakukan dua pertemuan dengan ketuz ARATS, Selain itu,
SEF menyarankan akan mengicimkan wakil ketua SEF dan beberaps staf terkait
untuk mengunjungt Beijing demi mematangkan persiapan kunjungan ketua SEF
dengan ketua ARATS. Saran tersebut membuat pada tanggal 22-23 September
1998, wakil ketua SEF bertemu dengan wakil ketua ARATS dan mendiskusikan
rencana kunjungan ketua SEF ke China daratan sekaligus melakukan finalisasi
atas persiapan kunjungan tersebut,

Dengan persiapan yang sedemikian matang maka pada tanggal 14 - 19
Oktober 1998 terjadi Kvo-Wang Talks vang kedua. Dalam  pertemuan kali ini,
ketua SEF tidak hanya beértemu dengan ketua SEF semata namun bertemu pula
dengan pemimpin China Jiang Zemin dan Qian Qichen. Dalam periemuanmiya
yang diselenggarakan di hotel Peace tersebut, ketua ARATS mengataan bahwa
sudah waktunya bagi kedua pihak untuk melakukan pembicaman politik dibawzh
prinsip One Ching serta pembabasan mengenail prosedur pcrtemizﬁzz terkait
diantara keduanya, Selanjutnya dalam pertemusn antama delegasi SEF dengan
Jiang Zemin, ketua SEF mengungkapkan kesediaannya untuk berbagi pengalaman
dengan China mengenai pencapaian Talwan dalam demckratisasi politik dan
pembangunan ekonomi. Ketua SEF juga menegaskan bahwa demokratisasi di
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China merupakan kunoi untuk reunifikasi . Pertemuan Koo-Wang Talks tersebut
akhirnya berakhir dan menghasilkan empat kesepakatan yakni:"
1. Meningkatkan dialog untuk melanjutkan diskusi secara sistemats.
2. Memajukan perfukaran kunjungan antara staf ARATS dan SEF pada
tingkatan yang berbeda-beda.
3. Secara akiif saling menyediakan bantuan pada kasus-kasus yang muncul
dari pertukaran,
- 4, Mengator kunjungan ketua ARATS ke Taiwan pada waktu yang tepat.

Meskipun kembali tidak ditemui kesepakatan kerjasama diantara ARATS
dan SEF namun secara garis besar pertemuan pada tahun 1998 ini mampu untuk
menormalisasikan kembali hubungan antara SEF dengan ARATS yang sempat
teputus sepanjang tahun 1995-1997, (libat tabel 2.4.3

. Tabel 2.4, Proses terjadinys Koo-Wang Talks 11
Peristiwa-

o 24 Februari 1998 ARA’IS ingin Berd:skus; mengenaz pmataan hubungazx !
- SEE-ARATS : P —

TS VRN, SR e PRy K i AR
22 Mei 1598 Deputi Selgen SEF mengimdang Deputi Sekjen ARATS

u.ntuk bertukar opini pada akhir Mei

P oo oy e e e T T T

i} (ARATS mistesport dan akan mengatir wakfokunfung
Saran SEF mmgenat waktu kunjungan di musim gur

SR A ———— i M-\ A e i e 5 e < 4 e e

| ARATS menyetujui rencana kunjunga 88 - - "o
S‘ﬁ? berhmp jadwal pertemuan segera rijfmaixsas:
SR Bl 1 ARATS e e
G K spon oleh ARATS..
SEF mengxmnkan surat ke ARATS mengenm usulan
waktu pertemuan

A9 F Pt ; ; ikema%mm
:{4&9 Oiciaoher 1?98 Kw%z:zg TalsT

Namun perkembangan positif yang terjadi pade tahun 1998 ini tidak
berarti membuat perselisihan diantara China dan Taiwan menghilang. Perselisihan

# stackoronnder: ‘1992 Consensus® on “One-China’ Principle”, op. 6it
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kembali dimulai ketika pada 30 Jam 1998 presiden AS Bill Clinton melakukan
kunjungan ke China dan membicarakan mengenai kebijakan Three No's™
Kebijakan terscbut meliputi tidak mendukung kemerdekaan Taiwan, tidak
mendukung “dua China” ataupun “satu China, satu Taiwan” serta tidak
mendukung Taiwan untuk menjadi anpgota organisasi internasional yang
diperuntukkan bagi tingkatan nepara. Ditambahkan bahwa AS mendukung upaya-
upaya resolusi melalui jalan damai dalam melihat isu selat Tatwan, Hal tersebut
direspon oleh presiden Taiwan dengan jargon demoecratic unification yang berarti
meminta kedua pihak untek mencapai perdamaian dengan berprinsipkan bahwa
China dan Taiwan telah terpisah secara yurdiksi.

Perselisihan vang kembali muncul antara China dan Taiwen tersebut
diperkeruh pula oleh sifat ambign AS. Hal ini tegjadi ketika AS pada 24
September 1998 merilis Defense Authorization Aot yang akan mengadopsi sistem
Theater Missile Defense {TMD), Sistem tersebut dikatakan mampu untuk
melindungt kawasan Asia Pasific termasuk didalamnya Taiwan, Jepang, Korea
Selatan serta sekutu AS Ininnya.”” Kebijakan AS yang dengan jelas melindungi
Taiwan tersebut jelas bertolak belakang dengan kebijakan Three No's yang
sebelumnya dikeluarkan AS, Implikasi dari dukungan tidak langsung AS tersebut
membuat Taiwar berani untuk mengeluarkan pernyataan bahwa demokratisasi
merupakan satu-satunya cara melakukan reformasi nasional dan pembangunan,
serta Taiwan dengan senang hatt membagl peagalamannya untuk membantu
reformasi China.”® Pernyataan tersebut kemudian direspon oleh China pada 11
November 1998 yang menyatakan selama mienggunakan prinsip One China kedua
entitas bare dapat menyeniuh isu pasca unifikasi seperti nama negara, benden
nasional, dan lagu kebangsaan®® Selanjutnya pada 17 November 1998 setelah
menghadiri pertemuan APEC di Malaysia, China menyatakan bahwa Taiwan
tidak memilila hak unfuk bergabung dalam forum negosiasi antar negara yang
berdaulat, Kondisi saling balas pernyatazn tersebut kembali memancing tergadinya

% Robert Sutter, “Drire Straits; Talwan.US Crisis Worst in 20 Years”, Asia Times Online,
hitpffwewatimes.comiatimes Ching/FA24Ad04 himd, {(Dizkses pada 19 Mei 2009, pukul 09,16
WIB).

" ibid, :

* Nancy Bernkopf Tucker, “Strategic Ambiguity or Strategic Clarity?” dalam Nancy Berkopf
Tucker (Ed.), foe. it

% ihid,
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perselisiban diantara kedua entitas. Terlebih lagi ketika pada 18 Desember 1998
Taiwan menyatakan fidak akan menyerah untuk memperjuangkan perannya dalam
komunitas internasional dan akan membuat negara-negara  yang lainnys
mengetahui keberadaan Taiwan,

Akhimya perselisihan pendapat antara China dan Taiwan pada tahun 1998
ditutup dengan permyataan China pada tanggal 31 Desember 1998 yang kembali
mengulangi posisinyg tentang peaceful unification dan onre country, two sysiems
dalam memecahkan masalah Taiwan,'™ Secara garis besar, upaya kerjasama yang
berusaha dibangun oleh China dan Taiwan pada tabun 1998 kembali mengalami
stagnansi setelah AS melakukan tindakan yang kembali memancing munculnya
perselisihan diantara kedua enfitas di selat Taiwan. Hal ini kembali membuat
masa depan dari upaya pembanguan hubungan kerjasama mengalang
kemunduran.

Memasuki tehun 1999 dalam negosiasinya dengan SEF, ARATS lebih
menckankan untuk melancarkan dialog. Hal ini terlihat pada upaya ketua ARATS
Wang Dohan yang menerbitkan tulisannya vang begudul Glorious Dbcumenr,
Historical Chapter di majalah Cross-strait Relations "’ Pada artikelnya tersebut
Wang Dohan mempertanyakan kedua pihak untuk memaseki tahap dialog politik.
Seclanjutnya pada 1 Febuari 1999 ARATS mengirimkan surat kepadz SEF vang
mengusulkan diadakannya dislog politik dan ekonomi. Usulan untuk dialog
politik memang telah menjadi perhatian ARATS dalam membangun hubungan
dengan SEF. Hal ini telah terlihat scjak ARATS mengusutkan hal tersebut pada
pertemuan Koo-Wang Talks yang kedua pada tahun 1998, Namun tiba-tiba saja
upaya-upaya yang dilakukan melalui jalur dialog kembali menemut hambatan dan
menjurus ke pada perselisihan. Hal i teriadi akibat tindakan dari Taiwan vang
menlis special state-to-state relationship dalam kerangka hubungan China
Taiwan pada ¢ Juli 1999 Dalam opininya, Taiwan menvatakan bahwa
hubungan lintas selat Taiwan harus dilihat sebagal speciol state-to-state
refationship. Hal ini didukung oleh fakta-fakta bahwa kedua entitas di Selat

% Robert Sutter, “Dire Straits: Taiwan-US Crisls Worst in 20 Years”, Asia Times Online, op. ¢iz
IS Policy Gets Real' Again”, hup:tieww. laipeitimes.com/News/archives/ 2000/03/16/80000
27330, (Diakses pada 22 Mei 2009, pukul 07.13 WIB).
2 ihid,
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Taiwan berada dibawah pemerintah yapng berbeda dengan adminitrasi yang
terpisah. Selain ity, sejak berdirinya China pada tahun 1949 Taiwan, Penghu,
Kinmen, Matsu tidak pernah diperintah oleh partai Komunis China (CPC) dan
telah menjadi bagian dari yuridiksi Taiwan. Hal yang kemudian dikenal sebagai
two states theory tersebut tentu saja memancing reaksi keras dari China, ARATS
beranggapan bahwa posisi Taiwan tersebut telah mencederai secara serius prinsip
One China. Persis pada tanggal 30 Juli 1999 ARATS mengeluarkan penyataan
bahwa dengan munculaya fwo states rheory tersebut maka upaye pembangunan
hubungan kerjasama antara China dan Taiwan melatui salwan negosiasi institusi
ARATS dan SEF tidak lagi dibenarkan keberadaannya,'®

Denpan dirilisnya fwo states theory oleh Taiwan, maka sepanjang tahun
1999 fungsi ARATS sebagai saluran negosiasi institusi diantars Taiwan dan
China kembali dibekukannya, Hal tersebut seknlipus menmtubkan scgala
kesepakatan yang telah tercapal dalam Koo-Wang talks yang kedua,

2.3,. Kevakuman Hubungan ARATS-SEF dan Keberadaan peran AS di
Selat Taiwan (2000-2007)

Setelah hubungan ARATS dan SEF dibekukan oleh China akibat
perselisihan yang terjadi di tabun 1999, hubungan kerjasama China dan Taiwan
memasuki schuzh periode barg. Periode baru tersebut ditandakan dengan
hubungan kerjasama yang berjalan tanpa keberadaan institusi yang memfasilitasi
negosiasi diantara keduanya. Dalam reatitasnya, hubongan kerjasama yang te;jéeii
ternyata juga berjalan beriringan dengan perselisihan yang tercipta akibat isu
kedaulatan diantara keduanya, Selain itu, kebaradaan pihak ketiga —vang dalam
hal ini A8~ dalam interaksi China-Taiwan turat memberikan pengaruh pada
hubungan kedua entitas di selat Taywan terggbut.

Sub-bab ini akan melakukan pembahasan periode ke tiga dan proses
kerjasama China-Taiwan. Dalam pembahasannya, sub-bab ini akan dibagi
kedalam dus bagiao. Bagian pertama akan membahas bagaimana kerjasama
dilakukan tanpa keberadaan ARATS dan SEF. Pada bagian ini akan dislaborasi
kerjasama apa saja yang dilakukan oleh China dan Taiwan serta perselisihan-

3 Hsin-Huang Michae! Hsino, “Taiwan snd China Identity: 1987-2007", ap. cit.
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perselisihan yang mewarnainya. Sementara bagian kedua dari sub-bab ini akan
membahas tentang keberadaan AS dalam hubungan China-Tatwan. Dimana pada
bagian ini akan dibahas tentang kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan AS terkait
dengan hubungan lintas sclat Taiwan,

Dipilihnya tahun 2000 sebagei awal periode karene tahun tersebut
merupakan tahun awal dimulainye pembangunan hubungan kerjasama tanpa di
fasilitasi ARATS dan SEF. Sedangkan dipilihnya tahun 2007 sebagai akhir
periode pada sub-bab ini karena tahun tersebut merupakan tahun terakhir dari
kevakuman yang terjadi dalam hubungan ARATS dan SEF sebagai institusi yang
memfasilitasi permbangunan hubungan kerjasama China dan Taiwan.

2.3.1. Vakumnys ARATS - SEF dan Hubungan Kerjasama China - Taiwan
Bibit masalah yang menyebabkan dibekukannya negosiasi ARATS dan
SEF oleh Chipa kembali dipertegas oleh presiden Taiwan Lee Teng-hui pada
tanggal 1 Januari 2000, Dalam pernyataan resminya, Lee Teng-hui mengatakan
bahwa special sigte-to-state relation menjadi lebih realistik dalam memposisikan
hubungan lintas selat Taiwan. Kedua belah pibak dapat melakukan negosiasi
secara lebih setara, mompertinggt pertukaran, memecahkan perbedaan serta
berusaha meciptakan win-win sofution,'™* Pemyataon tersebut . dibalas  oleh
presiden China Jiang Zemin dengan mengatakan bahwa kedua pihak hanya bisa
mendiskusikan setiap permasalahan dibawab prinsip satu China. Situasi vang
berkembang mempertepas keberadaan fwe states fheory sebapgal sumber
kevakuman negosiasi antara ARATS dengan SEF, Namun demikian, dalam
pernyataan resmi yang dirilis oleh 7aiwan Affairs Office pada tanggal 30 Maret
2000 mengatakan bzhwa, pembekuan fungsi ARATS sebagai saluran negosiasi
ingtitusi tidak akan membuat ARATS kehilangan fungsinya dalam menangani
para pebisnis den penerimaan pengunjung Taiwan di China. Menanggap hal
tersebut, pada tanggal 19 Juli 2000 Taiwan menyatakan bahwa tidak akan
menggunakan utusan rabasia dalam pembangunan hubungan kerjasama dengan
China, ditambahkan pula bahwa keberadaan uusan rahasia tidak akan
menggantikan peran SEF sebagai institusi untuk membangun kerjasama, '™

184 155t
198 shid
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Pasca membekunya peran ARATS dan SEF zkibat kebijakan Taiwan
tentang special state-to-stare relation, China menjadi sangat konfrontatif terhadap —
Taiwan. Hal imi terhibat oosalnya saja pada 21 Febuari 2000 saat China
mengelvarkan second white paper on Taiwan yang berjudul The One-China
Principle and the Taiwan Issue.’™ Secara garis besar, buku putih tersebut
mengatakan bahwa pemerintah China tetap berpegangan teguh pada prinsip One
China serta akan menggunakan instrumen militer apabila ferjadi tiga kondisi
yakni, Taiwan mendeklarasikan kemerdekaannya, terjadi okupasi maupun invansi
oleh ncpara lain atas Taiwan serta apabila Taiwan menolak untuk bernegosiasi
dengan China. Buku putth tersebut kemudian lebih dikenal dengan kebijakan
Three If's. .
Megkipun China kembali menunjukkan tekamannya, namun kali ini
Taiwan memilih untuk tidak bersikap konfrontatif. Hal terssbut ditunjukkan oleh
presiden Taiwan pada tanggal 20 Mei 2000 dalam acara inaguras{ presiden
Taiwan dengan membacakan pidato yang berjudul Taiwan Stands Up: Advaneing
to an Uplifting Era, Dalam pidato yang lebih dikenal sebagai Five No's atau Four
No's and One Have Neot, presiden terpilih Taiwan Chen Shui-Bian mengatakan
bahwa Taiwan tidak akan mendeklarasikan kemerdekaan, mengganti nama —
negaranya, menyertakan konsep special state-to-state relationship kedalam
konstitusi Taiwan, mengadakan referendum untuk mengubah status quo pada
pertanyaan kemerdekaan atau unifikasi, serta bergerak untuk meniadakannya baik
Guidelines for National Unification maupun National Unification Council ™™
Pilihen Taiwan untuk tidak memperuncing perselisthan kembali rinnjukkan pada
20 Juni 2000 dengan mengundang China untuk mengadakan a sunwnit for peace
sebagai pertemuan untuk melakukan pembahasan perdamaian selat Taiwan'®
Namun China menanggapi ajakan Taiwan tersebut dengan menyatakan bahwa
penerunaan primsip One Chinag merupakan prasyarat mutiak diadakannyn
pembicaraan antara China dengan Taiwan

¥ sthine Releases White Paper on Taiwan Issue”, Aifp:Yenglish peapledaily com.cnfenglish/
2{}3{282;’2‘?}6:23'2%8832}{3!02 Atmi, (Digkses pada 29 Mg¢i 2003, pukol 14.03 WIB). |
¥ Taiwan Stands Up: Advancing to an Uplifiing Ers”, Asia Times Online, hagpoirwww. time,
comtimessicfenturesiinierviewsifeat cﬁzmchéﬁ?ﬁ?ﬂﬁﬁ Afmi, (Diakses pade 3 Juni 2009,
gpzziw 18.01 WiB}.
ihid,
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Sikap vang tidak mau melunak terus ditunjukkan oleh China, kali ind
dilakukan dengan menlis buku putih periahanan yang kedua pada 16 Oktober
2000."% Dalam buku putih tersebut kembali disebutkan mengenai kebijakan three
if’s yang mana jika salah satu keadaan yang merujuk kondisi three if's terjadi
maka atas nama perlindungan atas kedaulatan dan integritas territorial China maka
penggunaan kekuatan militer akan disahkan.

Meskipun China tidak mau melunak dalam permasalshan  yang
menyangkut politk dan kedaulatan serta membekunya hubungan ARATS dan
SEF, namun pada perjalanannya proses kerjasama terus berjaan. Hal ini didorong
akibat semakin tingginya angka perdagangan dan investasi diantara kedua entifas
diselat Taiwan, Tercatat pada tshun 1999 total angka perdagangan kedua entitas
mencapat USS 25,7 milyar dengan tofal investasi dard Taiwan ke Ching mencapai
USS$ 1,3 milyar atau sebesar 27,7% dari total investasi Taiwan ke seluruh dunia.'®
(lihat tabel 2.5.)

Tabe} 25, Data Eksport-Im port: Cma dan Investasi 'i‘arwan

Jumiazh Perubahan = Jumlah Perubahan
(U’S$Juta) (%) (US$ Ju) ) {Uss Juta)
" 9 6 - A0 e ‘“ﬂ?’w W 3 s B “""(" 3““" BETTN] VIER P

LICO M e o Y = L;:.;_'::"- 40&'...... }'0 Ay ,'0 6‘/ 247&@.: :._.-N.-
19‘?3 B '12 ?2?}3 y il 31,3 1 61515 ~9 2

S TR e

1995 178982 221 3{;91,3 ss,z
19967 IO AAES 80 sl O - 12292
1997 20518,0 72 3915,3 280
L 998 T IBBBO,TS b A0 it WARITOST LB 00 034611115
1999 21221 ,3 15,5 45263 101 1.252,7
LL2000: 26 X440 T 2820 L 6BE L STE ] L 28070

Sumber: Board of Forsign ’Z'rade, Mzmstz‘y of Economtc Af?az;s, 'Z‘amazz, WWJ?M& gov.tw dan
Investment Commission, Ministry of Bconomic Affeirs, Talwan, www. moedic gov
{diakses pada tanggal 3 Juni 2009 pukul 03:16 WIB)

e Hsm—Huang Michael Hstao, “Talwan and China Identity: 1987-2007", ap. 0¥,

¥ 7seKang Leng, “Dynemics of Taiwsn-Mainland China Economic Relations: The Role of
Private Firmis™, Jow. 0
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Hal ini menyebabkan pada tanggal 21 Maret 2000 Taiwan mengeluarkan
kebijakan mengenai Statwe of the Offshore Islands Development kebijakan
tersebut diproyeksikan akan melakukan implementasi dari Mini-Three-Links yaitu
hubungan pos langsung, transporiasi dan jalur perdagangan antara China daratan
dengan pulau lepas pantai dari Kinmen, Matsu dan Penghu''' Kebijakan
tersebut akhirnya dioperasionalkan dengan melakukan percobaan implementasi
pada 1 januari 2001 dibawah Guidelines for the Trial Implementation of

Transporiation Links at Kinmen and Motsu'?

Keuntungan perdagangan vaag
sedemikian besar turut membuat Taiwan mencabut larangan perdagangan dan
investasi langsung dengan China —vang telah belaku selama 30 tahun~ pada 7
November 2001, Pencabutan larangan fersebut berarti membenkan kelonggaran
bagi kalangan pebisnis Taiwan untuk berinvestasi pada perusahaan-perusahaan di
China daratan.'” Selanjutnya untuk mengurangi kemungkinan konflik di selat
Taiwan akibat kesalah pshaman, pada bulan Juli 2002 Taiwan juga menganjurkan
dibangunnya confidence-building measures (CBM).'H

- Namun sikap kooperatif yang ditunjukkan oleh Taiwan kembah berubah
menjadi konfrontatif, Pada tanggal 3 Agustus 2002, Taiwan memperkenalkan
definisi baru bagi hubungan selat Taiwan dengan prinsip one cownfry on each
side."® Definisi ini menekanksn bahwa Taiwan adaleh negara berdaulat yang
merdeka dan bukan merupakan entitas lokal maupun propinsi dari negara lain,
oleh sebab ity Ching dan Taiwan harys dilihat sebagai entitas yang berbeda dan
setara  di  selat Taiwan Kebijakan Taiwan tersebut skhimya kembali
memuncuikan persclisthan diantara Ching dan Taiwan, Dalam rangka untuk
merespon  kebijakan Taiwan tersebut, Beijing mengeluarkan buku putih
pertahanan yang ketiga pada tanpgal 9 Desember 2002, Buku putih tersebut
menyebutkan bahwa dengan terjadinya pembangunan yang positif sebagai akibat
dari pckembangan petukaran bnfas selat Taiwan maka China berjanji akan
menarghkan cara-cara damai dibawah prinsip “One C‘kz;'na", "One Country, Two

HE The "Three Mini-Links”, htip:/fwww.gio.gov. twiaiwan-website/5-gp/vearbook/2002/chptr]-
.0, (Diekses pada 3 Juni 2009, pukul 20.01 WIB).

2 Cheistopher M. Dent, “Taiwan’s Foreign Economic Policy: The ‘Liberalization Plus’ Approach
of an Fvolving Developmental State”, loc, cit.

13 i,

MR ibid

M3 T IMELINE: Milestones in China-Taiwan Relations since 1949”, op. cif.
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Systems®, dan proposal “Eight-Point™ tahun 1995, namun apabila ditemui upaya-
upaya untuk pemisahan maka China akan menggunakan kapabilitas militer untuk
melawan, '

Namun situast yang kembali memanas tersebut tdak menghalangi
terjadinya kerjasama anfara Chinag dan Taiwan Pada tanggal 26 januan 2003
diluncurkan penerbangan komersial pertama yang dilakukan dari Taiwan ke
China dengan mendarat di Shanghai. Penerbangan fersebut ditujukan untuk
membantu warga Taiwan yang ingin pulang ke Taiwan selama liburan tabun bam
China. Penerbangan langsung pertama inf menjadi peperbangan pertama scmenjak
50 tahun dimana rute penerbangan dipersingkat akibat tidak melewati Hong Kong
terlebih dahulu. Setelah penerbangan tersebut pada 29 Januari 2005 diluncurkan
penerbangan pesawat charter pertama selama masa liburan tahun baru China.

Keberhasilan peluncuran penerbangan pertama tersebut fernyata tidak
menghilangkan persclisihan diantara kedusnya Pada tangpal 24 febuar 2005,
Taiwan mengeluarkan pernyataan bahwa posisi Taiwan dan Ching merupakan
merupakan hubungan de facto dan de jure yang bersifat status guo Akibatnya
perselisihan diantarg keduanya kembali ketika pemyatasn tersebut dibalas oleh
China dengan mengeluarkan kebijakan jour-point guideline on cross-Strait
relations pada 4 Maret 2005. Kebijakan China tersebut berisian 4 hal yakmi,
pertama, tidak akan pernah goyah dalam memegang prinsip One Ching, kedua.
Tidak akan perpab menyerak dalam menpupayakan reunifikasi damai, %eriga,
tidak akan pernah merubab  prinsip dalam menarvh kepercaysan pada rakyat
Taiwan, keempat, tidak akam pernsh berkompromi dalam melawan aktivitas
pemisahan diri Taiwan. Tidak berhent] sampai disito, tekanan Beijing atas Taiwan
kembali dilakukan pada 14 Maret 2005 dengan mengeluarkan 4nti-Secession Law
yang difokuskan pada perlawanan serta pemerikasaan atas tindakan pemisahan
Taiwan dari China. Kebijakan fersebut mengafirmasi prinsip One Ching scbagai
dasar dari reunifikasi damai, meneniukan ukuran untuk mempromosikan
pertukaran lintas selat yang lebih besar serta menjadi kerangka dalam negosiasi.
Namun, kebijakan ini juga menyebutkan tentang apabila teriadi upaya-upaya
pemisahan dirl Taiwan dari China maka upaya-upaya damai yang digagas dapat

"€ George T. Crane, “China and Taiwan: Not Yet “Greater China™, Joc. oit.
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difinggalkan dan digantikan dengan dengan cara tidek damai dan melahul
tindakan-tindakan lain yang dianggap perfu.

Tekanan China tersebut dijawab Tarwan dengan mempekenalkan four-
stage theory pada 2 Agustus 2003, Mengacu pada four-stage theory maka
pembangunan Republic of China (ROC) dapat dilihat kedalam empat tahap yaitu
tahap pertama terjadi pada 1912-1949 saat ROC terletak &i China daratan, tahap
kedua terjadi pada 19491988 saat ROC datang ke Taiwan, tahap kefiga terjadi
pada 1988-2000 saat ROC terletak di Taiwan, dan tahap keempat terjadi pada
2000 hingga seterusaya saat ROC adalah: Taiwan ' Kebijakan tersebut masih
ditambahkan Taiwan pada & Agustus 2005 denpan mengeluarkan kebijakan
bahwa pembangunan hubungan dengan China harus didasarkan pada one
principle, three insistences, and five oppositions.'" Secara garis besar kebijakan
fesebut mengatur hubunpan hntas selat dengan mengpunakan satu prinsip yakni
melindungi kedaulatan Taiwan, tiga desakan yaitu dalam meneruskan reformasi
demokratik, identitas yang terpisah dengan China, dan pembangunan Taiwan
menjadi negara yang hebat dan progresif. Serta lime perlawanan terhadap Beijing
yakni terhadap prinsip One China, tethadap One Country, Two Systems, terhadap
formulasi untuk unifikasi, terhadap pagasan akan konsensus 1992, terhadap
propoesal apapun dengan uifikasi sebagai opsi bagi masa depan Taiwan , serta
terhadap Anti-Secession Law China

Perselisthan-perselisthan yang muncul diantara kedua entitas terkait
masalah kedauiatan teryata tetap tidak mempengaruhi hubungan transportas
yang selama ini telah dilakukan. Pada 5 September 2005, setelah disepakati oleh
China's General Administration of Civil Aviation, —sebuah badan di China vang
mengatur regulasi penerbangan— empat maskapai penerbangan Taiwan diijinkan
untuk melakukan penerbangan diatas wilayah udara China daratan. Keempat
maskapai penerbangan Taiwan tersebut adalah EVA Air, China Airlines, UNI Air,
dan Mandarin Airlines, Kerjasama penerbangan ini kemudian kembali berlanjut
ketika pada bulan Januari-Febuari 2006 penerbangan tahunan pesawat carter lintas
selat Talwan kembalr dilakukan selama liburan tahun baru China Kedua

"7 Su Chi, Taiwan's Relations with Mainland China: A Tail Hagaing Two Dogs, op. cif, Bm.
238,
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Universifas indonesia

Perlyasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP Ul, 2009



59

kerjasama penerbangan vang dilakukan inil seakan menammbah daftar panjang
kerjasama penerbangan sebagai salah satu wilayah kerjasama yang diminati antara
China dan Taiwan. Meskipun terjadi perselisihan dan kebekuan dalam fungsi
ARATS dan SEF nanwun hal terssbut tidak serta- merta membuat kerjasama pada
wilayah transportasi udara terhambat,

Kondisi kerjasama yang meliputi interaksi antar entitas di selat Taiwan
terscbut temyata fidak berlangseng lama. Selang dus bulan dari kerjasama
penerbangan fersebut kembali perselisihan muncul dan menginterupsi proses
pembangunan kerjasama vang ada Hal ini terjadi ketika pada tanggal 20 April
2006 Taiwan mengadakan latthan militer tahunan dengan menggunakan komputer
yang mensimulasikan invast China terhadap Taiwan i tahun 2008, Melalui
latihan perang tersebut Taiwan ingin mengirimkan pesan kepada China bahwa
Taiwan telah siap menghadapi ancaman militer dari China. Tindakan Taiwan
tersebut ditanggapi oleh presiden Chinz dalam kunjungannya ke AS dengan
menegasken babwa Chinz akan bekerja keras untuk mencipiakan prospek bagi
reunifikast damai dari kedua pihak di selat Taiwan melalui kerjasama dengan
teman sebangsa di Taiwan dslam membangun bubungan lintas selat. Namun
China juga kembali menegaskan bahwa pihaknya tidak akan membiarkan Taiwan
melepaskan diri dari- China dengan alagan apapun. Dalam pernyataan China
tersebut, kafa-kata “kenasama dengan feman sebangsa ¢i Taiwan” merupakan
penegasan atas pandangan China selama ini bahwa Taiwan merupakan bagian dari
China,

Permnyatasn presiden China tersebut disambut presiden Taiwan pada 12
Mei 2006 ~dalam pidatonya yang disampaikan pada perayaan hari eropa yang
diselenggarakan oleh dewan perdagangan Eropa di Taiwan— dengan menegaskan
bahwa totaliter China dan demokratik Taiwan merupakan dus negara yang
berdaulat.'” Hal ini tentu saja menambah panjang daftar perselisihan pendapat
tentang status kedaulaten antara China dan Teiwan. Terlebih lagi ketiks Taiwan
mengeluarkan National Security Strategy Repori-nya yang pertama pada 18 Mei
2006." Dimana dalam National Security Strategy Report tersebut ditekankan

"7 “President Chen Shui-Biau's Spesch’” hiip-“news. bbe.co.uk/2/bi/asia-pacific/2 1 72970.sim,
(Diskses pada 12 Mei 2005 pukut 11,15 WIB),
0 “TRELINE: Milestones in China-Taiwan Relations since 1949”, ap. oit
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bahwa Taiwan menempatkan demokrasi, pembangunan berkelanjutan, dialog
dengan China dan perdamaian sebagai tujuan strategis Taiwan. Ditambahkan
bahwa Taiwan bersedia untuk melakukan dialog dengan China dibawah prinsip
kedaulatan, demokrasi, perdamaian dan persamaan serta berhamap dapat
membentuk sebuah kerangka perdamaian dan stabilitas lintas selat Taiwan.

Dalam fempo waktu sebulan setelah perselisihan tersebut, kerjasama
antara China dan Taiwan kembali bergulir. Sepanjang bulan Juni sampai Agustus
kedua entitas berhasil mengembangkan kerjasama dalam jalur transportasi dan
sektor pariwisata. Tercatat pada tanggal 14 Juni 2006 China dan Taiwan
mengumumkan bahwa telah terjadi perluasan dan normalisasi pada penerbangan
charter lintas selat'”' Jika sebelumnya penerbangan hanya terjadi pada saat

liburan tahun baru China, kini penerbangan tersebut diperluas kembali pada tiga .
liburan lainnya sesuai dengan kalender China. Ketiga hari libur yang dimaksud

adalah Tomb-Sweeping Day, the Dragon Boat Festival, dan the Mid-Autumn
Festival. Selanjutnya pada 20 Juli 2006, perusahaan peenrbangan Taiwan, China
Airlines, menerbangkan kargo langsung ke China untuk pertama kalinya sejak
tahun 1949.'” Pesawat dengan nomor penerbangan A B747-400 bertolak dari
Taipei menuju.Shanghai dengan membawa peralatan untuk pabrik chip yang
didirikan oleh perusahaan semi-konduktor Taiwan di China. Melalui peraturan ini
pesawat pengangkut Taiwan dan China diijinkan untuk mengangkat peralatan dan
komponen yang akan digunakan oleh pabrik milik Taiwan di China. Namun lalu-
lintas muatan dan semua penumpang yang lain tetap harus transit di tempat ketiga
yakni Hong Kong atau pun Macau. Hubungan transportasi yang semakin
meningkat diantara China dan Taiwan memberikan implikasi semakin banyaknya
turis dar. China ke Taiwan dan demikian sebaliknya. Hal ini membuat pada 27

Agustus 2006 Taiwan mendirikan Taiwar Strait Tourism Association sebagai

rekanan negosiasi dalam peraturan turisme dengan China Tourism Association.’?
Kembali meningkatmya hubungan kerjasama tersebut tidak berjalan

beriringan dengan menurunnya perselisihan diantara China dan Taiwan. Isu

121 Chien-Min Chao, “Will Economic Integration between Mainland China and Taiwan Lead to a
Congenial Political Culture?”, op. cit.

22 ihid.

12 “Taiwan Strait Timeline: A History of Cross-Streit Relations”, ap. ci.
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mengenal perselisihan kedaulatan Taiwan kembali muncel pada 7 November
2006 dengan dibatalkannya kunjungan pejabat tinggi Ching, Chen Yunlin, ke
Taiwan. Kwyungan Chen Yunlin torsebut direncanakan untuk memenubi
undangan KMT menghadini cross-Sirqits agricultural forum pada 22 dan 23
Oktober 2006,' Dibatalkannya kunjungan tersebut dipicu karema Taiwan
mentinta China untuk melakukan pembicaraan antar pemerintah untuk mengatur
kunjungan Chen Yunlin. Pemerintab Taiwan juga memuntut kunjungan Chen
Yunlin ke Taiwan dilakukan melalui saluran resmi pemerintah dibandingkan
melalui KMT. Hal tersebut tentu 3aj8 secara tegas ditolak olch China sebab jika
hal tersebut dilakukan sama saja China mengakui kedaulatan Taiwan,

Persis pada tangpal 1 januard 2007 —melalui pidato tahun barunya-
presiden Taiwan kembali mengeluarkan pernyataan mengenai posisings bahwa
unifikasi dengan China tidak lagi menjadi satu-satunya opsi bagi Taiwan
Ditarnbahkan pula bahwa Taiwan merupakan bagian dari dunia internasional dan
bukan bagian dari China serta kedepannya Taiwan akan mendorong npaya untuk
memperiuas jangkausn internasionalnys di era globalisasi. Tidak terdapat
penyataan balasan darl China terbadap sikap Taiwan tersebut namun pada 11
Januari 2007, China secara sukses melakukan njicoba rudal anii satelitnya.'** Pada
ujicoba tersebut, China menembakkan rudal balistik berbasis darat untuk
menghancurkan satelit cuaca China yvang sudah tidak terpakai. Sclanjuimya China
juga melakukan gelar terhadap dua belas jot tempurnya yang bertipe Jian-i0 di
proponst Zhejiang, Meskipun tindakan China tersebut mendapat protes dari AS,
Jepang dan Inggris, namun tindakan tersebut dilakukan China scbagai sebuah
jawaban tegas atas apa yang disampaikan oleh presiden Taiwan pada 1 Januad
2007. Kondisi ini membuat awal tahun 2007 dibuka dengan peningkatan
perselisiban diantara China daa Taiwan. Gelar kemampuan militer yang dijadikan
China sebagai alat untuk melakukan tekanan direspon oleh Taiwan dengan
mengeluarkan kebijakan untuk menghapus kata China pada semua perusahaan
negara pada 2 febuari 2007. Kebijakan imd membuat kata China pada perusahaan
China Airlines, China Shipbuilding Corporation dan Chinese Petroleum

124 shid
25 shid :
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Corporation dihilangkan, Kebijakan tersebut juga menyarankan penghapusan kata
Taiwan Provirce pada perusahaan negara dan digantikan dengan kata Tatwan,

Kecenderungan peningkafan ¢skalasi ketegangan antarz China dan Taiwan
pada tahun 2007 ini, tetap tidak membuat menurunnya pembangunan kerjasama
yang dirintis oleh kedua entitas. Pada 17 Januan 2007, pewennizh China merilis
statistik perdagangan antara Ching dan Taiwan yang semakin meningkat.
Berdasarkan laporan tahunan, perdagangan China dengan Taiwan sepanjang 2006
telah bertumbuh sebesar 18% hingga mencapai US$ 1078  milyar jika
dibandingkan dengan tahun 2005 dimana dari nilai total tersebut China
membukukan nilai import ke Taiwan sebesar US$ 86 milyar.”™® Sementara nilai
investasi dari Taiwan ke China mencapai US$ 2,14 Milyar.'”" Pada sektor
turisie, sepanjang 2006 telah ferjadi peningkatan atas kenjungan wargs Taiwan
ke China menjadi 4 juta dengan kuniungan vang dilekukan warga China atas
Taiwan mencapai lebih dari 200.000."* Peningkatan indikator ekonomi yang
mengunitungkan bagi kedua entitas terscbut membuat pada 11 juni 2007 Ching
memperluas penerbangan lintas selat pada Dragon Boat Festival yang jatoh pada
tanggal 19 Juni 2006, Peningkatan ini membuat lima perusahaan penerbangan
China dan ¢pam perusahaan peperbangan Taiwan akan melakukan 21
penerbangan sepanjang 15 Juni sampai dengan 22 Juni yang mencakup kota-kota
Beijing, Shanghai, Guangzhou dan Xiamen di China serta Taipei dan Kaohsiung
di Taiwan.

Perkembangan kerjasama dan perselisihan diantara China dan Taiwan
pada tahun 2007 ditutup dengan seruan China untuk mengajak Taiwan melakukan
penyelesaian formal dan perselisiban yang selama ini terjadi sekaligns mencapai
kesepakatan damai dengan berlandasakan pada prinsip One Ching pada Okiober
2007 Melalui pernyataannya tersebgt, China secara sungguh-sunguh menyerukan
unfuk melakukan penyeleaian perselisihan secara formal, mengkonstruksikan
kerangka pembangunan perdamaian dan hubungan lintas selat dan memasui
babak baru dari pembangunan perdamatan dengen dilandasakan pada prinsip One
China. China melibat pada saat sekarang pemaksaan pada kemerdekasn Taiwan

:ﬁ “Mainland China's Overseas Investment Escalating®, op. oir.

ibid
128 “Taiwan Strait Timeline: A History of Cross-Strait Relations”, op. cir.
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telah membahayakan secara serius pembangunan perdamalan dalam hubungan
lintas selat Taiwan,

2.3.2. Keberadaan AS dalam Hubungap China-Taiwan

Salah saty faktor vang memperngaruhi pasang surul hubungan China-
Taiwan adalah kehadiran AS dalam interaksi kedua entitas di selat Taiwan
tersebut. Meskipun pada tahun 1972 A8 mengakui kedaulatan Partai Komunis
China atas China daratan namun AS tetap menjalin hubungan dengan Taiwan.
Bahkan dalam menjalin hubungan dengan kedua entitas di selat Taiwan AS
menunjukkan sikap vang ambigu dengan mendukung kebijakan One Ching pada
satu sisi namun tetap memberikan perlindungan militer pada Taiwan disisi yang
lainnya. Kondisi yang demikian membuat dalam melihat pembahasan hubungan
keljaéama antara China dan Taiwan, keberadean peran AS tidak bisa
dikesampingkan. :

Pada periode awal hobungan Tintas selat Taiwan di buka, keberadan peran
AS telah menjadi faktor penentu stabilisasi dan distabilisasi di kawasan tersebut,
Sebut saja kebijakan AS memberikan vise pada presiden Taiwan Lee Teng-hui
pada tahun 1995 berimplikasi pada peningkatan eskalasi konflik di selat Taiwan.
Kemudian pada tahun 1998 ketika AS meﬁgeiaa:kan kebhijakan Theater Missile
Digferse yang akan melindungi sekufu AS Ji kawasan Asia Pasifik yakni Jepang,
Taiwan dan Korea Selatan membuat ketegangan di selat Taiwan kembali
meningiat. Kedua contoh tersebut mémperlihatkan bahwa perselisihan cendarung
meningkat antara China dan Taiwan apabila AS meningkatkan hubungannya
éﬁr}gxﬁ Tatwan, ‘

Memasuki tahun 3{?(5{3, kebijakan AS di selat Taiwan cenderung dihiasi
dengan kebijakan-kebijakan militer. Misalnya saja ketika pada tanggal 2 Febuan
2000 AS mengeluarkan kebijakan Taiwan Security Enhuncement Aet berisi
tentang pembangunan komunikasi militer langsung dengan Taiwan.'”® Kebijakan
legislatif AS yang pertama ke Taiwan scjak tahun 1979 tersebut berisikan
tentang 4 point yakni pembangunan komunikast militer langsung antara AS
dengan Taiwan, memperiuas program latihan militer AS untuk perwira Taiwan,

' Nancy Bernkopf Tucker, “Strategic Ambiguity or Strategic Clarity?” dalam Nancy Bernkapf
Tucker (4], ap. oif, him, 194,
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penyediaan laporan tahunan terhadap keamanan Taiwan, serta menyediakan
kepada Taiwan peralatan persenjataan canggih. Kebijakan AS tersebut kemudian
disambut oleh protes keras dari Beljing,

Kemudian pada 1 April 2001 AS kembali melakukan tindakan yang
menyebabkan terganggunya stabilisasi selat Taiwan dengan melakukan operasi
mata-mata menggunakan pesawat pengintai EP3 di dekat pesisir China. Pesawat
tersebut kemudian terlibat bentrok udara dengan pesawat tempur F8 milik China.
Beroperasinya pesawat mata-mata AS tersebut bertujuan untuk mengumpulkan
data tentang potensi ancaman bagi Taiwan. Tindakan AS tersebut kemudian
disusul dengan disepakatinya penjualan paket senjata terbesar ke Taiwan oleh AS
pada 24 April 2001, Kesepskatan perjualan paket senjata tesebut meliputi 4
destroyers Kidd-class yang mampu menembak peluru kendali, 8 kapal selam
diesel, 12 pesawat pengintai P-3 Orion serta sistem pertahanan anti rudal berjenis
PAC-3. Dalam rilis resminya, pemerintah AS melalakan penjualan fersebut demi
menolong Taiwan untuk menghadapl kemungkina serangan oleh China.
Selanjutnya pads Desember 2003 AS jugz meminta kedua pihak baik Taiwano
maupun China untuk mempertahankan status quo yang ada.

Namun akibat terfokuskannys periatian AS ke kebijakan counter fororism
dan perang Afganistan sertz Irak membuat keberadaan peran  AS pada isu
hubungan lintes selat Taiwan di tabun-ehun selanjutnya tidak terlalu signifikan.
Baru pada tanggal 30 Juni 2006 AS kembali mengeluarkan kebijakan terkait
Taiwan dengan mﬁsﬁga}dﬁ:i farangan hybungan politik tingkat tinggi antara AS
dengan Taiwan. Protes keras dari China kembali mengudara akibat tindakan AS
tersebut. Beijing melibat bahwa apa yvang AS Jakekan telah mencederal fondasi
dasar hubungan China dengan AS. Tindakan AS tersebut juga membuat China
kembali mempertanyakan komitmen Washingion terhadap prinsip one China.

Protes-protes keras dari China ternyata tidak membuat AS berhenti
mengeluarkan kebijakan-kebijekan kontra-produktif terbadap perdamaian di selat
Taiwan. Pada 2 Maret 2007 departemen pertahanan AS mengumumkan penjualan
218 Advanced Medium Range Air-to-Air missiles (AMRAAMS), 235 air-fo-
ground Maverick missiles serta suku cadang untuk keperluan perawatan peralatan
militer Taiwan melalui paket penjualan seharga US$S 400 milyar Tindakan
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tersebut membuat pemerintah Chine melaporkan akan menaikkan anggaran
pertzhanannya menjad: 350.921 milvar Yuan atau setara dengan USS44.94 milyar
pada 4 Maret 2007. ' Jika dibandingkan dengan besar anggaran pada tahun
sebelumnya maka anggaran pertahanan China tersebut mengalami kenaikan
sebesar 17,8%. Tindakan China untuek menaikkan anggaran militernya membuat
Taiwan merasa perlu untuk meningkatkan kspabilitas pertabepannys. Tatwao
akhimya menyetujui untuk membeli persenjataan AS ~yang selama ini tertunda
selama 6 tshun- pada tanggal 15 Juni 2007.' Taiwan kemudian juga
menganggarkan  NT§ 63 milyar atau seiara dengan US3 190 Juta untuk
melakukan pembelian 12 pesawat perabury kapat selam P3 Orion serta memulai
langkah awal pombelian kapal selam diesel. Selain itw, Taiwan turut
menganggarkan NT$16 milyar ateu sekitar TUSS 483 juta untuk membeli 66
pesawat jet fighter tipe F16."2

Langkali AS dalam melakukan penjualan senjata ke Taiwan tidak terhenti
sampai di situ saja, bertarut-tarut pada 12 Seﬁtamber 2007, AS kembah
mercncanskan paket penjuslan persenjatasn ke Taiwan sebesar US$ 2.2 milyar
dimana didalam paket tersebut terdapat 12 Pesawat patroli anti kapal selam P-3C
dan 144 rudel anti pesawat SM-2.'% Selanjutmya pada 9 November 2007, AS
mengumumkan perjualan persenjataan untuk memuktahirkan 3 perangkat nnit
penembak anti rudal Patriot I milik Taiwan dengan nifal total sebesar USS |
milyar. Gencarnya penjualan persenjatean yang dilakukan A8 ke Taiwan
membuat pada 10 Oktober 2007 Taiwan mampu menggelar pawai militer nasional
pertamanya -sejak 16 tahun— yang bertujuan menunjukkan kesiapan Taiwan
menghadapi kemungkinan serangan dari China. ada pawai tersebut Taiwan
mempertunjukkan pesawat tempur F-16, Mirages dan IDF miliknya, lal camers,
radar laut seria kendaraan satelit komunikasi, penembak anti rudal Patriot 10,
sistern anti rudal avenger, serta sistem rudal Hslung Feng 111, Tindakan AS dan
Taiwan tersebut membuat China melekukan protes hingga kecaman. Klimaks

"% Michael S. Chase, “U.$.-Taiwan Security Cooperation: Enhancing an Unofficial Relationship”,
;3 aEdalaum Nancy Bernkopf Tucker (Ed), op. cit. him 167,169,
5 i
133 ibic
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protes China dilakukan dengan menolak kapal induk USS Kitty Hawk untuk
berlabuh di Hong Kong pada liburan Thanksgiving.

Kebijakan AS di selat Taiwan yang sebelumnya hanya dilakukan melalu
sikap politik berubah menjadi pembangunan hubungan militer. Bahkan pada
perkembangan selanjutnya keberadaan AS di selat tersebut dilakukan dengan
menjalankan aktivitas penjualan senjata ke Taiwan. (lihat tabel 2.6.)

Tabel 2.6. Peran AS di Selat Taiwan 2000 - 2007
Tanggal Peran
1a5 20005 5 Kebiiakan AS  Tarban Security Enhancement Ack - b

_F:}- :’l-.‘:ﬂxf‘!*_-, o

1 April 2001 AS melakukan operasi mata-mata dengn pesawat EP3 di

Desember 2003  AS meminta Taiwan & China mempertahankan status quo—
2008224 R IAIAEAS TR R TR T G B R Al g

3 hubiinean ok Ghpkat Ghgeantra AL den afwan?

o mpmnt et kgt g S Bt et

— 2 Maret 2007 Dephan AS mengumumkan penjualan missiles ke Ta.1wan

VEPRLs TR it

~;&rﬂamh_s=:ma5bggaﬁ?_5§;@fm;§m@ ST

T INSE =

L

9 November 2007 AS mengumumkan pen]ualan persenjataan ke Taiwan
dengan m]a1 total sebesa.r US$ 1 nulyar

Program penjualan senjata AS ke Taiwan kerap membuat China melakukan
aksi protes tidak saja kepada AS namun juga dilakukan kepada Taiwan melalui
kebijakan-kebijakan yang konfrontatif. Kejadian tersebut membuktikan bahwa
keberadaan peran AS di selat Taiwan telah mempengaruhi perselisihan di antara
kedua entitas, bahkan pada derajat tertentu telah menciptakan periombaan senjata
di Selat Taiwan.yang berarti membuat keadaan di selat Taiwan menjadi tidak
stabil.
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2.4. Perluasan Kerjasama China-Taiwan pada tahun (2008)

Sejak China menyatakan keseriusannya dalam melakekan perundingan
kembali tentang penyelesaian formal perselisthannya pada Oktober 2007,
hubungan antara China dan Taiwan terus mengalami perbaikan. Hal ini terlihat
ketika ARATS pada 17 Januari 2007 mengirimkan surat ke SEF untuk membantu
menangani situasi atas tenggelamnya kapal barang Jin Bao di Hong Kong.™ Niat
baik ARATS tersebut mendapat respon positif dari SEF melalui surat balasannya
kepada ARATS ditanggal yang sama unfuk ynengucapkan terima kasih dan sangat
menghargal upaya ARATS tersebut Jalinan hubungan baik yang kembali
divpayakan juga ditunjukkan oleh SEF ketika pada tanggal 30 Januari 2008 SEF
mengirimkan surat kepada ARATS yang mengutarakan rasa simpatinya atas
tragedi yang menimpa 90 juta rakyat di 17 propinst yang membentang dani Timur
hingga Tengah China akibat serangan badai salju. Tindakan Tatwan terssbut
dibalas China dengan rencanz untuk mengirimkan sepasang Panda raksasa ke
Taiwan pada 3 April 2008, :

Selain hubungan baik yang tengah dinpayakan tersebut, berbagal indikator
akan kerjasema yang telah diupayakan selama inf menunjukkan angka positif.
Misalnya saja penierbangan rutin tahun baru Ching yang dimulai pada 14 Januari
2008 telah melibatkan 12 perusshaan seria menjadwalkan 94 perialanan melalui
enam titik yakni Beijing, Shanghai, Guangzhow, dan  Xiamen di China serta
Taipei dan Kaohsiung in Taiwan, Pada indikator investasi, Ching nvestmeni
Commission of the Ministry of Economic Affairs melaporkan investasi Taiwan ke
China pada tahun 2007 membukukan nilai total sebesar US$ 9.970.540.000 yang
berarti mengalami peningkatan sebesar 30,46% jika dibandingkan dengan talun
2006."% Pada sektor perdagangan, kedua pihak telah membukukan nilai total
perdagangan sebesar US$ 102,3 moilyar. Sementara pada sektor turisme Ching
National Tourism Administration pada 25 Febuari 2008 melaporkan bahwa
sclama 2007 total rakyat Taiwan vang menguniongl China daratan mencapai
4.627.900 yang berarti mengalami peningkatan sebesar 4,86% jika dibandingkan
pada tahun sebelumnya. Sementara pada penerbangan lintas selat rutin yang
diadakan pada Tomb Sweeping Festival sclama tanggal 2-8 April 2008 tercatat 11

13 wpaiwan Strait Timeline: A History of Cross-Struit Relations™, ap. o,
13 s\aintand China's Overseas Investment Escalatiog”, op. oft
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perusahaan penerbangan telsh ierdafiar dan melakukan 21 penerbangan dua arah
dart Beying, Shanghai, Guangzhou, Xiamen dan Taipei, serta Kachsiung
Berbagal penimgkatan vang ierjadi dalam hubungan ckonomi tersebut
menunjukkan kecenderungan bahwa apabila kerjasama kedua entitas lintas selat
dapat dilakukan secara lebih ferambh dan stabil maka zkan membenkan
keuntungan skonomi yang semakin besar bagi kedua pihzk. Namun sangat
disayangkan berbagail upaya kerjasama selama ini kerap mengalami hambatan
akibat perselisihan yvang terjadi diantara keduoa entifas.

Peningkatan pembangunan hubupgan kerjasama yang signifikan baru
terjadi saat disclengparakannya The Boao Forum for Asia pada 11-13 April 2008
di China. Di sela-scla forum Boso fersebut, telah teadi pertemuan historis

pertama antaa dua pemimpin entifas di selat Taiwan yakni presiden China, Hu -

Jintao dan wakil presiden Taiwan terpilih Vincent Siew vang berlangsung selama
20 menit.”® Pada pertemuan fersebut terjadi kesepakatan antara kedua pihak
untuk melanjutken negosiasi lintas selat yang telah dibekukan sejak tahon 1999.
Dalam pertemuan tersebut pula, telah terjadi pertukaran pandangan, harapan serta
tujuan antara kedua pihak ssbagaimana dikatakan oleh presiden Hu Jintao bahwa
China akan melamutkan untuk memajukan pertukaran ekonomi, kebudayaan, serta
kerjasama lintas selat sekaligus meningkatkan negosiasi pada penerbangan carter
akhir pekan dan perjalanan turis China daratan ke Taiwan Ditambahkan pula
tahwa China akan berkomitmen untuk memajukan kesejahteraan rakyat Taiwan
di China serta melindungi hsk dan kepentingan mereka. Pernyataan presiden
China tersebut ditanggapi oleh wakil presiden Taiwan bahwa kedua pihak harus
melihat realite, merintis masa depan yang baru, mengesampingkan perselisihan
vang ada selama int serta menciptakan solusi yang saling meguntungkan.

Selain berteron dengan presiden China, Vincent Siew juga bertemu dengan
menteri perdagangan China, Chen Deming pada forum Boao tersebut. 7 Dalam
diskusinya, kedua pihak bertukar pandangan tentang status quo dari hubungan
ekonomi dan peragangan lintas selat dan bersepakat untuk meningkatkan
hubungan tersebut, Kejadian pada Boao forum tersebut membuat China pada 30
April menyatakan pengharapannya untuk segera dilanjutkannya saluran negosiasi

::j Ying-Jeau Ma, “The Republic of China Policy Toward the Chinese Mainland”, Joc. cir.
ibid
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institusional antara ARATS dengan SEF dengan berlandaskan pada consensus
tahun 19927

Perkembangan positif pada upaya pembangunan kerjasama antara Chima
dan Taiwan yang terjadi pada Boao forum membuat SEF pada 26 Mei 2008
menyatakan bahwa institusinya telah diberikan otoritas oleh pemerintah Taiwan
untuk secepatnya memulaf kembali negosiasi dengan ARATS yang mengangkat
isu kebijakan pembukaan hobungan Dengan berdandasakan pada hal tersebut
maka SEF mengirimkan fax pada ARATS untuk melakukan segosiasi terkait
dengan dua isu yakni penerbangan carter akhir pekan dan kunjungan turis China
ke Taiwan. Dalam fax tersebut, ditambahkan olch SEF bahwa saluran negosiasi
institugional antara SEF dan ARATS dapat dilanjutkan dibawah kerangka
konsensus 1592, Dalam balasananya atas fax SEF, ARATS mengirimkan surat
dan mengundang ketua SEF, Chiang Pin-kung serta wakil ketua dan sekretaris
jendral, Kao Koong-lian untuk mengunjuagi Beijing pada 11 — 14 Juni 2008."
Dalam balasapnva tersebut juga ditambahkan bahwa ARATS berbarap dengan
beriandaskan pada konsensus 1992 kedua. belah pikak dapat melangsungkan
negosiasi terkait dengan isu-isu yang telah di agendakan. Saran ARATS tersebut
kemudian disetujui oleh SEF melanf surat balasannya tertanggal 30 Mei 2008,

Sesual dengan tanggal yang telab dijadwalkan, pada 11 — 14 juni 2008,
ketua ARATS dan SEF melakukan negosiasi, Pertemusn yang kemudian dikenal
dengan Chion-Chen Talks 1 terscbut memipakan pertemusn pertama anfar
pemimpin SEF dan ARATS setelah hubungan institusi negosiasi ini dibekukan
selama 9 tahun. Dalam pertemuannya, kedua belah pihak mencapai kesepakatan
mengenai isy penerbangan dan {urisme. Pertemuan ferscbut menghasilkan
penandatanganan dua dokumen yakm SEF-ARATS Minutes of Talks on Cross-
Strait Charter Flights dan Cross-Strait Agreement Sigred Berween SEF and
ARATS Concerning Mainland Tourisis Traveling to Taiwan." Dalam pertemuan
tersebut juga didiskusikan keinginan untuk membangun rasa saling percaya,

mengesampingkan perselisihan, mencan mekanisme pemecahan bersama dalam

138 45 ; :
ibid.
1% “Mainland, Taiwan Agres on Direct Cross-Straits Transport, Mail, news xinkuanet.cont/
mengfi&?ﬁﬁ&&i H04icontent 10304725 um, {DHakses pada 8§ Mei 2009, pukul 03.16 WIB),
ihid
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menyelesaikan perbedaan serta bersama-sama menciptakan hasil vang saling
menguntungkan dan negostasi yang dilakukan Berbedz dengan periemuan-
pertemuan antars ketea ARATS dan SEF yang telah diadakan sebelumnya, dalam
perternuan yang telab dijadwalkan pada 11-14 Juni tersebut tidak terdapat
pertemuan perndabuluan. Hal ini membuktikan bahwa telah terjadi rasa saling
percaya diantara kedua pemimpin institusi dimana hal ini akan memberikan
dampak positif pada putaran perundingan selanjutnya.

Perkembangan  kerjasame  diantara  keduanya berlenjut  dengan
direalisasikannya hasil dari Chian-Chen Talks 1 melalui penerbangan sebush
pesawat komersil dan Guangzhou di China menuju Taipei di Taiwan pada 4 Juli
2008."" Kemudian pada 18 Juli 2008 kunjungan turis dari China ke Taiwan
dinormalisasikan kembali.'* Hasil dari pembukaan kembeli kunjungan tersebut
membuat pads 30 Seplember 2008 dilaporkan sebanyak 257 warga asal China
menjadi peénduduk China pertama yang melakukan perjalanan ke Taiwan
melewasti Kinmpen, Matsu dan Pengho. Perkembangan kerjasama selanjutnya
terjedi ketika isu mengenai melamin dan produk susu China yang beracun masuk
kepasaran internasional hingga ke Taiwan. Maka, pada tanggal 28 September
2008 melalut komunikasi antara ARATS dan SEF tercapai konsensus untuk
membuat mekanisme keamanan makanan iintas selat dibawah kerangka ARATS
dan SER demi menangani isu makanan beracun tersebul.

Sejaub perkembangannya, upaya Kerjasama yang terjadi telah menciptakan
hubungan yang semakin progresif dari han ke hari. Meskipun sebuah insiden kecil
terjadi kettka wakil ketua ARATS, Zhang Mingqing diserang oleh orang tak
dikenal ketika melakukan kunjungan ke Taiwan pada 19 Oktober 2008, namun
permasalahan tersebut tidak membuat rusaknya hubungan yang telah dibangun
secara baik sejak awal 2008 ini. Hal tersebut tidak dapat terlepas dari kesigapan
SEF untuk segera melakukan inspeksi sertz menjamin bahwa peristiwa serupa
tidak akan pernah terulang kembali.

Peristiwa selanjutnya turut membuat upaya pembangunan kerjasama
antara China dan Taiwan menjadi semakin meningkat Dimulai ketika pada 27
Oktober 2008 SEF mengirimkan wakil ketuanya ke China untuk melaksanakan

4 shid,
2 ihid,
Universitas Indonesia

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP Ul, 2009



71

pembicaraan pendahuluan  terkait kunjungan ketuz ARATS ke Taiwan,
Kunjungan tersebut kemudian direspon dengan kunjungan wakil ketua ARATS
Zheng Lizhong ke Taipei untuk merencanakan persiapan negosiasi dan tempat
penandatanganan  kesepakatan pada Chiang-Chen Talks I} nantinya. Kemudian
pada tanggal 3 November ketua ARATS tiba di Taiwan untuk melakukan
negosiasi dengan SEF. Pada perundingan kali ini direncanakan oleh kedua beigh
pihak akan melakukan pembahasam pada empat isu yang terkait dengan mate
pencarian rakyat serta ckonomi tanpa menyinggung isu politik sama sekali. "’
Pada pidato pembukaan, ketua ARATS menyatakan bahwa delegasi China
membawa dus tugas utama dalam kunjungannya ke Taiwan. Tugas perfama
ARATS adalah untuk mengadakan negosiasi dan penandatanganan kesepakatan
dengan SEF terkait dengan empat isu yakni penerbangan langsung lintas sclat,
transportasi laut langsung, kerjasama pos dan keamanan makanan, Sedanpkan
tugas kedua ARATS adalah untuk melakokan pertukaran pandangan tentang
bagwaimana menghadapi dampsak dari krisis finansial global pada ekononm lintas
selat. ' _

Periu dicatat behwa Chiang-Chen Talks 11 tersebut, merupakan pertemuan
antara pemimpin ARATS dan SEF pertama yang dilaksanalan di Tatwan.
Pertemuan tersebut kemudian menghasilkan empat kesepakatan tentang perlvasan
kerjasama digntars kedua entitas yakni:

1. Penerbangan langsung lintas selat Taiwan

2. Transportasi laut langsung lintas selat taiwan

3. Pelayanan pos langsung lintas selat taiwan

4. Kerjasama keamanan pangan ;
Secara terpissh kedua ketua institusi kerjasama lintas selat tersebut juga
mendiskusikan cara untuk memajukan kunjungan turis China ke Taiwan, tindakan
kooperatif dalam menghadapi krisis finansial internasional, dan cara untuk
memperkuat pertukaran ekonomi hintas selat, Selain it kedua belah pibak jugs
bertukar pandangan pada isu-isu yang akan dibahas dalam pertemuan SEF dan
ARATS selanjutiiya sekaligus memperiuas hubungan antara kedua mnstitusi dalam
membangnn pertukaran dan kerjasama.

149 wraiwan-China Berlanjut”, o cit.
¢ ving.Jeau Ma, “The Republic of China Palicy Toward the Chinese Mainland”, Joc. ¢/t
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Tabel 2.7. Proses Terjadinya Perluasan Kerjasama Chira - Taiwan

Tanggal Proses —
30 Januari 2008 Surat SEF ke ARATS menyampaikan simpati atas tragedi
' " serangan badai salju
14 Januari 2008 Penerbangan rotin tahom bary China melalui 6 titik
temasuk Taipei dan Kaehsmng
3 Apnl 2“)8 i ‘: sepasang Pancia ke : B

11-13 April 2008 Penyelmgg?man The Boao Forum for Asia di Chirm
(Pertemuan yang pertama kalinya sejak 60 tahun antara
presiden China, Hu Jintao dengan Wakzi Preszéen terpﬂih

4 Juli 2008 ’I’ereahsasmya Chmn-Cken Taiks I pmerbangan pesawat
_ _kﬁmemzl dari China ke ’I’axpex
i Kunjungan turis'dari China ke Taiwan ken‘ibahnurmal

8 September 2008 Dibuat mekamsme keamanan makanan lintas selat
dibawah kerangka ARATS & SEF

{30 September 2008 1257 péndudyl Chinamelakikan perjalananke Taiwan -
19 Oktober 2008 Insiden penyerangan Zhang Mingqing ketika kun}ungan
ke Taiwan
2?‘ G)kwber 2{1{) i SEFmengmm wakil ketua:nya ke Chinayang kemudian’ "
: dengari Kuijinigan wakil ketua ARATS ke Talpm
3 November 2008 Ketua ARATS tiba di Talwan untuk negosxasx dengan SEF

" 4'November 2008 ' Chian-Chen Talks 1T (perluagan

' Ching - Tatwan]. -

Berbagai upaya yang dilakukan China dan Taiwan ontuk menciptakan
pembangunan kerjasarna yang lebih luas akhimya berhasil direalisastkan pada 4
November 2008 dengan ditanda tanganinya perluasan kerjasama diantara kedua
entitas lintas selat Talwan tersebut di Taipsi. (libat tabel 2.7.) Pada kerjasama
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tersebut disepakati perluasan kerjssama pada empat bidang yakni transportasi
udara langsung, fransportasi air langsung, jasa pos langsung dan keamanan
pangan. Berbeda dengan kerjasama-keriasama sejenis yang pernah digagas
sebelumnys, kerjasama kali ini lebih bersifat meluas dan permanen. Jika pada
kerjasama transportasi darat, laut dan jasa pos sebelumnya dilakukan hanya pada
saat libur nasional dan dibaruskan melewati daerah ketiga, kerjasama kali ini
berjalan secara rutin setiap harinya sepanjeng fahun dan secara langsung
menghubungkan China dengan Taiwan. Selain itu, kerjasama vang digagas kalt
im joga meloas kebidang lain yakni keamanan pangan yang merupakan bidang
yang belum pernah muncul sebelumnya sebagai ranah kerjasama China-Taiwan.
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BAR3
URCERTAINTY DAN HUBUNGAN KERJASAMA CHINA_TATWAN

Bab ini mencoba menganalisa komdisi wuncertainty yang tenadi dalam
hubungan China dan Taiwan dan mengaitkannya dengan kerjasama kedua entitas.
Dalam pembahasannya, Bab ini akan dibagi ke dalam tiga bagian Bagian satu
akan menganalisa fentang wncersinty yang teradi diantara kedua entitas yang
akan divkur melalal tiga kategori wroerfainty, Bagian kedua akan melekukan
penilaian terhadap kerjssama. dan perselisthan antara China dan Taiwan.
Sedangkan bagian ketiga akan memuat kesimpulan dari hasil analisa yang
terdapat pada bab ini.

3.1.  Uncerainiy :

Dalam dunia mternasional yang anarki, apabila wuncertainty semakin tinggi
maka hal tersebut akan membuaf kerjasama sulit dicapal dan meningkatkan
perselisthan, Uncertainty dapat terjadi akibat tingginya ketidak jelasan dari tujuan
serta tindakan negaca-negara dalam berinteraksi antara yang satu dengan yang
lainuya. Twjuan serta tindakan tersebut dioperasionalisasikan negara dengan
mengeluatkan  kebijakan yang untnk mencapai pemenuhan kepentingan negara
tersebut Kondisi ini menyebabkan apabila kegjasama ingin dijalankan dalam
dunia internasional maka terdapat kebutuban untuk menurunkan kondist
uncerfainty yang tradi dalam dunia internasional vang anmki tersebut
Kehadiran uncertainty membuat kesepakatan sulit dicapai karenas adanys
kecurigaan diantare masing-masing pibak akibat sifat negara sebagai aktor
rasional yang egois dalam mencapai kepentingannya. Demi mencapai kesepakatan
untuk bekerjasama maka wncertainty yang terjadi dalam sebuah interaksi antar
dug pihak harus diturunkan. Uncertainty dapat diturankan melalui tiga cara,
Pertama, melalni penciptean institusi yang sesvai. Kedws, melalul permikaran

informasi yang simetris. Ketiga, melalui policy coardination.
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3.1.1. Penciptaan Institusi yang Sesuai

Salah satu cara untuk menurunkan wscerfainly adalah  dengan
menciptakan Institusi vang sesuai lika terdapat institusi vang sesumt dengan
kebutuhan masing-masing pihak yang terhibat dalam swatu inferaksi, maka
negosiasi dan koordinasi untuk mencapat kerjesama diantara dua pihak dapat
dilakukan. Dengan kata lain, hal mi menegaskan bahwa suatu institusi akan sesuai
atau memiliki tngkat kesesuaian yang tinggi apabtla mampu menjembatani
negosiasi dan koordinasi diantara pihak-pihak yang ada. Sebaliknya, suatu
institusi akan dikatakan tidak sesuai atan memiliki tingkat kesesuaian yang rendah
apabila gagal dalam berperan umtuk menciptakan negosiasi dan koordinagi
diantara pihak-pihak tersebut.

Sementara itu, negosiasi sendird dapat diartikan sebagai upaya untuk
mencapai  kesepakatan melalul  sebuah  proses tawar-mepawar. Negosiasi
merppakan akiivitas yang mensingkronisasikan keinginan-keinginan vang berbeda
sehingpa menjadi suatu keinginan bersama. Sedangkan koordinast dapat diartikan
sebagai sebuzah upaya untuk mensingkronisasikan tindakan bersama. Koordinasi
dilakukan agar tindakan yang diambil oleh masing-masing aktor terhadap satu
keadaan menjadi selams, Baik dalam negosiasi maupun koordinasi, kedua-duanya
dilakukan melalui komunikasi yang intensif diantara aktor-aktor yang
melakukannya!

Dalam konteks hubungan China dan Taiwan, terdapat dua instfusi yang
digunakan unfuk melakukan negostasi dan koordinasi. Kedua institusi fersebut
adalah dssociation for Relations Across the Tatwan Sirait (ARATS) pada China
dan Straits Exchange Foumdation (SEF). Data menunjukkan bahwa sepanjang
1987 sejak China membuka hubungan masyarakat dengan China hingga tahun
2008 dimana China dan Taiwan skhimya menyepakati perluasan kerasama,
ARATS dan SEF telah melskukan 44 negosiasi dan 23 Koordinasi. (libat tabel
3.1. untuk rincian negosiasi serta tabel 3.2, untuk rincian koordinasi)
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Tabel 3.1. Kegiatan Negosiasi ARATS dan SEF'*

FTameaal

Muebni

Nebesi

NEGOSEASE

Masstal sang disegsinniban

77

s P rdah

4 Agust Rencana perternuan dengen ketua SEF
92 Agagt 92
80ki92 | 21 Okt | Rencana agenda yang akan dibshas pada pectemuan
&2 ketug ARATS dan SEF
28 Gkt 25 Okt | Pertemuan untuk Negosiasi verification of ¢ross-
92 92 strail certificates and the inquiry of regisiered mail
2Nov 92 | 30Nov | ARATS menegosiasikan preparafory meeting untok
93 "Koo-Wang Talks"

3INov 92 | 3 Des 92 | Negosiasi tentang Cae Ching Principle T

2Mar 93 | 4 Mar 93 | ARATS menegosiasikan preparafory meeting
urtuk "Koo-Wang Talks"

25Mar | 27 Mar | Negosigsi ke tigs kalinys mengenat ceriificale
3 93 verificasion cowd irvepuiry for regisiered mail
12Mer | 3] Mar | ARATS menepgosiastkan pertemuan untuk
93 93 membgahas agenda "Koo-Wang Talks"
TApr93 | 11 Apr | Negosiasi agenda vang skan dibahas dalam "Koo.
93 Wang Talk" (Propatory Meeting |
23 Apr 23 Apr | Negosiasi agenda tambahan yang akan dibahag
23 53 dalam "Koo-Wang Tslk® (Preputory Meeting i}
27 Agr 22 Apr | Negosiasi mengenai :
%3 X 1. Pengpunsan & verifikast dari serifikat dan
sutentiftkasi fintas selat Taiwan.

2. Hal-hal yang bechubungan dengan penyelidikan
dan kompensasi untuk "Lost Registered Maif"
lintas salat Tatwan,

3. Sistem komunikasi dan pertemuan antats SEF
dan ARATS.

4. Kesepakatan bersams teniang Koo-Wang Taiks.

2% Agust | 29 Apust | Negosiasi tenfang ;;exzzzziangan imigran galep den T

o3 43 sengketa diamtare pary nelayan (Fanctional mecting
£}

ZNov 93 | ZNov 83 | Megosias tentang pemlangan imigran gelep, T
penyelessian sengheia para nelayan, pemulangan
para pembajak, dan penyederhanaan kebijakan
masuk dan keluar untuk kedua asosiasi (Fimetional
meeting Ih

5 Seluruh data yang digunskan pada begian ini diambil dan diolah dar Cross-Strait Talks end

Interaction  hutp:/Awww.mac.gov.tw/english/english/chronologyfsce? him#002  (diakses

tanggal 25 Mei 2009, pukul 12:40 WIB),

pada
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Fanmaad

Mok

Selesad

soosiasi ARATS das SEF (lanjutan

Inh vang di seuosindkan

18 _ ' Negosiast tentang: persulangen imigran gelap, .
3. 53 penyelesaian sengketa para nelayan, pemidangan
para pembajak, dan penyederhanaan kebijskan
masuk dan keluar untuk SEF & ARATS,
petfindungan terhadap pars pebisnis Teiwan,
pertukaran teknologi dan karya ilmiah antara kedua
pihak, kerjasama dalam pengontrolan tindak
kejahatan, kerjasama peradilan, dan perlindungan
techadap hak kekayaan intelektual
1Feb 54 | 5Feb 94 | Pertemuan untuk malakukan Negosiasi lanjutan
pascea Koo-Wang Taiks (Chizo - Tang Talks I}
25Mar | 25 Mar | Negosiasi 3 isu fungstonal {Functional meeting 17} T
94 24 -
30 Jul 94 | 30 Jul94 | Negosiast Janjutan terkait isu-ise fungsional. - T
{Functionul mesting V)
4 Agust | 7 Agust | Pertemuan uniuk malskuken Negosiagi Ianjutan T
94 54 pasca Koo-Wang Talks {Chiao - Tang Tatks H)
22Des | 22Des | Negosizsk lanjulan terkait sul fungsional T
54 94 {Funetionof preeting V1 ‘
2233595 1 22 132 95 | Megosiast lanjuten terkait isu-isu funpsional T
{Fanctional preeting Vil
22Jan 95 | 27 Jan 95 | Pertemman untuk malgkukan Negosiasi lanjutan T
pasca Koo-Wang Talks (Chiao - Tang Talks IIT)
27 Mei 28 Mel | Negostasi untuk mengadakan Koo Wang Talk 1T
a5 95
29 Apr 30 Apr | Negosiasi untuk mengadakan Koo Weng Talk IT i3
96 96
396 | Shul9s | Menegosinsikan rencans pertemuan T
16Jun 97 | 16 Jun | Negosiast pelayaran Teiwan-Hong Kong
97
6 Nov 97 | 7 Nav 97 [ Negosiasi rencans kunjungan ke Bejjing T
i2Jan 98 } 24 Feb | Rencans untuk melalmkan pertemuan
SR
11 Mar 0 Apr | Megosiasi ontuk melekukan periemuan dengan
98 98 | Deputi Sekretaris Jondral SEE di Beijing
12Mei | 17 Jul 98 | Negosissi untuk melaioakan kunjungan ke Taiwan
o8
38ep98 | 19 8ep | Negosiasi musaish kedatangsn Walko! Ketua SEF,
98 §hi Hwei-yow, Finalisast kunjungan Koo
22 Sep 24 Sep | Negosiagl untuk finalisasi kedatangen koo
o8 98
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Tabel 3.1. Kegiatan Negosiasi ARATS dan SEF (Ianjutan)

Tunpsnd Borhasid 7 Vidalk

) . h . Suakah vang d gesosiasilons _ . . .
Atulai Selosnd AR Atk Selesat

Negostasi beberapa: {1) Meningkatian dialog untuk
o8 94 melanintkan diskusl vang sistemsatls {23 Pertokaran
kunjungan antars staf SEF-ARATS di berbagat level
(1) Saling menyedizkan bantuan ektif pada masaluh
yang timbul dar! pertukaras {4} Mengatur
kunjungen Taivan untuk Mr, Wang pada wakta
yang tepat,
22Jan %9 | 22 Mar | Negosissi untuk mengadakan pertenan membahas B
99 kunjusgan Wang
Y7 Mar 19 Mar | Negosiesi langgal kunjunges Wang ke Taiwsn B
04 43
2Apr99 | 16 Apr | Perernuan untuk membahas kuniungan Wang B
99 3
27 Jun 98 1 289 Jun | Uselan Wang ke Taiwan B
g0 . I
24 Sep 24 Sep | Meminia bantuan ke PBB melahui Chine T
49 i . ¥ -
23 Sep 17 Des i Negosiasi rencane China menginimksn bentuan ahli B
24 o9 ke Taiwen s :
23 Mel 25 Mei | Negosiast bantuan ahli dan personil medis ke T
{3 43 Taiwan
27 Nov 10Des | Masalah penerbangan pada saat Lupar New Year T
03 63 :
{4 Nov 14 Des | Masaiah kunjungas Chen Yualin ke Beiiing T
05 08 y
29 Mei 30 Met | Messigh rencana kunjungan Chiang Pinkung ke B
08 08 | Beiling '
11lundB | dRm | Negosiasi Chen-Chiang 1 B
08
3Nov(08 | 4Nov 08 | Chiang.Chen Talks T B

Sumber: Datx diclah dari Maisland Affair Council “Cross-Strait Talks and Intersetion®
didowntoad dari AlpeZuew. muc gov. twienglish/englishichronclogyssce 2 hindio2

Tercatat negosiast pertama yang dilakukan oleh ARATS dan SEF terjadi
pada tanggal 4 Agustus 1992 dengan mengangkat permasalahan mengenai
rencang perternuan antara ketug ARATS dan SEF. Negostasi vang berakhir pada
30 Agustus 1992 tersebut dapat dikatakan berhasti karena kedua pihak akhirnya
bersepakat untuk memperiemukan ketua masing-masing Negosiasi pertama
tersebut membuat terjadinya negosiasi ke dua vang dilakukan dari 8-21 Olcober
1992 melalui surat. Pada negosiasi fersecbut selain terjadi kesepakatan tentang
agenda yang akan dibahas pada pertermnuan antar ketua ARATS dan SEF, kedua
pihak turut menyepakati pertemuan lanjutan untuk mengeleborasi agenda fersebut
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di Hong Kong. Kondisi hubungan diantara China dan Taiwan yang cenderung
stabil i awal tahun 1992 ini menyebabkan pada 28-29 Oktober teriadi putaran
negosiasi yang ke tiga. Meskipun dapat dikatakan ferjadi anomali dalam
kesepakatan pada negosiasi pertama vang mempertemukan wakil antara kedua
entitas tersebut dimana China dan Taiwan berada dalam posisi “bersepakat untuk
tidak bersepakat” mengenai prinsip “One China™, namun negosiasi tersebut dapat
dikatakan berhasil. Selanjutmya sepanjang 1992, ARATS dan SEF melakukan 2
negosiasi lanjutan yakni pada tangpal 2 November hingga 30 November vang
membahas mengenal preparatory meeting untuk "Koo-Wang Talks serta tanggal
3 November hingga 3 Desember tentang prinsip “One China™. Pada negosiasi
vang disebutkan pertama, ARATS dan SEF berhasil mencapai kesepakatan,
namun pada negosiast selanjumya mercka gagal menemukan kata sepakat tentang
prinsip “Onge China”, Kegagalan negosiasi ARATS dan SEF yang pertama sejak
dibentuk srsebut membuat kondist kedua entitas menegang, Kegagalan negosiasi
tersebut tentu membuat keadaan menegang mengingat isu yang dinegosiasikan
oleh keduanya merupakan isu sensitif yang mewarnai keduanyz yakni prinsip
“One China”. Hal ini membuat sepanjang akhir tahun 1992 hingga awal tahun
1993 terjadi saling serang statement diantara kedua entitas mengenai pemahaman
akan prinsip “One China”.

Memasuki tahun 1993 ARATS dan SEF berhasil melakukan negosiasi
lanjutan pada 2 Maret 1992 hingga 4 Maret 1992 vang membsahas fentang
preparatory meeting untuk "Koo-Wang Talks". Meskipun sempat terjadi
peningkatan ketegangan diantara kedua entitas akibat dirilisnya Buku Putih China
tentang Taiwan yang perfama pada 13 Agustus 1993, namun bal tersebut tidak
menyebabkan negosiasi vang dijembatani oleh ARATS dan SEF terhambat.
Seisk negosias periama di labun 1993 tersebut, ARATS dan SEF berhasil
melakukan delapans negosiasi berturut-turut terjadi pada 25-27 Maret 1993
berhasil bersepakat tentang certificare verification and inquiry for registered mail,
12-31 Maret 1993 berhasil bersepakat tentang pertemuan persiapan untuk “Koo-
Wang Talks”, 711 April 1993 dan 23 April 1993 yang membahas persiapan Koo~
Wang Talks”, dan pada 27-29 April 1993 ketika akhimya ARATS dan SEF
berhasil mempertemukan kedua ketua mereka untuk melakukan negosiasi ientang
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kerjasama China-Taiwan. Namun setelah itu pada negosiasi tanggal 29 Agustus
1993, 2 Noverber 1993 serta 19 Desember 1993, kedua pihak gagal mencapai
kesepakatan atas agenda yang dibahas dalam negosiasi tersebut.

Negosiast selanjuinya yang dilakukan pada tahun 1994 menunjukkan
tingkat keberhasilan yang semakin menurun. Dari lima negosiasi yang dilakukan
sepanjang tahun 1994 yakni pada tanggal 1-5 Febuari 1994, 25 Maret 1954, 30
jult 1994, 4.7 Agustus 1994 serta 22 Desember 1994 hanya berhasil membuat satu
kesepakatan yeitu pada negosiasi di tanggal 1-5 Februan 1994 mengenai
pembicaraan lanjutan pasca Koo-Wang Talks. Sementara, cmpat sisanya gagal
mencapal kesepakatan karena didipengaruhi oleh dua hal, pertama, masih sulitnya
mencapat kesepakatan diantara kedua entitas ferhadap isu-isu yeng bersifat
fungsional seperti pemulangan imigran gelap, penangkapan ikan ilegel,
simplifikasi bubungan keluar masuk keduz negara dan lainlain. Kedun,
meningkat kembali perselisihan diantara kedua entitas mengenai prinsip “One
China” seiak Taiwan mengeluarkan buku putih yang berjudul One Cowniry, Two
Political Entities scbagai intepretasi Taiwan atas prinsip “One China”.

Negosiasi yang dijembatani ARATS dan SEF kembali menemukan
hambatan besar pada talum 1995. Hal ini terjadi akibat dikeluarkannya kebijakan
Jiang Zemin tentang eight-point yang mengedepankan pembangunan hubungan
lintas selat dibawab prinsip Ore Ching dengan kerangka one couniry, 1we systems
pada bulan Januari 1995, Kebijakan presiden China tersebut kemudian dibalas
oleh Taiwan dengan mengeluarkan Kebijakan six-poinf yang menekankan pada
prinsip kesamaan diantara kedoa entitas di sclat Taiwan untuk menormalisasi
kubungan lintas selat. Akibatnya negosiast yang dilakukan ditahun 1995 pada
tanggal 22 Januan dan 22-27 Janvari mengalami hambatan, Satu-satunya
negosiasi yang berhasil mencapai kesepakatan terjadi pada negosiasi tanggal 21-
27 Mei 1995 yang membahas mengenat Koo-Wang Talks, dimana dalam
negosiasi tersebut kedua pihak bersepakat untuk mengadakan Xeo-Wang Talks
yang kedua pada bulan Juni Namun sangat disayangkan aktfivitas negosiasi
selanjutnya pagal dilakukan akibat kunjungan Presiden Taiwan ke AS pada 7-12
Juni 1995, Kunjungan tersebut mendapat respon keras dari China yang melakukan
serangkaian latiham militer di Selat Taiwan sepanjang tahun 1995, Kejadian
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tersebut sekaligus membuat negosiasi yang dijembatani oleh ARATS dan SEF
terhenti sepanjang sisa tahun 1995 serta membuat rencana melanjutkan Koo-Warg
Talks kedua gagal untuk direalisasikan.

Memasuki tabun 1996, meskipun kedus pihak balk ARATS dan SEF
berupaya untuk kembali menormalisasi saluran negosiasi namun tdak ferdapat
peningkatan yang signifikan. Dua negosiasi yang coba digalang oleh SEF pada
tanggal 29-30 April 1996 dan 3-3 Juli 1996 untuk membahas rencans realisasi
Koo-Wang Talks 11 direspon negaiif oleh ARATS. Hal ini tidak dapat dilepaskan
dari latthan perang vang masih berdanjut diselat Taiwan scpanjang Maret 1996
serta belum meredanya perselisthan akibat kunjungan presiden Taiwan ke AS,
Sementara itu, meskipun berhasil melakukan negosiasi tentang pelayaran Taiwan-
Hong Kong pada 16 Juni 1997, namun negosiasi ARATS dan SEF masih belum
dapat dikatakan mengalemi kemajuan, Negosiasi selanjutnya yang dilakukan pada
tanggal 6-7 Desember 1997 yang membahas tentang kunjungan delegasi SEF ke
Beijing gagal menemui titi sepakat,

Peningkatan negosiasi yang signifikan baru terjadi di tahun 1998 akibat
keadaan yang cenderung stabil hampir df sepanjang tahun. Negosiasi pada tahun
1998 diawali pada 19 januari hingga 24 Febuari yang berhasil mencapai
kesepakatan untuk melanjutan upaya kerjasama dibawah kerangka ARATS dan
SEF. Kemudian pada 11-20 April 1998 negosiasi mengenai rencana melakokan
pertemuan antara SEF dan ARATS turut mencapal kesepakisn Negosiasi
selaniutnya diakokan pada 12 Mei 1598 hingga 17 Juli 1998 mengenai kunjungan
ke Taiwan. Negosiasi yang mengalami proses cukup panjang terscbut akhimya
berhasil mencapal kata sepakat vang terbukti melalul surat ARATS tanggal 17
Juli 1998. Keberhasilan tiga negosiasi terdahulu membuat negosiasi selanjutnya
mengalami poningkatan pada bobot permasalaban yang dibahasnya. Negosiasi
vang dilaksanakan 3 September hingga 19 September tersebut membahas tentang
rencana perternuan antara wakii ketva SEF dengan perwakilan ARATS di Beijing
pada pertengahan September untuk melakukan pesiapan Koo-Wang Talks kedua.
Selanjuinya sebagai realisasi dar{ kesepakatan yang dicapai pada negosiasi
sebelumnya, pada 22 September hingpa 24 September dilakukan negosiasi antara
ARATS dan SEF untuk membalias finalisast bagi pertemuan Koo-Wang Talks.
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Negosiasi yang dirintis oleh ARATS dan SEF pada 1998 mengalami puncaknya
ketika pada 14 Oktober hingga 19 Oktober diselenggarakan Koo-Wang Talks
kedua yang menegosiasikan serta menyepakati hal-hal yang terkait dengan
peningkatan dialog, pertukaran kunjungan, bantuan aknf terhadap permesathan
yang timbul serta pengaturan untuk kunjungan ketua ARATS ke Tatwan, Namun
saluran negosiasi institusional ARATS-SEF kembali menemui hambatan akibat
perselisthan yang meningkat antara China dengan Taiwan di akhir tahun 1998
Hal inl dipicu alabat tindakan AS yang memberlakukan Theater Missile Defense
bagi Taiwan pada 24 September 1998, Kondisi ini menyebakan peningkatan
eskalasi perselisihan diantara China dan Taiwan pada akhir tahun 1998,
Akibatnya tahun 1998 ditutup dengan pemyatan China wertangga!l 31 Desember
1998 yang kembali mengaskan posisinya akan peacefid unification dan one
country, two systems dalam memecahkan masslah Taiwan,

Sejak terjadinya kondisi peningkatan perselisihan antara ARATS dan SEF
pada tahun 1998, kedua institusi bekeria keras untuk mengupayakan saluran
negosiasi intitusional diamtara China dan Taiwan. Negosiasi yang menjadi
pembuka tahun 1999 dilakukan ARATS dan SEF dengan membahas rencana
kunjungan ketua ARATS ke Taiwan yang merupakan lanjutan dari pembahasan
dalam negosiasi di tahun sebelumnya. Keberhasilan negosiast tersebut
berkembang selanjutnya ke argh pembahasan tangeal kunjungan ketug ARATS
vang dilakukan pada negosiast ARATS dan SEF di Tarwan pads tanggsl 17-19
Maret 1998, Sclanjuinya negosiasi pada tanggal 2-16 April 1999 mengarah pada
pembahasan untuk mengadakan persiapan ferkait kunjungan yang akan dilakukan
ketua ARATS ke Taiwan vang berhasil mencapai kesepakatan, Maka sesuai
dengan kesepakatan yang terjadi tersebut, pada 27-29 Juni 1999 ARATS dan SEF
melakukan negosiasi yang diadakan di Beijing entuk melakukn persispan
kunjnngan ketua ARATS ke Taiwan Namun kembali negosiasi vang dirintis oleh
ARATS dan SEF menemui hambatan ketika pada ¢ Juli 1999 Taiwan
mengeloarkan kebijakan special stote-to-state relationship scbagal kerangka
hubungan lintas Selat Taiwan Tindekan Taiwan tersebut membuat China
merespon dengan keras kebijakan tersebut dengan membekukan saluran negosiasi
institustonal ARATS hingga waktu yang belum ditentukan. Meskipun ARATS
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dan SEF dibekukan namun kedus institusi masih sempat melakukan negosiasi
pada 23 September — 17 Desember 1999 dimana ketika itu tenadi gempa Chi-chi
yang menimpa Taiwan dan ARATS menawarkan bantuan untuk mengirimkan ahili
gempanya ke Taiwan seria pada tanggal 24 September 1999 ssat China
menawarkan bantuan untuk menjembatani Taiwan ke PBB untuk meminta
bantuan, Namun tawaran China tersebut secara tegas ditolak oleh Taiwan.
Selanjutnya pada tahun 2000, 2001 dan 2002 saluran negosiasi
institusional ARATS dan SEF mengalami kevakuman sejak dibekukannya fungsi
ARATS oleh China. Selain permasalahan special state-to-state relfationship yang
membuat peningkatan eskalasi perselisthan antara China dan Taiwan ikut
menyumbang pengaruh bagi aktivitas negosiasi antara ARATS dan SEF. Namun,
kondisi kebekuan pegosiasi sempat terhenti sejonak ketika SARS mewabah i
China dan Taiwan. Setelah Ching memboikot aplikasi Taiwan sebagai anggois
peninjauy &t WHO sebagai salah satu upaya Taiwan umtuk menangani SARS,
China mencoba untuk menegosiasiken rencana penginman bantuan medis ke
Taiwan. Namun negosiasi yvang dilakukan pada 23-25 Mei terssbut menghadapi
kcgagalan seielah Taiwan menyatakan bahwa sumber daya medis Taiwan lebih

dari cukup akan tetap yang dibutubkan krusial Taiwan pada waktu itu adalab

partisipasi sebagai anggots peninjau di WHO. Negosiasi sempat digagas kembali
pada 27 November hingga 10 Desember 2003 ketika SEF mengangkat
pembahasan mengenai penerbangan China-Taiwan pada tahun baru China
Narmun negosiasi tersebut gapal setelah tidak tercapai kesepakatan antama ARATS
dan BSEF setelah ARATS memperishankan posisinyg untuk membiarkan
pembahasan skan hal tersehut dlaiukan difataran antar perusahasn penerbangan,
Di tengah-tengah hubungan China dan Taiwan vang semakin memburok akibat
upaya penjualan senjels yvang dilakukan AS ke Taiwan, ARATS kembali
melakukan negosiast pada 14 November - 14 Desember 2005 terkait kunjungan
yang akan dilakukan oleh Direktur Taiwan 4ffair Office (TAO), Chen Yunlin ke
Taiwan untuk memenubi undangan Koumintang (KMT). Namun kembali
negosiasi menemui kegagalan ketika SEF mengeluarkan persyaratan bahwa
kunjungan harus dilakukan dalam tatgran pemerintah ke pemerintah yang ditolak
oleh China (Government io Goverament/G to ),
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Dalam perkembangan selanjutnya tidak dijumpai peningkatan pada
negosiasi China dan Taiwan melalui ARATS dan SEF. Semakin meningkatnya
peran AS di selat Taiwan melalul program penjualan senjatanya dan latihan
militer Tatwan pada 2006 membuat negostast pada 2006 dan 2007 terhenti.
Kemajoan signifikan pada negostast ARATS BEF baru terjadi setelah presiden Hu
Jintao bertemu dengan wakil presiden terpilih Taiwan Vincent Siew pada 12 Aprnl
2008 yang bersepakat untuk meningkatkan hubungan kerjasama antar dua entitas
di selat Taiwan tersebut. Praktis setelah ity, pada 29-30 Mei 2008, ARATS dan
SEF membuka kembali hubungan negosiasi diantara mereka yang membahas
rencana pertemuan ketua ARATS dengan ketua SEF. Keberhasilan negosiasi awal
ditahun 2008 tersebut berbuah pada negossasi antara ketua ARATE dan SEF yang
diadakan pada 11-14 Juni 2008 . Pada negosiasi tersebut, kedua pihak berhasil
menyepakatt hal-hal penting terkait kerjssama diantara keduanya, Perkembangan
positif pads negosiasi yang lebih dikenal demgan Chiang-Chen Talks 1 tersebut
selanjutnya menghasillkan negosiasi lanjutan pada 3-4 November 2008, Dimana
dalam negosiasi yang kemudian dikenal sebagai Chiang-Chen Talks 1 tersebut,
kedua pihak berhasil menyepakati perlussan kerjasama pada penerbanpan
langsung, pengiriman kargo langsung, pe:layanén pos langsung serta kenasama
keamanan pangan. Keberhasilan menciptakan kerjasama antara China dan Taiwan
melalul negosiasi Chiang-Chen Talks 1l merupakan hasil paling signifikan pada
negosiasi ARATS dan SEF sejak dibentuknya kedua institusi pada 1991,

Perjalanan panjang negosiasi antara ARATS dan SEF yang berliku-liku
dengan dihiasi keberadaan konflik diantara China dan Taiwan jupa terjadi pada
aktivitas koordinasi diantara kedua entitas. Namun apabila negosiasi sudah
berjalan di tahun-tahun awal ARATS dan SEF terbentuk, tidak demikian dengan
koordinasi yang terjadi diantara China dan Taiwan Koordinasi pertama yang
dilakukan oleh kedua entitas baru terjedi pada tanggal 11-20 Januari 1999 melalai
koordinasi untuk pemulangan $ pembajak berkewargencgaraan China serta dua
anak ke China, Hal ini dapat dilakukan akibat dua hal. Pertama, adanya Kinmen
Accord yang mengatur tentang pemulangan individu dan kriminal diantara kedua
entitas serta kedua, adanya kesepakatan unfuk menyediakan bantuan aktif pada
masalah yang timbul dalam hubungan China dan Taiwan yang dicapai pada
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negosiasi Koo-Wang Talks 11 Mamun akibat peningkatan perselisthan diantara
kedus entitas di akhir tahup 1999, aktivitas koordinai sempat terhentl selama

tahun 2000.
Tabel 3.2. Kegiatan Koordinasi ARATS dan SEF

Koordinasi
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didowuload dari http:/wunw.mac. govawsenglish/english/chronelagy’see him# 062
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Meskipun aktivitas koordinasi sempat ferhenti pada thun 2000 akibat
peningkatan perselisthan diwaniara China dan Tarwan yang bengumg pada
dibekukan ARATS oleh China, namun selanjutnya koordinasi tetap berjalan
diantara kedua entitas. Hal ini terbukti dengan terjadinya aktiviias koordinasi pada
tanggal 10 Juli 2001 ketika SEF meminta ARATS untuk berkoordinasi terkait
berbagai upays pemerassn yang dilakukan oleh warga China terbadap warga
Taiwan di China Namun upaya koordinasi tersebut mengalami kegagalan akibta
tidsk adanya respon positif dari ARATS. Ketiadaan respon dari ARATS terhadap
upaya koordinasi yang dibangun SEF kembali terjadi pada 6 Agustus 2001 saat
SEF meminta ARATS mengkoordinasikan tindakan untk secara tegas mengatur
nelayan-nelayan China yang melanggar perbatasan Taiwan, Ketiadaan koordinasi
tersebut merupakan akibat dari situasi memanas antara Tatwan dan China skibat
kebijakan Three if's vang terjadi pada fahun 2000, Kettadaan koordinasi berlanjut
terus hingga tahun 2002 scbagai implikasi dari memanasnyas hubuagan China-
Taiwan sepanjang tahun fersebut akibat prinsip one country on each side yang
diberiakukan oleh Tatwan,

Perkembangan koordinasi diantara kedua entifas mengalami peningkatan

jumiah pada tahun 2003 dengan cenderung stabilnya hubungan aotara China

dengan Taiwan Namun hal tersebut tidak membuat koordioasi berjalan dengan
mulus/. Koordinasi awal di tahun 2003 mengenai permasalahan transportasi China
ke Taiwan yang dianggap kurang berjalan secara kondusif oleh Taiwan gagal
menciptakan tindakan bersama akibat tidek diresponnya permasalahan fersebut
pleh China. Kemudian pada koordinasi selanjuinva pada 28 Apn! 2003, kondisi
berbalik ketika ARATS mencoba mengkoordinasikan pencegahan SARS yang
tidak direspon oleh SEF. Koordinast baru berhasil dilakukan pada tanggal 26
Agustus hingga 22 September 2003 ketika kapal yang memuat imigran gelap
wanita China tenggelam di perairan Taiwan. Kedua belah pihak berhasil
melakukan koordinasi dalam mengatasi evakuasi dan penguburan dari Imigran
gelep yang tengpelam tersebut, Keberhasilam koordinasi juga terjado pada duz
akivitas yang dilakukan sclanjuinya pada 1 September-21 Oktober 2003
mengenal penangkapan penjahat yang melakukan penyelundupan manusa {(people
smuggling) dari China ke Taiwan serfa upaya penanganan penjaga pantai yang
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diculik oleh nclayan China pada 14 September hingga 15 September 2003.
Namun koordinasi kembali menemul kegagalan ketika SEF meminta koordinasi
ARATS unmtuk melakukan pengusutan atas meninggalnya pebisnis Taiwan, Ho
Chin-sheng di Guangdong China yang tidak direspon sama sckali dengan
ARATS.

Setelah kegagalan dari koordinasi antara ARATS dan SEF yang terakhir
pada 2003, aktivitas koordinasi antara China dan Taiwan secara kuantitas
berlangsung cukup baik. Namum ke empat koordinasi yang dilakukan pada 2004
tersebut kembali mengalami kegagalan zkibat sensitivitas isu yang menjadi
permintaan koordinasi. Koordinasi pertama vang gagal dilakukan terjedi pads
tanggal 1429 Janvari 2004 mengenai upsya pembebasan dan pemulangan
delapan warga Taiwan yang diduga China melakukan aksi mata.mnata terhadap
infrasturktur muliter China, Koordinast ity mengalami kegagalan setelah China
memutuskan untuk fetap melakukan proses hukum terhadap ke delapan warga
Taiwan tersebut, Kemudian kasus pembunuhan atas beberapa warga Taiwan yaitu
Huang Yu-chen, Sung in Dongguan, dan Chang Jung-kun kembali terjadi di
China. Kasus tersebut membuat SEF meminta ARATS melakukan aktivitas
koordinasi sepanjang tanggal 19 Febuari - 26 November 2004 untuk melakukan
investigasi serta bantuan mendatangkan pihak keluarga korban  vang terbunuh
tersebut ke China. Namun upaya koordinasi yang diminta oleh SEF tersebut
kembali tidak mendapat respon dari ARATS. Selanjuinyz, SEF kembali meminia
ARATS untuk melakukan koordinast untuk melakuken pemulangan atas penjaga
pantai yang dtangkap pada tanggal 29 Apni 2004 oleh rpelayan China daraian,
Namun {agi-lagi ARATS tidak membenikan respon terhadap pernmintasn
koordinasi dari SEF tersebut. Runtuian kegagalan kemdinasi kembali terjadi pada
30 Juni 2004 ketika SEF meminta ARATS untuk bersama-sama berkoordinasi
untuk pemulangan 2,700 waga China yang melewati batas izin tinggal di Taiwan.
Namun hingga akhimya Taiwan mengambil inisiatif untuk memulangkan sendiri
para warga Taiwan terscbut menggunakan kapal sewaan, ARATS tetap tidek
memberikan respon.

Aktivitas koordinasi yang dilakukan oleh ARATS dan SEF kembali
menemui kegagalan demi kegagalan sepanjang 2005 hingga 2007. Peningkatan
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perselisiha antara China dengan Taiwan pada 2005 hingga 2007 akibat Anii-
Secession Law yang dikelvarkan oleh China hingga jfour-stage theory yang
dikeluarkan oleh Taiwan merupakan penyebab utama kepagalan demi kegagalan
koordinasi diantara ARATS dan SEF selakun institusi yang menjembatani
hubungan kedua entitas di selat Taiwan tersebut. Tercatat koordinasi pada 19
Agustus 2005 mengenal masalgh pelanggaran perbatasan, 19 Januan 2006
masalah pelangearan hak ¢ipta perusahaan teh Taiwan olch warga China, 25 April
2006 masalzh aktivitas penjualan organ menusia di Chine, serta tanggal 23
Oktober 2007 dan 6 November 2007 yang mengkoordinasikan tindakan bersama
dalam menangani pemulangan individu yang melakukan tindek kriminal gagal
dilakukan oleh ARATS dan SEF akibat ketiadaan respon daril ARATS.

Koordinasi yang berhasil baru kembali terjadi ketika akhirnya pada 2008
texiadi perbaikan pada hubungan China dan Taiwan pasca perterauan historis
antara Hu Jintao dengan Vincent Swew pada konfrens: Boao. Koordinasi pertama
pada tahun 2008 berhasil dilakukan pada 13 Mei hingga 3 September 2008 ketika
terjadi gempa di Sincuan, China. ARATS dan SEF berhasil melakukan aktivitas
koordinasi dari gvakuasi hingga penanganan rekonstrluksi pasca gempa. Kemudian
pada aktivitas koordinasi selanjutnya kedua institusi berhasil melakukan
koordinasi untuk penangafian pr&iuk susu bubuk vang mengandung bahan
beracun dari China yang diimport ke Taiwan pada tanggal 12 September hingga
27 Oktober 2008. Keberhasilan demi keberhasilan koordinasi tidak dapsat
dilepaskan dari kondis habu:&gan keduanya yang stabil sepanjang 2008 akibat
ketiadaan persclisihan. Koordinasi selanjutnys dilakukan ARATS dan SEF pada
27 Qktober 2008 ketika kedua institugi tersebut melakukan koordinasi untuk
mempersiapkan pertemuan antara ketua ARATS dan SEF di Taiwan.

Dari pembahasan vang telah dilakukan diatas maka dapat ditank
kesimpulan bahwa keberadaan institusi mampu untuk menciptakan koordinasi dan
negosiasi diantara aktor-aktor yang ada. Meskipun terdapat beberapa kegagalan
dan ketindaan aktivitas negosigst dan koordinasi antara Chiné, dan Taiwan namun
keberadaan ARATS dan SEF telab membuktikan bahwa sgjak dibentuknya kedua
institusi tersebut maka negosiasi China dan Taiwan dapat dilaksanakan,
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Grafik 3.1. Negosiasi dan Koordinasi Ching Taiwan (per takun)
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Statistik pada grafik 3.1. menunjukkan behwa selama tahun 1987 hingga
1991 tidak terdapat negosiast dan koordinasi diantara kedusnya. Namun pada
1992 ssjak ARATS dan SEF dibentuk, koordipasi diantara keduanya telah
berlangsung dengan tingkat keberhasilan yang cukup baik. Bahkan tabun 1993
dan tabun 1998 negosiasi yang tercipta diantars kedua entitas berada pads tingkat
keberhasilan yang tinggd. Tahun 1995 dan 1996 menunjukkan bahwa kegagalan
negosisy menjadi hal yang dominan dalam interaksi keduanya, Sedangkan pada
tahun 2003, 2004, dan 2006 ketidak berhasilan koordinasi mewarnal hubungan
kecluanya,' Hanya tahun 2008 koordinasi dan negosiasi diantara keduanya berhasil
dilakukan tanpa terdapat kegagalan,

3,12, Pertukarao Informasi yang Simetris

Pertukaran informasi yang dilakekan secara simetris dapat memberikan
imphikesi pada penurunan wnceriainty. Simetris disini bermaknz bahwa informasi
yang diberikan sejalan dan sesusi dengan kebutuhan yang diperlukan untuk
melzskukan kerjasama, Hanya dengan melakukan pertukaran informasi yang
sumetris oleh pihak-pihak yang terlibat langsung dalam interaksi terscbut maka
bias informasi dapat dihindar. Pertukaran informasi yang simetris sendiri dapai
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dinilai melalui komunikasi yang dilakukan oleh pthak-pihak yang terlibat dalam
stiatu interaksi serfa melalud penciptaan reputasi dengan bertindak sesuai dengan
informasi vang diberikan.

Pertukaran informasi vang dilekukan melalyl  komunikasi  dapat
dibedakan menjadi duz yakni yang bersifat langsung maupun tidak langsung.
Komunikasi langsung dilakukan melalui pertemuan tatap muka diantara kedua
pihak yang melakukan pertukaran informasi. Sementara itu komunikasi tidak
langsung adalah komunikasi yang dilakekan dengan menggunakan alat banto
seperti telepon, fax, surat serta telegram. Sedangkan pencipiaan reputasi dengan
bertindak sesuai dengan informasi yang diberikan dilihat melalui kesesoaian
antara informasi vang diberikan pada komunikasi dengan tindaken yang
dilakukan. Bagian ini akan relakukan analisa tentang hal tesebut i atas,

a. Komunikasi langsung dan tidak langsung

Sejak China dan Taiwan membuka hubungan antara masyarakatnya di
tahun 1987, data mencatat telah ferjadi 192 komunikasi yang dilakukan diantara
keduanya tanpa melibatkan pihak ketiga. (lihat tabel 3.3) Komunikasi awal yang
dilakukan kednanya terjadi pada tanggal 12 September 1990 yang dilakukan oleh
organisasi palang merah China dan Taiwan Komunikasi langsung tersebut
menghasilkan sebush perjanjian yang disebut sebagai Kinmen docord, yang
meropakan mekanisme untuk memulangkan individu den kriminal diantara kedua
entitas. Selanjutnya seiak ARATS dan SEF sebagai saluran untek melakukan
melakukan komunikasi diantara China dan Teiwan maka praktis komunikasi
kedoa entitas diselat Taiwan dilakukan melalui institusi tersebut. Komunikasi
yang dilakukan oleh kedua ingtitusi tersebut bermula pada 8 Janvari 1992 melatui
surat yang dikirmkan oleh ARATS ke SEF. Selanjuinya sepanjang tahun 1992
kedua pihak berhasil metakukan 10 komunikasi tidak langsung yang dilakukan
melalui media surat dao telepon, serta satu pertemuan langsung yang dilakukan
melalnt practical metting di Hong Kong,
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Tabel 3.3, Informasi Simetris China-Taiwan!*®
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puknl 1240 WIB),
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Tabel 3.3, lnformam Slmetrls Chma-mean (lanjutan)

.,y Tanggal - | : S Ke]admn

22 Jan 1995

Pertemum Iangsung "Chiao-Tang ta].l-m 11l serta pﬂ‘lemuan T
langsung fungsional VI untuk pasca "Koo-Wang Talks"

2728 Mei 1995 Pertemuan lnngsung unfuk Prepmlory mestng” wtuk_

n

3

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

45
46

a7

48

49
50

51

32

53

54

55

56

57

58

Universitas Indonesia

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP Ul, 2009



94

Tabel 3.3. Informasi Simetris China-Taiwan (lanjutan)
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Tabel 3.3.  Informasi Simetris China-Taiwan (lanjutan)
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Tabel 3.3.  Informasi Simetris China-Taiwan (lanjutan)
No. Tanggal Kejadian Lal:;sutian
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Tabel 3,3,  Informasi Simetris China-Taiwan {lanjutan)
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Tabel 3.3, Informasi Simetris China-Taiwan (lanjutan)

Kemudian sepanjang tahun 1993 meskipun pertukaran informasi vang
dilokukan jumlah totalnva tetap 11 namun terjadi pemingkatan pada periemusn
langsung vang dilakukan menjadi myjuh pertemuan. Peningkatan ini tidak dapat
dilepaskan dari pertemuan Xoo-Wang Talks 1 yang dilakukan pada tahun 1993
yang kemudian berimbas pada peremuan-pertemuan lanjutan paska Koo-Wang
Talks 1 tersebut, Namun tahun 1994 terjadi penurunan yang drastis dalam
pertukaran informasi melalui komunikasi yang dilakukan oleh keduanya. Tercatat
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di 1994 hanya terdapat lima komunikasi langsung tanpa terdapat komunikasi tidak
langsung. Hal ini sidak dapat dilepaskan dari perselisihan keduanya melaloi buku
putth yvang dinlis baik ofeh China maupun oleh Taiwan pada 1994 dan 1995
Memasuki tahun 1995 dan 1996 tidak tegjadi pemingkatan yang berarti pada
komunikasi diantara kedua entitas akibat dari perselisihan yang dihadirkan akibat
kunjungan presiden Taiwan ke AS dan latihan militer China di selat Taiwan.
Tercatat bahwa kedua entitas hanya berbasil melakukan lima komunikasi pada
1995 yakmi tiga komunikasi langsung serta dua komumikasi tidak langsung.
Sedangkan tahun 1996 hanya terdapat empat komunikasi tidak langsung fanpa
adanya komunikasi langsung,

Memasuki tzhun 1997 tidak terdapat pemingkatan dalam kuantitas
komunikasi diantara keduanva Hanya terdapat tiga komunikasi diantara kedua
eniitas tanpa ferdapat komumikasi langsung. Peningkatén baru terjadi secara
signifikan pade tahun 1998 dimana terdapat 25 komunikasi tidak langsung ditkuti
dengan 2 komunikasi langsung. Terjadinya peningkatan yang cukup drastis di
tahun 1998 karepa pada tahun tersebut kedua pihak kembali bersepakat-untuk
melanjutkan komunikasi antara ARATS dengan SEF vang sempat terfunda aiobat
perselisihan i tahun 1995 dan 1996, Peningkatan di tahun 1998 dipicn jupa
dengan agenda pertemuan langsung Koo-Wang Talks 17 yang berlangsung pada
bulan 14-19 Oktober 1998 Semangat unfuk melakukan komunikasi diantara
keduanyas berlanjut hingga tahun 1999, Tewap teriaganya komunikasi diantara
keduanva pada tahun 1999 dikarengkan kedua entitas bersepekat untuk
mengadakan pertemuan lanjutan antara ketua ARATS dan SEF pada di Taiwan.
Tahun 1999 tersebut menghasilkan 19 komunikasi tidak langsung diiringi tiga
komunikasi langsung. Namun kembali perselisthan diantara  keduanya
menyebabkan saloran komunikasi vang felah terbangun tersebut mengalami
hambatan. Setelah Taiwan mengeluarkan pernyataan mengenai  konsep speciaf
state~to-state relationship pada 9 Juli 1999 maka China memberikan respon keras
dengan membekukan fungsi ARATS sebagai mediator dalam melakukan
hubungan dengan Taiwan.

Dibekukannya fungsi ARATS oleh China membuat saluran komunikasi
kedua entitas terhenti sepanjang tahun 2000, Meskipun pada saat tahun 2001 SEF
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mencoba melakukan usaha untuk melanjutkan komunikasi diantara kedua entitas
namun ARATS memberikan respon negauf dengan tidak memberkan respon.
Kondisi tersebut entbuat sepanjang tahun 2002 tidak terdapat koemunikasi diantara
kedua entitas tersebot. Komunikasi baru terjalin kembali pada tahun 2003 dengan
peningkatan yang signifikan. Meskipun diawal tahun pada bulan Februari hingga
Juli 2003 upaya pembangunan komunikasi yang dilakukan oleh SEF tidak
mendapatkan respon dari ARATS, namun padas komunikasi yang dilakukan pada
bulan Agustus membuat hubuogan keduanya kembali meningkat. Tahun 2003
sebagai awal terciptanya kembali komunikasi antars ARATS dan SEF difutup
dengan jumlah komunikasi idak langsung sebesar 22 tanpa terjadi komunikasi
langsung diantara keduanya,

Memasuki tshun 2004, meskipun masih tidak terdapat komunikasi
langsung diantara kedua institusi, namun komunikasi tidak langsung berhasil
dijaga dengan §izmia§x total sebanyak 20. Stabilnya keadaan akibat penurunnya
perselisihan  yang terjadi diantara  keduanys membuat kondisi ini dapat
diperizhankan. Namun, peningkatan telekomunikasi diantara keduanya yang telah
terjadi di sepanjang tahun 2003 hingga 2004 kembali mengalami penurunan.
Meskipun pada tahun 2005 komunikasi diantara keduanya terjadi sebanyak 12
kah untuk komunikasi tidak Jangsung serta satu kali pada komunikasi langsung
skan tetapi keberadaan kebijakan Anéi-Secession Law yang dikeluarkan oleh
China dan jour-stage theory yang diadopsi oleh Taiwan kembali meningkatkan
suhu perselisiban diantara keduanya,

Imbas dari perselisiban yang kembali meningkat tersebut membuat
kedua hubungan komunikasi kedua entitas tersebut kembali menurun pada tzhun
2006, total komunikasi yang berhasil dilakukan pada tshun 2006 hanya mencapai
11 dengan persebaran 9 komunikasi idak langsung dan 2 komunikasi Jangsung,
Bahkan ketika tahun 2007 komunikasi diantara keduanya hanya mencatat 4
komunikasi tidak langsung akibat perselisihan diantara keduanya terkait
percobaan redal amti satelit China, dihapusoya kata China oleh Taiwan pada
perusahaan negaranya, penaikat anggaran perseniataan China, dan pawai militer
Taiwan,
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Peningkatan komumkasi paling tinggt tercatat pada tahun 2008,
walaupun tidak ada peningkatan beracti pada awal tahun, namun setelab terjadi
periemuan langsung antara presiden China Hu Jintao dengan wakil presiden
terptlth Taiwan Vincent Siew, komunikast diantara kedua entitas berlangsung
cukup intensif. Tercatat terdapat 24 komumkasi tidak langsung dan enam
komunikasi langsong. Dari 6 komunikasi langsung yang dilakukan, kedua pihak
berhasil melakukan perternuan kembali antara ketua ARATS dengan SEF melalul
Chiang-Chen Talks | dan 1T pada tanggal 11-14 Juni 2008 sarta 3-4 November
2008. Chiang-Chen Talks 11 terscbut merupekan puncak komunikasi disntars
kedua entitas sebab pada pertemuan langsung tersebut disepakati perluasan
kerjasama antara Ching dengan Tabwan,

b. Penciptasn Repotasi Dengan bertindak Sesuai Dengan Infermasi yang

Diberikan

Sementara itu, dalam mengukur pertukaran informasi yang sitmetris maka
perfu ontuk melakukan melikat pada sksi lanjutan dad informasi yang diberikan
apakah terjadi pertlaku yang sesuai dengn informasi tersebut (libat tabel 3.3
kolom aksi lanjutan), Dari 192 komunikasi yang telah dilakukan oleh China dan
Taiwan, data mencatat pada tahun 1990 terjadi 1 kesesvaian, sementara pada
tahun 1992 terdapat 10 kesesuaian dengan 2 kendaksesuatan prilaku. Tahun 1993
dan 1994 berturut turut teriadi 11 dan 5 kesesuaian Selanjutnya pada 1993
terdapat 3 kesesuatan dengan 2 ketidak sesusian, 1996 terdepat 3 kesesusian
dengan 1 ketidak sesuaian dan 1997 terdapat 2 kesesuaian dan 1 ketidaksesuaian,
Penurunan yang terjadi pada 1995.1997 tidak dapat dilepasian dari perselisiban
antara China dengan taiwan yang cukup tinggi pada fahun-tahun tersebut.

Kesesuzian pada tabun 1998 merupakan kesesuaian vang paling tingg
sepanjang medio 90-an dengan 21 kesesuaian dan 6 ketidaksesnzian, Sedangkan
pada 1999 terdapat 14 kesesuaian, 6 ketidaksesuazian, dan 2 ketiadaan data.
Sementara  ifv, sepanjang 2000-2001 tidak terdapat Kkesesualan maupun
ketidaksesuaian. Meskipun terdapat perfukaran informasi pada 2001 namun tidak
ada data Janjutan yang menerangkan mengenai prilaku yang diambil. Peningkatan
baru terjadi kembali di 2003 dengan 11 kesesualan dan 4 ketidak sesuaian, namun
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pada tahun ini ferdapat pula 7 ketidaksesuamian. Tahun 2004, kesesuaian
mengalami peningkatan hingga berjumlah 14 dengan 6 data komunikasi yang
tidak tedapat data lanjutan, Tahun 20035 terdapat 9 kesesuatan dengan nila
ketidaksesunian dan ketiadean datz msing-rmasing 2. Tahun 2006, terdapat 6
kesesuaian dengan 2 ketidaksesuaian serta 3 ketiadaan data. Tahun 2007 terdapat
2 kesesusiagn dengan masing-masing 1 ketiadaan data dan ketidaksesuaian,
Sedangkan di 1ahun 2008, kesesuaian mencatat nilai tertinggi yakni 27 kesesuaian
dengan 3 komunikasi yang tidak memiliki data lanjutan.

"~ Dari basil antara komunikasi langsung dan tidak langsung serta
kesesuaian antare informasi dengan prilaku maka didapati gambar seperti tersaji
pada grafik 3.2. Dengan melihat grafik 3.2, maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesesuaian perilaku dan informasi yang diberikan paling tinggi terjadi
pada tabun 1998 dan 2008, Kedua tahun tersebot juga tercatat komuaikasi tidak
langsung tertingei. Sementara ketidaksesuaian tertinggi tercatat di tabun 1998 dan
1599 dengan komunikasi langsung tertingpi terjadi pada tahun 1993 dan 1998
Sedangkan tabun 1987-1989, 1991, 2000, dan 2002 tidak terdapat pertukaran
informasi sama sckali dianfara kedua entitas.

Grafik 3.2. Kemunikast dem Kesesuaian
Prilaka Chian ~Tsiwan (per {ahun)

B L3DESURE

® Tidak Langsung
8 Sesual

= Tidak Sesaat

B DataN/A
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3.1.3.  Policy Coordination

Terdapatnya policy coordination dalam hubungan hubungan yang tercipta
antar aktor akan menurunkan unceriainty. Secara garis besar, Poficy coordination
berarti suatu kebijakan yang diambil oleh satu negara dilihat cleh negara vang
lainnya sebagai realisasl vang memfasilitasi tujuan yang ingin dicapal negara
lainnya tersebut. Berbeda dengan kerjasama yang juga memiliki sifat afirmatif
atas keinginan rekanan, suatu kebijaken akan disebut sebagai sebuah policy
coordination apabila tidak menyertakan negosiasi maupun tawar menawar dalam
proses pengambilannya, serta kebijakan yang diambil harus adaptif dan sekaligus
menghindari manipulatif Dari pemabaman tersebut maka policy coordination
dapat diartikan sebagai perubahan kebijakan yang dilakukan suatu negara dengan
memperhitungkan bahwa kebijakan yang dibuat tidak memberikan cfek yang
dapat menundukkan negara rekanannya maupun  secarn  sebagian  skan
memberikan konsckuensi yang dapat meragikan rekanannya dimana isi dad
kebijakan tersebut menjurus pada pilihan negara rekanan kerjasamanya.

Bagian ini akan mencoba melakukan analisa pada policy coordination
yang dilakukan oleh China dan Talwan selarna 1987 hingga 2008. Pada bagian ini
akan dilakuken pendataan atas seluruh poficy coordination diamtara keduanya.
Selanjutnyz bagian ini jugs skan menganalisa mengapa kebijakan yang telah
dissbutkan tersebut dapat dianggap sebagai sebuah policy coordination. Dalam
melakukan pembahasan yang dimaksud, bagian ini akan memisahkan aniara
pelicy coordination yang dilakukan oleh China maupun oleh Taiwan.

Dari data yang didapatkan, tercatat bahwa selama kurun wakte 1987
hingga 2008 China mengeluarkan sebanyak 20 kebijakan vang dapat
dikateporikan sebagai policy coordination. (tihat Tabel L.} Policy coordination
pertama vang dilakukan oleh China adalah dengan mengeluarkan Measures
Governing Taiwan Compairiors’ Family Visits and Trips to the Mainland pada
tanggal 16 Oltober 1987, Kebijskan yang mengatur mengenai izin bagi warga
Tatwan untuk mengunpung? sanek keiuarganya di China daratan merupakan
sebuah kebijakan yang mengafirmasi keinginan Taiwan sejak terpisahkannya ke
duza entitas pada tahun 1949, Terpisahnya China daratan dengan Taiwan ~yang
sebelumnya sejak 1912-1949 merupakan satu kesatuan entitas— membuat banyak
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penduduk diantara keduanya yang terpissh dari sanak keluarganva, Dengan

dibukanya interaksi antar masyarakat tersebut maka warga Taiwan dapat
melakukan kunjungan ke sanak keluarganya di China daratan.

Tabel 3.4, Policy Cogrdination China
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Masih di tahun 1987, policy coordination kedua dilakukan Ching tedadi
pada 2 November 1987 ketika China mengeluarkan kebljakan Six-ariicle
Measures Governing the Entry and Exit of Taiwan Compatriots, Keluamya
kebijakan membuat kunjungan warga Taiwan ke China daratan menjadi lebih
terarah karena jika sebelumnya tidak terdapat aturan yang jelas, maka dengan
keluarnya kebijakan ini, aturan kunjungan warga Taiwan ke China menjadi lebih
jelas di bawah peraturan ini.

Policy coerdination ketiga yang dilakukan oleh China adalah dengan
mengeluarkan Kegwlations for Encouraging Investment by Taiwan People pada 7
Juli 88. Peraturan ini membunt pebisnis Taiwan dapat melakukan akiivitasnva di
China dengan aman, karena setiap-proyek yang diinvestasikan oleh para pebisnis
tersebut dijamin oleh pemerintah Ching *¥

Kemudian pada 16 Desember 1991 China mengambil kebijakan untuk
mendirikan dssociation for Relations dcross the Taiwan Strait (ARATS)
Pendinian ARATS oleh China dapat dilihat sebagat policy coordination akibat dua
hal utama. Pertoma, scbagaimana vang disebutkan dalam  dokumen
pembuataannya, ARATS berupaya untuk memperkuat koniak serts kegasama
antara China dan Taiwan yang sclain mergad:t perhatian dari China, sekaligus
menjadi. perhatian dani Taiwan.'”® Kedua, dengan berdirinya ARATS, maka
membual SEF di Taiwan memiliki rekanan yang jelas dalam melakukan hubungan
antara China dengan Taiwan schingga Taiwan dapat dengan pasti menentukan
siapa rekan kerjasamanya dalam meningkatkan hubungan tintas selat Taiwan antar
kedua entitas.

Policy coordination selanjuimya yang dilakukan oleh China adalah
dengan mengeluarkan Measures Governing Chinese Citizens' Travel to and from
the Taiwan Area pada 17 Desember 1991, Kebijakan yvang mengatur raengenai
perjalanan warga China dari dan ke Taiwan tersebut merupakan sebuab policy
coordination China karena kebijakan tersebut membuat interaksi masyarakat

* Sumner 1. La Croix, {et. AL} Emerging puiterns of East Asiasn investment in China: from
Korea, Tabwan, and Hong Kong (M E. Sharpe, 1995) him. 126-127

M« Association for Relations Across the Taiwan Strait” hitp:iwww.chinataiwan orgfenglish
Fey/rolf20051 /20051128 215744 hem {diskses padn tanggal 29 Mei 2009, pukul 16:22 WIB)
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diantara keduanya semakin meningkat dan membenkan koniribusi bagrt sekdor
pariwissta Taiwan.

Pada 5 Maret 1994, China turut mengeluarkan faw o Protect
Invesiments by Taimwan Comparriots. Xebljiakan ini turut menjadi poligy
coordimation China sebab kebemdaan kebijakan ini menjamin kepastian bagi
perusahaan maupun individu Taiwan yang menanamkan investasinya di Taiwan
dengan diberikan seperangkat atoran hukum yang melindunginya sehingga
keamanan dari investasinya dijamin oleh pemerintah China. "’

China juga mengadopsi kebijakan Measures Governing Shipping
berween the Two Sides of the Taiwan Strait pade 7 November 1996. Aturan ini
memberikan akses pada pelayaran dari kedua entitas untuk melakukan pelayaran
lintas selat. Peraturan ini membuat jalur perdagangan lintas selat semakin
meningkat yang bukan saja memberikan keuntungan bagi China namun juga bagi
 Taiwan selaku rekan dagang China."

Pada tahun 1998, China mengeluarkan 3 kebijakan yang dapat di
kategorikan sebagai policy coordination. Ketiga kebijakan yang dikeluarkan
tersebut berturut-turut pendirian Center for Legal Services on Taiwan Affairs di
Fuzhou 7 September, Penyederhanasn prosedur masuk bagi pebisnis Tabwan ke
China pada 27 Okiober 1998 dan Statutes for the Protection of Taiwan
Investments 23 November. Ketiga kebijakan tersebut dikategorikan sebagi policy
coordination schab ketiga kebijakan tersebut memberikan keuntungan bagi
investor Taiwan pade tiga hal yakni, jesa untuk mengkoordinasikan aturan legal,
kemudahan birokralis untuk berinvestasi, dan perlindungan atas investasi

tersebut.**

Sementara itu, pada tahun 1999 China mengeluarkan lima kebijakan
terkait dengan policy coordination yakni pendirian Complaint Center for Taiwan
Businessmen di- Guangdong pada 20 Maret, The regulations on recruiting

Taiwanese students to study in Fufian Province pada 1 Juni, Eight tax incentive

Y9 Ministry of economic affairs, The Ivestigation report on Diversification and Intemationalization
af manufacturing Industry (Taipel: Ministry of Economic Affair, 1995) hal 380-382

0 Diakses dari hitp/fwew. mas. gov tw/english/english/chronology/sce. itm#1996 (pada tanggal 2
Juni 2009, pukul 22:15 WIB)

P! Diakses dari hitpfwww. mac.gov. twienglish/english/chronology/sce. htm# 1998 (pada tangegal 2
Juni 2009, pukul 23:05 WIB)
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measures to encourage the development of foreign trade pada 2 September,
bantuan pekerja penyelamat dan obat-obatan dari China masuk ke Taiwan untuk
membantu korban bencang alam dan meningkatkan hubungan lintas selat pada 20
Oktober serta 274th Directive of the State Council for the promulgation of the
Detailed Implementation Guidelines for the Law for the Protection of Investment
by Taiwan Compatriols in the People’s Republic of China pada 12 Desember
1999 1%

Selanjutnya, pada 28 Juli 2005 Chinz mengimplementasikan tanf
sehesar 0% pada 15 buah-buaban dari Taiwan termasuk leci, papaya, belimbing,
mangga, jambu, apel, kelapa, plum, peaches, dan laindain, Kebijakan yang
berimplikasi pada peningkatan penjual buah Taiwan ke China merupakan policy
coordination pada tahun 2005,

Sementara itu, pada pada 2006 dan 2008 China mengeluarkan masing-
masing dua kebijakan yang dapat dikategorikan sebagi policy coordination, yakni
pada tanggal 15 April 2006 dengan mengeluarkan Fifth teen policy measures 10
promote cross-strait exchanges and cooperation and grant faver to Talwanese
compatriots dan 12 May 2006 dengan mengadopsi China'’s economic and trade
policy toward Taiwan in the Ecoromic Zone on the West Coast of the Taiwan
Strafr. Kedoa kebijakan tersebut disinyslit mampu memberikan keuntungan
mutual bagd kedua pihiak. Di tahun 2008, China mengeluarkan 2 kebijakan sebagai
policy coordination, yakni pada 9 Februari dengan mengeluarkan Green Channel
Jor Taiwan shipping (rade dan five new policy measures dan pada tanggal 7
September yang mengatur mengenai perfuasan kerjasama saling menguntungkan
dan penungkatan ketjasama hintas selat,

Meskipun memiliki jumlah vang lebih scdikit bila dibandingkan dengan
Ching nsamun Taiwan turut melakukan poficy coordination selama interaksinya
dengan China selama 1987 hingga 2008. (lihat tabel 3.5) Policy coordination
perfama vang dilakukan oleh Taiwan adalah dengan memperbolehkan kunjungan
bag rakyatnya ke China daratan. Kebijakan yang dikeluarkan pada 2 November

2 Diskses dari http://ovww.mac.gov.iw/english/english/chronology/see. htm#1999 (pada tanggsl 3
Juni 2009, pukul 02:40 WIB)

% Diakses dari hitp://www.mac.gov.tw/english/english/chronology/sce. hmi#2005 {pada tanggal 3
Junt 2008, pukut 03:05 WIB)
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1987 terscbut merupakan kebijakan pertama yang memperbolehkan interaksi antar
rakyat China dan Taiwan. Kebijakan ini dianggap sebaga pelicy coordination
sebab memberikan dua implikasi positif bagi China. Perfema, kebijakan ini
memberikan kontribust bagl pemasukan pemernintah China pada sektor pariwisats.
Kedua, kebijakan ini membuat jalan bagi masuk bagi invesiasi asing ke China
yang berguna bagi pembangunan domestik China, ™

Tabel 3.5, Policy Coordination Taiwan

{'-iifu}‘ﬁf s;»,s..*xix

2 Z\%{}v 8? mm&ebkmya takyat Tamaa zmmk meiakma kunjungan ke
kaizmganya éz Cbzna deratan

dan kebxjam

7 Nov2001 - Taipei mencabut larangan 50 tahun pada perdagangan langsung
den investasi dengan China

« Pembieritaan")
. "‘f# blii-a“f_”_ :
11 Sep 2006 MAC menyatakan bahwa adalah kebgakan konswten pemenn!ah
Taiwan yang menormalisasikan periukaran antar selat dan

mempromosikan penerbangan. penumpang dan kargo serfa
kunjungan turis Taiwan ke China

Iifaicf“ ,ma ‘dtats quc antar seiatmatuhx s:mteg dan posisi
| fentang. "no umﬁcatmzx, no Mependenm am' ng use of force™

20208

Pada 10 Juni 1989, Taiwan melakukan liberalisasi terhadep komunikasi
telepon dan telegram tidak langsung serta mempermudah jasa telekomunikasi. Hal
yang dilakukan untuk mempermudah pebisnis Taiwan yang mulai menanamkan
investasinya ke China merupakan salah sate policy coordination yang dilakukan

B3 pihdaw Lin den James T. Myers Forves Jor chauge in contemporary China (Univ of South
Carcling Prags, 19831 him, 340,
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oleh Taiwan. Hal ini tidak dapat dilepaskan dan faktor keuntungan yang
drdapatkan, Hal tersebut fercipta karena semakin mudahnya komunikasi maka
urusan pebisnis Taiwan di China semakin mudah, sehingga memberikan
keuntungan tidak saja bagi Taiwan namun bagi Ching sebagai tempat
beroperasinya para pebisnis tesebut,

Ketika SEF didirikan pada 1 Pebruari 1991 sebagai institusi untuk
melakukan hubungan komunikasi dan koordinasi kerjasama dengan China maka
secara otomatis keberadaanys memberikan kemudaban bagi China untuk
melakukan hubungan dengan Tatwan teruiama sebagai medis negosiasi bagr
China terkait dengan wrusan-arusan rutin dan fungsional kedua entitas™
Keuntungan vang diberikan akibat penciptasn SEF tersebut membuat kebijakan
pendiriannva sebagal policy - coordination yang dilakukan Taiwan Pada 7
November 2001, pemerintah Taiwan bersedia untuk mencabut larangan investasi
dan perdagangan langsung dengan China.'>

Selanjutnya pada 7 Januari 1994 ketika Taiwan mengeluarkan kebijakan
Guiding Principle on Cross-strait Cultural Exchanges atf the Current Stage.
Kebijakan vang meneckankan pada peningkatan perhukaran kebudayaan diantara
kedua eptifas im telzh meningkatkan hubungan antara masyerakat China dan
Taiwan. Hal imi memberikan keuntungan bagi China sebab hal tersebut secara
tidak langsung meningkatkan interaksi antarmasyarakat, dimana interaksi tersebut
menyebabkan semakin besarnya peluang bisnmis vang terjadi diantara kedua
negara,”’ Semakin besarnya transaksi bisnis yang terjadi di China tentu akan
memberikan keuntungan pada pemasukan China, Hal int menyebabkan kebiiakan
tersebut dapat dilihat sebagat policy coordination.

Kebijakan Taiwan selanjutnya vang tergolong sebagai policy coordination
adalah ketika Taiwan melalui ketua MAC Chang King-yuh mengeluarskan
pernyataan resmi untuk melakukan pembicarpan pada tingkatan politik dan
kebijakan pada tanggal 23 Juni 1997 Bagi China, kebijakan ini memberikan
keuntungan sebab sctelah tekanan militer vang dilakukannya pada tahun 1995 dan

'3 Tacoh Bercovitch (et. al) Conflict Managemen, Security and Intervention in Fast Asia (Taylor
& Francis, 2008) him. 193

" Taiwan drops China trade ban http:#/premium.edition.can com/2001/WORLD/asiapcs
feast/11/07taiwan tradeban/index himl

'*7 John Wong, China: two decades of reform and change (Wosld Scientific, 1999) him, 152.154
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1996 ke Taiwan, China mengharapkan kebijakan tersebut akan memberikan
ruang bagi Taiwan memikirkan kembali unifikasi secara damai.'”® Kekuatan
militer yang dilakukan Ching melalui gelar latihan perangnya akan membenkan
efek penggentaran sehingga Taiwan kembali mempertimbangkan opsi unifikasi
damai dengan China,

Tanggal 10 Maret 1999, Taiwan mengeluarkan kebijakan Regwations on
Exempting Import Permits for Small Amounts of Mainland Goods. Kehijakan
yang bagi Taiwan berguna mengurangi menyelundupan barang-barang dari China
tersebut memberikan keuntungan bagi China."”® Meskipun barang-barang yang
dinyatakan bebas dari aturan-aturan import Taiwan hanya impor senilai tidak
lebih dari WT812.000, namun kebijakan yang dapat dikategorikan sebagai poficy
coordination ini membuat industri kecil China mendapatkan keuntungan akibat
kemudahan birokasi yang didapatkannya sehingge barangnya lebih efisien lagi
untuk sampai ke pasar Taiwan,

Sementara itu kebijakan pada 7 November 2001 dimana Taiwan mencabur
larangan perdaganpan langsung dan investasi dengan China vyang telsh
berlangsung selama 50 @hun twrut memberikan kcuntungan tidak saja bagi
Taiwan, juga bagi China. Kebhiakan yang didorong oleh pebisnis Tatwan yang
fertanik dengan besamys pasar China telab membuat Taiwan mengeluarkan
kebijakan im, MNamun, periu disadari bahwa kebijakan ini berari membenkan
China arus investast yang lebih besar lagt diiringi dengan akses pasar yang
semakin besar bagh barang-barang industri China untuk merambak Taiwan, '™
Keuntungan yang didapat Chine akibat kebijakan Taiwan ini dapat dikategorikan
sebagai policy coordination, '

Pemberitaan Permit Regulations for the Sale of Mainland Publications in
Taiwan pada 8 Jul 2003 cleh Taiwan juga dapat dilihat sebagai policy
coordination. Sebab dengan diijinkannya penjualan publikasi China di Taiwan
selain memberikan keuntungan material kebijakan ini juga dapat memberikan
kesempatan bagi China untuk sermakin memperkuat industii percetakan negaranya

Y Hung-mao Tien dan Yunkan Zhy, Ching under Jiang Zemin (Lynne Rienner Publishers, 2000),
hal, 195196

9 bt fweww.mae. grov. iwfenglish’english/shronology/sce. tm#1999
' Lenng H. Lisw, Shaoguang Wang, Nationalism, Democracy and National (Routledge, 20043
Hhe. 199-201
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Kebijakan Taiwan pada 1 September 2006 untuk konsisten
menormalisasikan  pertukaran  antarselat dan mempromosikan penerbangan
penumpang dan kargo serta kunjungan turis Taiwan ke China merupakan
kebijakan yang memberikan keuntungan tersendiri bagi China. Sementara,
kebijakan Taiwan terakhir yang dapat dikategorikan dalam policy coordination
Taiwan adalah kebijakan tertanggal 21 Oktober 2008 yang memuat sikap
pemernntah Taiwan dalam membina status quo antarselat mematuhi strategi dan
posisi tentang "no unification, no independence, and no use of force yang secara
garis besar menekankan bahwa Taiwan akan menpjaga status quo dan tidak
mengumumkan kemerdekaan selama presiden Ma Ying-Jeou berkuasa '®!

Dari pembalmsan vang telah dilakukan di atas maka dapat dilihat hasil dari
kebijakan China dan Taiwan yang dapat dikategorikan sebagai policy
coordmation sebagaimana tersaji pada. grafik 1112, Danl grafik tersebut dapat
dilihat babhwa jumlah policy coordination China berada di titik tfertinggi pada
tahun 1999 schanyak 5 bush, sementara tahun 1989, 1990, 1992, 1993, 1995,
1997, 2000-2004 dan 2007 policy coordination China mencatat nilai terendah
yakni 0,

Graﬁk 3.3 J umlah Polmy Coordination Chins —~ Taiwan (per tablm)
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164 Ralph A, Cosss, “Taiwan’s  Three-No  Poley”™  diunduh  dar
htepffwww koreatizies. oo kefwww/news/opinon/2008/02/137_1R355 himi
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Sementara itn, poficy ceordination Taiwan cenderung stagnan dengan
jumlah satu buah pada tahun 1987, 1989, 1991, 1994, 1597, 1999, 2001, 2003,
2006, dan 2008. Sementara di tahun-tahun yang lainnya sepanjang 587 sampai
dengan 2008, Taiwan tidak mengeluarkan kebijakan vang bersifat policy
coordination sama sekali.

3.1.4. Penilaian Uncerfainty antarz China dan Taiwan

Dari pemaparan yang ftelah disampaikan sebelumnya, maka tinggl
rendahnya wncertainty diantara China dan Taiwan dapat dilibat melalui
keberadaan institusi yang sesuai, informasi yang simetris dan policy coordination
dalam kurun waktu 1987 - 2008 yang dinilai dalam sebuah table indeks. Hal ini
dilakukan dengan menilai interaksi yang dilakukan antara China dan Taiwan pada
tahun 1987-2008, Penilalan akan dilakukan berdasarkan periode yang telgh
ditentukan sebelumnya 3sesuai dengan perkembangan hubungan  institusi
kerjasama ARATS (China) dan SEF (Taiwan) sejak dibukanya hubungan oleh
China pada tahun 1987 sampai dengan tahun 2008 saat perluasan kerjasama
dilakukan, Adapun periode vang ditentukan sebagaimana telah disebutkan di atas
adalah 1987-1991 sebagai periode I, 1992-1999 sebagat periode 11, 2000-2007
sebagai periode 01, dan terakhir 2008 sebagai periode IV,

Penilaian terbadap kategori intifusi yang sesuai akan dilakukan dengan
menghitung kuantitas negosiasi dan koordinasi yang dilakukan oleh ARATS dan
SEF. Mengingat dalam negosiasi dan koordinasi terdapat kemungkinan uniuk
berhasil dan tidak maka perlu dilakukan penilatan terhadap kualitas dari masing-
masing negosiasi dan koordinasi dengan memberikan nilai 3 (tiga) bagi negosiasi
maupun koordinast yang berhasxi f:iazx aflal 1 {satzz) yang tidak berhasil, Sementars
jtka tidak ferdapat negosiasi ma&;:zm koordinasi maka nilai yang akan diberikan
adalah 0 (nol).

Dalam twjuan untuk mendapatkan hasit mengenai tinggl rendshnya
Keberadaan inshitust yang sesual per periodenya, maka hasil penilaian setiap tahun
pada periode yang sama akan diakumulasi untuk kemudian dibagi dengan jumlah
tzhun pada peniode tersebut sehingga didapatkan nilai rata-rata negosiasi dan
koordinasi per periode. Selanjutnya, mengingat bahwa terdapat dua indikator pada
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kategori ini maka nilai rata-rata negosiasi dan koordinasi pada tahun yang sama
akan ditambahbkan kemudian dibagi dua schingga akan didapatkan nilsi unfuk
kategori institusi yang sesual per periodenya.

Sementara, penilaian untuk kategori pertukaran informasi yang simetris
dilakukan melalui beberapa tahap sebab data yang didapatkan terbagi-bagi dalam
beberapa lapisan. Pertama, data komunikasi langsung dan tidak langsung akan
diberikan nilai 3 (tiga) pada komunikasi langsung dan 1 (satu) pada komunikasi
tidak langsung. Sementara, jika tidak terdapat komunikasi maka nilai vang akan
diberikan adalah O (sol) Sclanjutnya, data pada peniode yang sama gkan
ditambahkan untuk kemudian dibagi dengan jumiah tahun pada periode tersebut
unfuk mendapatkan nilai ratarata. Kemudian nilai mata-rata tersebut akan dibagi

duz schingga akan didapati nilai rata-rate komunikasi langsung dan tidak -

langsung.

Tzhapan selanjutnya dilakukan dengan memberikan nilai pada kesesuaian
yang ada. Untuk setiap komunikasi yvang sesuai dengan perilaka yang diambil
akan diberikan nilai 3 {tga) untuk yang tidak sesuai dengan prilaku bernilai 1
(satu) dan nilai O (nol} untuk komunikasi yang tidak terdapat ketersediaan data
akan aksi langsung, Kemudaian nilai vang didapat akan dijumlahkan untuk
kemudian dicari rata-rata per pericdenys. Setelah itu akan dicari nilai rata-rata per
peniode.

Selanjuinya, setelah didapati nilai rate-rata perperiode untuk komunikasi
langsung dan tidak langsung serta kesesvaian informasi dengn prilaku, akan
dilakukan penjumlahan dan masing-masing periode yang sama untuk kemudian
dibagi dua demi mendapatkan nilai informasi yang simetris per periodenys.

Penilaian terhadap kategori poficy coordination China-Taiwan akan
dilakukan dengan menghitung kuantitas policy coordination yang dilakukan
masing-masing baik oleh China maupun Taiwan. Ketiadaan tingkat keberhasilan
pada policy coordination membuat kategori inf akan dihitung berdasarkan
kuantitas dari policy coordination yang tercipta per t2hunnyas mesing-masing oleh
China maupun Taiwan. Sementara jika pada svatu tahun tidak terdapat policy
coordination maks nilal yaog akan diberikan adalah nol.
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Dalam twjuan untuk mendapatkan hasil mengenal tinggi rendahnya policy
coordination Ching Tatwan per periodenya, maka hasil akumulasi setiap tahun
pada penode yang sama akan diakumulasi untuk kemudian dibagi dengan jumlah
tahun pada perode tersebut schingga didapatkan nilai rata-rata policy
coordination per peniode pada sisi China dan Taiwan. Selanjumya, mengingat
bahwa terdapat dua aktor yang terlibat dalam interaksi policy coordination ini
maka nilai rata-rata policy coordinarion China dan policy coerdination Taiwan
pada periode yang sama akan ditambahkan kemudian dibagi dua sehingga akan
didapatkan nilai untuk kategort policy coordination China Taiwan per periodenya.

Tabel 3.6. Hasil penilaian Institusi yang sesuni

Periode Tabhun PKM Z‘IEG{}SI&S! PEMN K(}QR{%ZNAS}? Kilgi
3 7 ;B I o = = Fofal
j Yoztitusi
Yang
st RS IINS]  Seouad

14 g g

"?8 }3

Ta:xi
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Sebagaimana tersaji pada tabel 3.6. maka dapat dilihat bahwa pada periode
[ yakni tahunl1987-1992 tidak terdapat satu pun aktivitas negosiasi maupun
koordinasi yang dilakukan oleh Institusi, sehingga nilai total bagi keberadaan
institusi yang sesuai di peniode I adalah 0 (nol). Hal in1 tidak dapat dilepaskan dar
ketiadaan institusi kerjasama antara China dan Taiwan pada periode awal tersebut.
Sementara itu, sepanjang 1992-1999 yang' merupakan periode II, nilai total
negosiasi periode tersebut adalah 84 dan nilai koordinasi 3. Besar nilai tersebut
membuat nilai rata-rata negolsiasi" untuk periode I sebesar 10,50 dan nilai
koordinasi 0,38. Dari hasil tersebut maka nilai institusi yang sésuai_ pada periode
I adalah 5,44. Kenaikan nilai pada période ini disebabkan"oleh fenomena Koo-
Wang Talks 1 dan II yang berhasil direalisasikan sebagai oieh ARATS dan SEF
sebagai sebuah pertemuan antara pejabat tinggi kedua entitas.

Sementara nilai total negosiasi untuk periode III adalah sebesar 3 dengan
nilai total koordinasi 27. Hal ini menyebabkan periode III memiliki nilai rata-rata
0,38 untuk negosiasi dan 3,38 untuk koordinasi yang akhimnya membuat nilai
institusi yang sesuai untuk periode Il menjadi 1,88. Penurunan nilai yang terjadi
pada periode ini tidak dapat dilepaskan dari pembekuan saluran negosiasi institusi
ARATS dan SEF oleh China sebagai respon atas kebijakan yang dikeluarkan oleh
Taiwan. Namun demikian meskipun negosiasi kerjasama diantara keduanya
terputus, tetapi koordinasi tetap berjalan dalam untuk menangani masalah-
masalah yang muncul terkait dengan kepentingan masyarakat masing-masing
entitas. Sedangkan untuk periode IV, nilai total negosiasi dan koordinasi pada
periode ini masing-masing sebesar 9 sehingga menyebabkan nilai institusi yang
sesuai pada penode IV adalah 9. Kenaikan pada periode ini dipicu oleh dibukanya
kembali saluran negosiasi institusi diantara kedua entitas yang sempat beku
sebelumnya. Selain itu, angka pada periode ini menjadi signifikan karena terdapat
Chiang-Chen Talks 1 dan II yang merupakan pertemuan pejabat tinggt diantara
kedua entitas.

Demi mendapatkan gambaran yang lebih jelas lagi mengenai keberadaan
institusi yang sesuai pada setiap periodenya, maka perlu digambarkan grafik
perkembangan dari nilai total institusi yang sesuai. (libat grafik 3.4)
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Grafik 3.4, Perkembangan Nilai Institusi yang Sesuai Per Periode
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Grafik 3.4. menggambarkan nilai institusi vang sesuai per periodenya.
Periode 1 memliks nilat sebesar O, periode 1T 5,44 , pedode 11 schesar 1,88 dan
periode IV sebesar 9. Dengan melihat grafik nilai Institusi yang sesuai per
periodenya maka dapat disimpulkan bahwa institusi yang sesuai pada periode TV
perannya sangat tinggi, scdangkan periode [ peran institusi yvang sesuai
keberadasannya rendab. Sementara ituy, periode II dengan nilai 5,44 dikatakan
moderat karena bernilai lebih dari setengah nilai tertinggi pada periods IV, dan
periode ke IIT peran Institusi yang sesuai dapat dikatakan rendah karena kurang
dari setengah nilai tertinggi dan lebth dekat dengan nilai terendah.

Selanjutnya pada penilzian pertukaran informasi vang simetris
sebagaimana disajikan oleh tabel 3.7, maka dapat dilibat bahwa pada periode 1
yakni fahun1987-1992 hanya terdapat satu aktivitas pertukaran informasi yang
simetris dengan nilai total nilal sebesar 0,60, Kecilnya angka pada periede in
terjadi karena tidak terfasilitasinya komunikasi diantara keduanya akibat dari
ketiadaan badan yang dapat menjadi saluran komunikasi diantara keduanya
Sementara  sepanjang 1992-1999 vang mempakan periode I, nilai total
komunikagi periode tersebut adalah 16,63 dan nilai kesesuaian 28,13, Besar nilal
tersebut membuat nilal pertukaran informasi yang simetris pada periode II adalah
22,38 Kenaikan angka pada pericde int terjadi akibat kebutuhan China dan
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Tatwan untuk melakukan pertukaran informasi di antara Institust yang ada. Selam
itu keperluan untuk melakukan pengaturan Koo-wang Talks 1 dan I turut S—
mempengaruht besarnya nilai pada periode ini.

Pertukaran Informasi yang Shumetris.

ForLy ‘.Y.Knmmu‘_ o
aa AT SR INRRE -l deaR avg e d

i e

Y PRI (Y RN KX S

81 8100 6150

Sementara nilai total komunikasi untuk periode T adalah sebesar 9,75
dengan nilai total kesesuaian 16,88, Hal ini menyebabkan periode III memiliki
nilai informasi yang simetris sebesar 13,31, Sedangkan penurunan komunikasi
yang terjadi pada pedode ini tak dapat dilepaskan dari kevakuman institust
kerjasama diantara keduanya, Selain it ketegangan demi ketepangan dalam
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hubungan diantara kedua turut menjadi pemicu yang mempengaruhi penurunan
nilai pada periode ini. Sedangkan untuk periode IV, nilai total Komunikasi adalah
42,00 dan kesesuatan scbesar 81,00 sehingga menyebabkan informasi yang
simetris pada periode 1V adalah 61,50, Peningkatan yang sangat signifikan pada
pericde ini terjadi akibat komunikasi antara Hu Jintao dan Vincent Siew yang
merupakan komuonikasi antara pemimpin kedua entitas yang pertama sejak 60
tahun. Selain ity, kebutuhan untuk menyelenggarakan Chiang-Chen Talks 1 dan 1T
menjadi faktor yang turut mempengarubi tingginya angka pada periode ini,

Demi mendapatkan gambaran vang lebih jelas lagi mengenai keberadaan
informasi yang simetris pada setiap periodenya, maka perlu digambarkan grafik
perkembangan dari nilai total informasi yang simetris. (libat grafik 3.8 )

Grafik 3.5. Perkembangan Nilai Informasi yang Simetris Per Periode
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Grafik 3.5. menggambarkan nilai informasi yang simetris per periodenya.
Periode I memiliki nilai sebesar 0,60 sedangkan periode bermilai 22,38, Periode
Il memilikx nilat sebesar 1331 dan periode 1V sebesar 61,50, Dengan melihat
grafik informasi yang simetris per periodenya, maka dapat disimpulkan bahwa
institusi yang sesuvai pada periode IV perannya sangat tinggi, sedangkan periode 1
informasi yang simefris rendah. Sementara ite, periode I dengan nilai 22,38
dikatakan moderat, dan periode ke III informasi vang simetris dapat dikatakan

rendah.
Universitas indonasia

Perluasan Kerjasama..., Rangga Aditya, FISIP Ul, 2009




119

Sementara sebagal mana tersaji pada tabel 3.8, maka dapat dilihat bahwa
pada pada periode I yakni tahun 1987-1992 nilai policy coardination China adalah
I serta Taiwan memiliki nilai sebesar 0,60. Nilai terscbut membuat mla poficy
coordingiion China dan Taiwan pada periode 1 adalah 0,80. Nilai yang dapat
dikatakan cukup baik tersebut ferjadi akibat harmoni kebijakan diantars keduanya
yang muncul sabagai sebuah tuntutan logis dari pembukaan hubungan masyarakat
diantara keduanya. Kebijakan pembukasn hubungan masyarakat fersebut telah
memoerikan keuntungan bagi kedua belah pthak sehingga baik China maupun
Taiwan dapat melakukan harmonisasi kebijakan antara yang satu dengan yang
lainnya. Sementara sepanjang 1992-1999 vang mempakan periode I, nilai total
palicy coordination China pada periode tersebut adalah 1,25 denpan nilai policy
coordination Taiwan sebesar 0,38, Besar nilai fersebut membuat nilai policy
coordination wntuk periode 11 adalah 0,81, Stagnasi nilai diantarz keduanya ek
dapat dilepasakan dari pasang surut hubungan antara kedua entitas pada periode
ini yang diiringi dengan peningkatan hubungan masyarakat diantara keduanya.
Walaupun terdapat stagnasi namun nilal pada periode ini dapat dikatakan cukup
baik.

Sementara pada periode I, baik China maupun Taiwan menghasilkan
nilai rata-rata policy coordination sebesar 0,38. Hal ini menycbabkan pertode 11
memiliki nilal rata-rata policy coordination sebesar 0,38. Penurunan nilai yang
terjadi pada periode ini sangat dipengarubi eleh ketidak harmonisan yang tinggi
diantara kedua entitas. Hal mi menyebabkan harmoni kebijakan sangat sulit unguk
dicapai diantara kedua entitas, Sementara itu, untuk periode IV, nilai policy
coordination yag dimiliki China sebesar 2 dan Taiwan mendapatkan nilai rata-rata
policy coordination sebesar 1 sehingga menyebabkan nilai policy coordination
pada periode TV adalah 1,50. Tingginya nilai pada periode ini terjadi akibat
keberhasilan dalam menciptakan hubsngan harmonis diantara kedvanya. Hal int
membuat harmoni kebijakan diantara keduanya dapat dilakukan kembali,
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Tabel 3.8, Hasil penilaian Policy Coordination

Periode Tahun China Taiwan Penilaisn
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Dari penilaian yang telah dilakukan tersebut maka dapat dibuat grafik
perkembangan policy coordination China-Taiwan per periode. (Sebagaimana
tersaji pada grafik 3.6.) Grafik 3.6. menunjukkan bahwa pada periode 1 policy
coordination China-Taiwan memiliki nilai sebesar 0,80, peniode II sebesar 0,81,
periode 1l sebesar 0,38 dan periode IV sebesar 1,5 Dengan melihat grafik
perkembangan policy ceordination China-Taiwan per periodenya maka dapat
disimpulkan bahwa policy coordination China Taiwan pada periode IV tinggi,
sedangkan pada periode I dan I policy coordination China Taiwan yang
mendapatkan nilai 0,80 dan 0,81 dikatakan moderat karena bemilai lebib dari
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setengah nilai tertinggi pada periode IV, dan periode ke III policy coordination
China Tarwan dapat dikatakan rendah karena kurang dari setengab nilai tetinggi
dan lebih dekat dengan nilai terendah,

Grafik 3.6 Eerkemizaagan Nilai ?aiwy Coordination Fer Periode
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3.2, Penilaisn Kerjasama dan discord China-Taiwan

Agar dapat melihat hubungan antara uncertaingy dan kerjasama yaug
terjadi antara China dan Taiwan maka perlu untuk melakokan pepgukuran
terhadap kerjasama dan perselisiian yang tercipta diantara keduva entitas sclama
kurun waktu 1987 sampai dengan 2008, Data menunjukkan bahwa gelama 1987
hingga 2008 China dan Taiwan berhasil melakukan 12 kegasama. (Hhat tabel 3.9)
Sedangkan dalam kurun waktu yang sama terjadi 38 perselisiban antara China dan
Taiwan. {lthat tabel 3.10.)

Tabel 3.9, Kerjasama Chinn- Taiwan 1987 - 2008
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Tabel 3.10. Perselisihan China- Taiwan 1987 - 2008
Perselisihan
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Dalam tujuan untuk dapat membandingkan dengan wncerfainly yang
terjadi, maka kerasama dan persclisihan tersebut akan divkur berdasarkan
kuantilas vang terjadi pertahunnya. Hasil pengukuran {ersebut kemudian akan
dibuat rata-rata perperiodenya schingga akan didapati angka rata-rata kerjasama
dan perselisihan per periodenya,

Tabel 3.11. Hagil Penilaian Kerjasama dan Perselisihan
China ~ Taiwan (per periode) _
Periode Tahun Kerjasama Jumlsh per Mean Perselisiban  Jumbsh per Mean

periode , pma:ie _
v . B P S LY SRS
; e S ::KVMMM ;z Tt o mtas .,}
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Sementara sebagaimana tersaji pada tabel 3.11. maka dapat dilihat bahwa
pada pada periode I yakni tahun 1987-1992 nilai kerjasama China-Taiwan adalah
0. Hal ini disebabkan karcna pada periode tersebut tfidak terdapat kerjasama
digntars keduanya. Sedangken nilal perselisihan diantara kedua eontitas pada
periode 1 adalah 0,40, Sementara sepanjang 1592-1999 yang merupakan periode
I, nilai tofal kemasama China-Taiwan adalah 0,25 dengan nilal perselisiban
sebesar 2,50. Tingginya nilal pérsei;’sihaxz digntarg China dan Taiwan pada periode

ini terjadi akibat kebijakan-kebijakan mengenai status Taiwan dan pengertian
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akan prinsip One China yang mengadi isu sentral diantara keduanya. Selain itu,
keberadaan institusi dalam imengupayakan kerjasama pada periode ini tidak
mampu dimaksimaikan baik oleh China maupun Taiwan. Periode III, nilai
kerjasama China-Taiwan adalah 1,00 dengan nilai perselisihan 2,00, Meskipun
pada periode ini hubungan antara China dan Taiwan masth diwarnai dengan
perselisihan diantara keduanya akibat keberadaan AS dalam hubungan kedua
entitas, namun kedua entitas mulai menyadari pentingnya kerjasema dilakukan
diantara keduanya demi keuntungan bersama Meskipun kerjasama yang terjadi
dilakukan dalam tataran masyarakat melalui perusahaan-perusahaan di masing-
maging pihak namun hal terschbut berbasit menaikkan nilai kegjasama diantara
keduanya. Peniode IV milal kerjasamz China-Taiwan 2,00 dengan nilai
perselisthan 0,00 akibat tidak ferdapatnya perselisthan pada periods tersebut,
Rendahnya nilai perselisihan pada periode ini terfjadi akibat perfemuan diantara
dua pemimpin China dan Taiwan yakni Hu Jintao dan Vincent Siew vang
membuat terdapat pemghaman diantara kedua entitas akan keinginan dari masihga-
masing pada wilayah kerjasama, Selain itu pertemuan Chiang-Chen Talks 1 dan 11
yang terjadi pads periode ini membuat dapat terrealisasikannya perluasan
kerjasama  diantara kedua entitas sehingga hubungan yang tercipta lebih
konstruktif.

Dari penilaian yang telah dilakukan tersebut maka dapat dibuat grafik
kerjasama dan perselisiban China.Taiwan per pericde. Sebagsimana tersaji
pada grafik 3.7,

Grafik 3.7, Hasit Penilaian Kerjasama dan Perselisihan
China-Taiwan (per periode)
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Denpa melthat grafik 3 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
kerjasama antara China dan Taiwan dengan dengan nilai perselisihan yang rendah.
Sedangkan pada periode T nilai kernasama China Taiwan rendabh denpan
perselisihan yang tinggi. Pada peniode I perselisthan antara China dan Taiwan
tinggl dengan nilai kerjasama vang moderat. Terakhir, periode empat
menunjukkan kerjasama yasg tinggi antara China dengan Taiwan tanpa terdapat
perselisihan,

3.3, Kesimpulan ,

Kerjasama atau perselisihan sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
uncertainty yang terjadi dalarm interaksi diantara pihak-pihak yang ada. Hubungan
antara tinggl rendahnya uncerfainfy dengan kerjasama dan perselisihan akan
menciptakan empat kondisi, Kondisi paling batk dari bubungan kerjasama dan
uncertainly adalah ketika wncerivinly rendah sehingga menciptakan kerjasama
atan dapat disebut jugs dengan kondisi stable cooperation. Selanjutnya, kondisi
yang kedua dimana wncertainty yang terjadi tinggi mamun pihak-pihak yang
texlibat dalam interaksi tersebut tetap mampu menciptaan kesepakatan untuk
bekerjasama, Kondisi ini membuat kerjasama yang terjadi berada pada titik
unstable cooperation, Hal ini disebabkan karena kerjasama yang fercipta akan
mudah untuk terhenti akibat tingginya wuncertainty diantara pihak-pihak yang
berinteraksi, Kondisi yang ketige adalah umcertainty rendah namun pihak-pihak
yang aada dalam interaksi tersebuf tidak mampu menciptakan kesepakatan untuk
bekerjasama atau unstable discord. Sementara kondisi terakhir dan yang paling
buruk adatah adalah uncertainty tinggi dan kerjasama tidak dapat tercipta atau
stable discord dimana kerjasama tidak tercipta sama sekali

Dari hasil pengukuran wncerfainty yang telah dilakukan pada interaksi

China dan Taiwan selama 1987 hingga 2008 maka memperoleh hasil; (lihat tabel
3.12.) Kondist wncertainty China-Taiwan pada periode I tingg, hal ini disebabkan
karena pengukuran pada indikator-indikator wxmceriginty yang dilakukan
mennjukkan hasil dua rendah dan satu moderat.
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Tabel 3.12. Kondisi Uncertainty China-Taiwan

I’encipiaan Pertukaran Policy Uncertainty
Institusi yang Ini‘ormas; yang Coordination
Ses!m Simetris "_ o |
‘Periode]  Rendsh  Rendsh  Modemt  Tinggi

(1987.1991)
| _P‘é‘%‘iidtixe lii o ‘_'." \:.v jmo .w.j\.:\w.u\n:-.: i:: ‘.j,. wﬁ_.:Au- »:'.:t_:‘.A = -.i :._. M ey ; |

ok e i 11¢ i ;"’,*3

amragesy T b et D e

Periode satu diantara China dan Taiwan tidak terdapat kerjasama
{(kerjasama = nol) dengan perselisihan vang rendah. Periode U kegasama China-
Taiwan rendah denpan kondisi perselisihan yang tinggi. Periode ke tiga
perselisihan Taiwan tinggi dengar kondisi kerjasama yang moderat dan periode
IV kondisi perselisthan China-Taiwan rendah (perselisihan=nol} dengan
kerjasama yang tinggi.

Tabel 3,13, Kondisi Perselisihan dan Kcr;asama China-Taiwan

“Periode [ (1987-1991)
“Periode W (1092-1999) 1777

R S \C- PSRN 8 X N S M#%-y‘rm!—ﬂ}‘ R e D)

- }’énoda T (20002007 |

Apabila hasil pengukuran tersebut dikaitkan (lihat Gambar 3.1) maka
dapat dikatskan bahwa kondisi China dan Taiwan ada periede 1 {1987-1991)
berada pada kondist stable discord sebab uncertainty diantara keduanya linggi
tanpa adanya hubungan kerjasama, Sementara Periode I (1992-1999) hubungan
China Taiwan berada pada kondisi unstable discord sebab walaupun uncertainty

rendah, namun perselisiban diantara keduanya tetap tinggi. Selanjutnya periode 11
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(2000-2007) hubungan China-Talwan berada pada kondisi mnstable cooperation
dimans kerjasama fercipta diantara keduanya namun mncertainty tetap tinggi.
Terakhir, periede [V hubungan China-Taiwan berada pada kondisi stabie
cooperation yvaitu rendahnya wrcertainty dengan ketiadaan perselisiban,

Gumbar 3.1 Hubungan antara Uncertainty dengan Discord dan Cosperation
China-Taiwan takun 1987-2008

Dari kesimpulan i maka dapat dikatakan bahwa terjadinya keberhasilan
China dan Tarwan untuk menurunkan kondist wncertainty dianiara keduanya

membuat China menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4
November 2008 di Taipei.
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BAB 4
PENUTUP

4.1, Kesimpulan

Hobungan yang terbangun antara China dengan Taiwan selama ini
merupakan hubungan yang bersifat konfliktual, Jikalau pun ada Xkerasama
diantara keduanya, kerjasama tersebut hanya ditataran masyarakat kedua entitas.
Namun pandangan tersebut kemudian berubah ketika China akhimya menyepakati
periuasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di Taipei.

Peneliian ini berupaya menganalisa faktor yang mendorong China
menyepakati perluasan kerjasama dengan Taiwan pada 4 November 2008 di
Taipel, Penelittan ini telah berhasil melakukan pemetasn atas kerjasams dan
perselisihan yang terjadi diantara kedua entitas selama kurun waktu 1987 hingga
2008 yang dibagy kedalam empat periode berdasarkan darl peran institusi yang
menjembatani kerjasama dianfara keduanya yakni Association for Relations
Across the Taiwan Strait (ARATS), China dan Straits Fxchange Foundation
(SEF), Tatwan. Periode I adalah tabun 1987-1991 saat kerjasama baru dimulai
dimana tidsk terdapat insfitusi yang berguns untuk menjembatani kegasama
tersebut. Periode ke 11 adalah tabun 1992-1999 saat kedua institusi melakukan
serangkaian negosiasi dan koordinasi, Periode ke I adalah tahun 20002007 saat
peran institusi tersebut mengalami kebekuan, Sementara periode ke IV adalah
tahun 2008 snat kebekuan institust fersebut dicairkan kembali,

Dalam melakukan analisa penelitian ini menggunakan kotsep wncertainiy
untuk melihat kerjasama serta perselisthan vang terjadi pada hubungan China
dengan Taiwan. Konsep uncerfainty tersebut dihitung dengan menggunakan tiga
indikator yakni keberadaan institusi yang sesuai, pertukaran informesi vang
simetnis serta policy coordination yang terjadi dalam interkasi China dan Taiwan,
Selanjulnys wncertainty tersebut di hubungkan dengan pergeseran kerjasama dan
perselisthan antara Ching dan Taiwan per-pericdenya. Peneliian ini berhasil
membuktikan hipotesa penelitian bahvea kondisi wncertainty  yang berhasil
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diturunkan oleh China dan Taiwan menyebabkan China menyepakati perluasan
kerjasama dengan Tatwan pada 4 November 2008 di Taipei,

Kondisi Uncertainty  merupakan hal yang mempengaruhi terjadinya
kerjasama dan perselisthan dalam dunia yang anarki. Tingginys wncertainty
antara China dan Taiwan membuat kerjasama diantara keduanya sulit dicapar
uncertainty terjadi akibat keberadaan ncgara sebagai akfor dominan dslam
hubungan internasional yang bergerak untuk memaksimalkan kepentingannya.
Namun pada dasamya wrcertaingy dapat diturunkan dengan menciptakan institusi
yang sesuai schingga negosiasi dan koordinasi antar aktor dapat dilakukan.
Penciptaan ARATS dan SEF oleh China dan Talwan membuat negosiasl dan
koordinasi diantarg keduanya dapat berjalan. Penclitian ini roembuktikan bahwa
ketindaan ARATS dan SEF pada periode 1 dan III membuat negosiasi antara
China dan Taiwan praktis terhenti. Namun ketika terdapat peran institusi pada
periode 1T dan IV maka negosiasi dan koordinasi dapat dijalankan,

Terciplanya institusi tidak serta merta membuat wrcerizinty dapat menurun,
Pertukaran informasi vang simetris di antara aktor-aktor merupakan hal lain yang
perlu hadir untuk dapat membuat wncericinty  menjadi menurun. Pertukaran
informasi yang simetris sendiri dijalankan dengan komunikasi langsung serta
penciptaan reputasi yang sesuai dengan informasi yang diberikan. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa ketika pertukaran informasi dilakukan secara simetris
antara China dengan Talwan maka kondisi stabil dalam hubungan keduvanya dapat
dicapai, Hal ini terlihat ketika kondisi menjads tidek stabil pada saat pericde [ dan
Il pamun ketika informasi yang simetris dapat fercipta kondisi menjadi stabil
seperti pada periode I dan IV,

Kemudian faktor terakhir yang membuat ancerfainiy dapat menurun adalah
policy coordination di antara pihak-pibak yang terlibat dalam interaksi. Policy
coordiration adalah sebuah tindakan satu negara dalam mengambil kebijskan
dilihat oleh negara yang lainnya sebagai realisasi yang memfasilitasi tujuan yang
ingin dicapal negara yang lainnya tersebut. Namun periu digaris bawahi bahwa
suatu kebijakan dapat discbut sebagal policy coordination apabila dalam
pembuatannya tidak terdapat proses negosiast maupun tawar menawar, selain it

policy coordination harus adaptf dan sekalipus menghindari manipulatif. Ciri
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khas poficy coordination inilah vang membuat unceriginfy ~akibat penciptaan
kebijakan negara untuk memenubi kepentingan nasionalnya- dapat menurun.
Keberadaan policy coordination sebagar fakior yang menyebabkan turunnya
uncertainty dalam hubungan China dan Taiwan telah tebukti ketika pada penode
IV saat policy coordination linggi maks kondisi hubungan kedua entitas lebih
stabil namun ketika pada pericde T policy coordination rendah maka hubungan
keduanya menjadi tidak stabil.

Pada akhirnya penurunan uncertainly mmbuktikan babwa kerjasama dapat
tercipts. Terpenuhinya ketiga faktor yang dapat menwrunkan wuncerrainty
moembuat China dan Taiwean dapat melangsungkan kerjasama pada 4 November
2008 di Taipei.

4,2, Rekomendasi

Penelitian ini memberikan dua rekomendasi bagi penelitian selanjuinya.
Secara teoritis dihsrapkan peneliian ini dapat dikembangkan lagi dengan
melakukan elaborasi lebih dalam terbadap peranan institusi dengan ihkut
memperhitungkan  fungsi-fungsi  institusi  tersebut  bagt  pemerintah  serta
interdependensi yang terbentuk antara institusi dengan rekanan kerjasama.

Secara empiris dapst dilakukan deskripst vang lebih lengkap lagi tentang
kerjasama dengan membedakan antama kerjasama yang terjelin secara formal
dalam tataran negara maupun secara informal atau dalam tataran masyarakat.
Selanjutmya kerjasama-kerjasama tersebut dapat disilangkan untuk melihat
keterkaitan diantara kerjasama yang dilakukan secara formal dengan yang
dilakukan secara informal schingga akan didapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pola pembentukan kerjasama dalam dunia internasional,
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